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ABSTRAK 

Nama                  : Ade Ummi Safina 

NIM : 0305162080 

Fak/Jur : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/  

 Pendidikan Matematika 

Pembimbing I : Dr. Nurika Khalila Daulay, MA. 

Pembimbing II : Ella Andhany, M.Pd. 

Judul      : Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis  

dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa yang Diajar Dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) dan Tipe Snowball Throwing (ST) 

Pada Materi Pokok Barisan dan Deret 

Aritmatika Kelas XI SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah Matematis, 

 Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan  Snowball Throwing 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan tipe Snowball Throwing (ST). 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan penelitian 

Komparasi. Populasinya adalah seluruh siswa SMA Muhammadiyah 18 Sunggal, Tahun 

Ajaran 2020-2021 yang berjumlah 247 siswa. Sampel pada penelitian yaitu siswa kelas 

XI MIA-1 dan XI MIA-2. Teknik untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui tes yang berbentuk essay. 

Analisis data dilakukan dengan analisis varian (ANAVA). Hasil temuan ini 

menunjukkan: 1) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan tipe 

Snowball Throwing (ST), dengan         (4,39) >        (3,97); 2) Terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan tipe Snowball Throwing 

(ST), dengan         (4,07) >        (3,97); 3) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan tipe Snowball Throwing 

(ST), dengan         (8,41) >        (3,97). 

Simpulan penelitian ini menjelaskan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan tipe Snowball Throwing 

(ST). 

Mengetahui, 

Pembimbing Skripsi I 

 

 

 

 

Dr. Nurika Khalila Daulay, MA 

NIP. 19760620 200312 2 001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, 

besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan 

terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.
1
 Pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari SD untuk 

membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama.
2
 

Ada banyak alasan perlunya siswa mempelajari matematika seperti 

pendapat Cornellius: 

Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan 

1) sarana berpikir yang jelas dan logis, 2) sarana untuk memecahkan 

masalah kehidupan sehari-hari, 3) sarana untuk mengenal pola-pola 

hubungan generalisasi pengalaman, 4) sarana untuk mengembangkan 

kreativitas dan 5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya.
3
 

 

Dari pendapat di atas menjelaskan bahwa siswa harus belajar matematika 

karena dengan belajar matematika siswa diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir yang logis dan jelas, mampu memecahkan masalah 

kehidupan sehari hari dan juga mampu mengembangkan kreativitas berpikirnya. 

Dalam hal tersebut berarti matematika memiliki manfaat dalam meningkatkan 

kemampuan siswa sehingga perlu untuk mempelajarinya. 
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Dalam pembelajaran matematika masalah dalam memahami konsep, 

rumus dan menjawab soal-soalnya sering kali terjadi, maka dari itu memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah tersebut sangat diperlukan. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai 

oleh siswa. Menurut Halpen (dalam Achmad. 2007) mengatakan bahwa:  

Berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif 

dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan 

tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran-

merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka 

memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan 

berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan 

semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang 

tepat.
4
 

 

Selain kemampuan berpikir kritis, siswa juga harus menguasai 

kemampuan pemecahan masalah matematis, seperti yang terdapat pada National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) tahun 2000: 

 NCTM menetapkan enam kemampuan penting yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu (1) pemahaman konsep, (2) 

pemecahan masalah, (3) penalaran dan pembuktian, (4) komunikasi, (5) koneksi, 

(6) representasi. Berdasarkan kompetensi-konpetensi pembelajaran matematika 

yang harus dicapai siswa baik yang tertuang dalam buku standard kompetensi 

maupun NCTM, Nampak bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan 

aspek penting dalam pembelajaran matematika. Pentingnya pemecahan masalah 

matematis ditegaskan dalam NCTM (2000) yang menyatakan bahwa “Pemecahan 

masalah merupakan bagian integral dalam pembelajaran matematika, sehingga hal 

tersebut tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika”.
5
 

 

 Maka dari Penetapan NCTM bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis sangat perlu ditanamkan kepada siswa dalam pembelajaran matematika 
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karena pemecahan masalah merupakan integral dalam pembelajaran tersebut. 

Cooney (Soemarmo dan Hendriana, 2014: 23) mengemukakan bahwa: 

Kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik 

dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru. 

Dengan begitu, kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 

siswa pada saat belajar matematika di sekolah akan menjadi modal 

mereka dalam menghadapi kehidupannya dimasa yang akan datang 

dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya di 

kehidupan nyata.
6
 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

matematika yang bernama pak Rasyidi S.Pd pada tanggal 20 Januari 2020 di 

SMA Muhammadiyah 18 Sunggal, dapat diperoleh keterangan bahwa adanya 

masalah yang dihadapi siswa dalam proses belajar di sekolah antara lain siswa 

kurang tertarik dan mudah bosan dengan pembelajaran matematika. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika guru jarang menggunakan strategi 

pembelajaran yang bervariasi, kemampuan berpikir kritis siswa pun tergolong 

rendah karena kemampuan berpikir siswa sangat jarang dilatih. Siswa juga tidak 

dibiasakan untuk memecahkan permasalahan matematika yang membutuhkan 

rencana, strategi, dan mengeksplorasi kemampuan mengeneralisasi dalam 

penyelesaian masalahnya. Proses pembelajaran yang tidak tepat di kelas 

memberikan dampak terhadap lemahnya kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Selain itu hasil belajar siswa juga terpengaruh dari proses pembelajaran 

dan siswa kurang suka terhadap pelajaran matematika yang dianggap 
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sebagai pelajaran yang sulit dipahami. Walaupun sesekali guru sudah 

menggunakan media pembelajaran, tetapi siswa masih pasif dan hanya 

mendengarkan saja.  

Timbulnya sikap negatif siswa terhadap pelajaran matematika 

dikarenakan banyak guru matematika mengajarkan matematika dengan metode 

yang tidak menarik yaitu cenderung lebih ke guru yang menerangkan dan siswa 

mencatat, hal ini membuat siswa pasif dan guru lebih aktif, dan jika siswa 

diberikan soal yang berbeda dengan soal latihan maka mereka akan membuat 

kesalahan. Maka dari itu pembelajaran matematika di dalam kelas kebanyakan 

terlalu berpusat kepada guru. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis penting dikuasai oleh siswa. Upaya 

untuk meningkatkan kemampuan tersebut maka seorang guru harus mampu 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi yang mampu mengembangkan 

segala potensi siswa sehingga siswa mampu menyelesaikan soal-soal matematika 

dengan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Menurut peneliti model pembelajaran yang cocok untuk masalah di 

atas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

tipe Snowball Throwing (ST). 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yag 

terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.
7
 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) atau dua tinggal 
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dua tamu adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk 

semua mata pelajaran dan tingkatan umur dan memungkinkan setiap kelompok 

untuk saling berbagi informasi dengan kelompok-kelompok lain.
8
 Pembelajaran 

TSTS ini juga memiliki ketentuan yaitu setelah berdiskusi di dalam kelompoknya 

masing-masing maka dua orang akan tinggal dan dua orang lagi sebagai tamu 

kekelompok lain dengan maksud membandingkan hasil diskusi yang telah mereka 

peroleh dari kelompoknya masing-masing. 

Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik di mana 

segumpal salju dilempar dengan maksud memukul orang lain. Dalam konteks 

pembelajaran, Snowball Throwing diterapkan dengan melempar segumpal kertas 

untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru.
9
Model 

pembelajaran ini juga dapat membuat siswa menjadi aktif, meningkatkan rasa 

percaya diri dan bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan ST merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini dengan harapan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sehingga siswa mampu memahami dan menguasai 

materi yang disampaikan guru dan berakibat pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis dan 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing (ST) Pada Materi Pokok 

Barisan dan Deret Aritmatika Kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

Tahun Pelajaran 2020-2021. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru 

jarang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, hal ini dapat dilihat 

dari guru yang masih menggunakan  model pembelajaran yang berpusat pada guru 

sehingga kurang mampu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika masih 

rendah. Hal ini dikarenakan siswa belum mampu merumuskan dan menjawab 

pertanyaan dengan tepat, belum mampu memikirkan secara logis keputusan yang 

diambil dan belum mampu menyimpulkan dan mempertimbangkan keputusan 

yang diambil. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa belum mampu membuat 

rencana, strategi dalam menyelesaikan masalah. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hal dikarenakan siswa 

menganggap matematika pelajaran yang kurang menarik dan membosankan dan 
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ini juga membuat mereka bermalas-malasan di kelas sehingga berdampak kepada 

hasil belajar mereka. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dalam 

penelitian ini, maka permasalahan yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray dan siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Snowball Throwing? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray dan siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Snowball Throwing?  

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan siswa yang diajar 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two 
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Stray dan siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Snowball Throwing. 

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray dan siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Snowball Throwing. 

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan siswa yang diajar 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada guru matematika dan siswa. Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1. Bagi Peneliti  

Memberi gambaran atau informasi tentang perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

2. Bagi Siswa  

Adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray dan pembelajaran Snowball Throwing selama penelitian akan 

memberi pengalaman baru dan mendorong siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran agar terbiasa melakukan kegiatan dalam berpikir kritis dan 

memecahkan masalah matematis. 
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3. Bagi Guru Matematika dan Sekolah  

Memberi alternatif baru bagi pembelajaran matematika untuk 

dikembangkan agar menjadi lebih baik dalam pelaksanaannya dengan cara 

memperbaiki kelemahan ataupun kekurangannya dan mengoptimalkan 

pelaksanaan hal-hal yang telah dianggap baik.  

4. Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pengelolaan pendidikan dalam mengambil kebijakan inovasi pembelajaran 

baik matematika maupun pelajaran lain.  

5. Bagi Pembaca  

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pembaca atau peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Defenisi berpikir sangat beragam, diantaranya berpikir didefenisikan 

sebagai: (1) kegiatan akal untuk mengolah pengetahuan yang telah diterima 

melalui panca indra dan ditujukan untuk mencapai suatu kebenaran; (2) 

penggunaan otak secara sadar untuk mencari sebab, berdebat, 

mempertimbangkan, memperkirakan, dan merefleksikan suatu subjek; (3) 

kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep dan lambang sebagai pengganti 

objek atau peristiwa.
10

 Menurut Resnick berpikir adalah suatu proses yang 

melibatkan operasi mental seperti klasifikasi, induksi, dedukasi, dan penalaran. 

Berpikir merupakan proses yang kompleks dan non algoritmik dimulai dengan 

pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan.
11

 

Di dalam al-Qur’an juga menjelaskan tentang berakal/berpikir, 

sebagaimana dalam Firman Allah di dalam Al-Qur’an Surah Ibrahim ayat  52: 

                                          

 

Artinya: “Dan (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi 

manusia, agar mereka diberi peringatan dengannya, agar 

mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, 

dan agar orang yang berakal mengambil pelajaran.”(QS: 

Ibrahim, 52) 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an ini adalah penjelasan yang 

cukup bagi manusia. Dengan Al-Qur’an, Allah menyampaikan hujjah 

yang cukup kepada mereka, dan dengan berbagai peringatan serta 

mengambil pelajaran dari hujjah-hujjah yang disampaikan Allah kepada 

mereka, sehingga mereka tidak akan menjadikan tuhan lain bersama-

Nya. Allah mengkhususkan orang-orang berakal sebagai orang yang 

dapat mengambil pelajaran, ialah untuk meninggikan derajat mereka, dan 

mengisyaratkan bahwa mereka adalah orang-orang yang patut 

mengambil pelajaran.
 12

 

 

Berpikir kritis secara umum dianggap sebagai proses kognitif, tindakan 

mental, untuk memperoleh pengetahuan. Suatu kegiatan untuk mencapai 

pengetahuan, di mana melalui kegiatan berpikir manusia dapat mengkaji benda-

benda, gejala-gejala dan peristiwa sehingga diperoleh kesimpulan sebagai suatu 

pengetahuan. Berpikir kritis merupakan proses penggunaan keterampilan 

berpikirsecara efektif untuk membantu seseorang membuat, mengevaluasi, dan 

menggunakan keputusan tentang apa yang harus diyakini atau dikerjakan. 

Kemampuan ini merupakan bagian dari keterampilan berpikir yang perlu dimiliki 

oleh setiap anggota masyarakat sebab banyak sekali persoalan-persoalan dalam 

kehidupan yang harus dikerjakan dan diselesaikan.
 13

 

Menurut Ennis kategori kemampuan berpikir kritis adalah: 

 (1) Klarifikasi tingkat Elementry: berfokus pada pertanyaan, 

menganalisis argument, bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi; 

(2) Dukungan dasar: menilai kredibilitas sebuah sumber, mengamati dan 

menilai laporan hasil pengamatan; (3) Inferensi: membuat deduksi dan 

menilai deduksi, membuat induksi dan menilai induksi, membuat dan 

menilai pertimbangan nilai; (4) Klarifikasi tingkay advance: 

mendefenisikan istilah, menilai berbagai defenisi, mengidentifikasi 

berbagai asumsi; (5) Strategi dan taktik: menentukan sebuah tindakan 

dan berinteraksi dengan orang lain.
 14

 

 

                                                           
 

12
 Ahmad Mustafa Al- Maragi, (1994),tafsir Al-Maragih juz XII, Jakarta: PT. 

Karya Toha Putra Semarang, hal. 160-161. 

 
13

 M. A;I Hamzah & Muhlisrarini, op. cit, hal.38. 
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Berpikir kritis adalah sebuah proses dalam menggunakan keterampilan 

berpikir secara efektif untuk membuat seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi, 

dan mengaplikasikan keputusan sesuai dengan apa yang diinginkan atau 

dilakukan. Beberapa keterampilan berpikir yang berkaitan dengan berpikir kritis 

adalah membandingkan, membedakan, memperkirakan, menarik kesimpulan, 

memengaruhi, generalisasi, spesialisasi, mengklasifikasi, mengelompokkan, 

mengurutkan, memprediksi, memvalidasi, membuktikan, menghubungkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat pola.
15

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah sebuah 

proses penalaran seseorang untuk mengetahui suatu ilmu pengetahuan secara 

efektif yang membantu seseorang membuat, mengevaluasi, menganalisis, 

menghubungkan, membuktikan, dan menggunakan keputusan yang dipercaya dan 

yang dilakukannya. 

Menurut Sapriya, “tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu 

pendapat atau ide termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran 

yang didasarkan para pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan 

tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.”
16

 

Seorang peserta didik dikatakan mampu berpikir kritis jika memiliki 

kemampuan dalam: 

1) Memilih kata-kata dan frasa yang penting dalam sebuah pernyataan 

dan akan didefenisikan secara hati-hati; 

2) Membutuhkan keyakinan untuk mendukung suatu kesimpulan ketika 

 dia dipaksa untuk menerimanya; 

3) Menganalisis keyakinan dan membedakan suatu fakta dari asumsi; 

                                                           
 

15
 Tatag Yuli, (2018), Pembelajaran Matematika, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, hal. 7. 

 
16

 Sapriya, (2011), Pendidikan IPS:Konsep dan Pembelajaran, Bandung:PT 

Remaja Rosdakarya, hal. 87.   
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4) Mengevaluasi asumsi-asumsi, menerima beberapa saja dan menolak 

 yang lainnya; 

5) Membuat kesimpulan dari asumsi penting yang tertulis dan yang 

 tidak tertulis; 

6) Mengevaluasi pendapat, menerima atau menolak kesimpulan; 

7) Memeriksa terus menerus asumsi yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

Menurut Kneedler dan The Statewide History-social Science Assesment 

Advisory Committee mengemukakan bahwa langkah-langkah berfikir kritis itu 

dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah:  

1) Mengenali masalah (defining and clarifying problem)  

a) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok.  

b) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan.  

c) Memilih informasi yang relevan.  

d) Merumuskan/memformulasi masalah.  

2) Menilai informasi yang relevan  

a) Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment)  

b) Mengecek konsistensi  

c) Mengidentifikasi asumsi  

d) Mengenali kemungkinan faktor streotip  

e) Mengenali kemungkinan bias, emosi, propaganda, salah 

penafsiran kalimat (semantic slanting).  

f) Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan ideologi.  

3) Pemecahan Masalah/ Penarikan Kesimpulan  

a) Mengenali data yang diperlukan dan cukup tidaknya data  

b) Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari keputusan 

atau pemecahan masalah atau kesimpulan yang diambil.
17

 

 

Proses dari berpikir kritis meliputi: (1) Mengenal situasi; (2) 

Mempertimbangkan pendapat sesuai dengan bukti, data atau asumsi; (3) 

Memberikan argumentasi melampaui bukti; (4) Melaporkan dan 

mendukung kesimpulan/keputusan/solusi;(6) Mengaplikasikan kesimpulan/keputu

san/solusi.
18

 Ennis (2000) menyebutkan bahwa pemikir kritis idealnya 

                                                           
 

17
 Hendra Surya, (2011), Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar, Jakarta: Elek 

Media Komputindo, hal. 136.   
 

18
 Ibid, hal. 9. 
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mempunyai 12 kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek 

kemampuan berpikir kritis,antara lain: 

1) Elementary clarification (memberikan penjelasan dasar) yang 

meliputi:  

a) Fokus pada pertanyaan (dapat mengidentifikasi 

pertanyaan/masalah, dapat mengidentifikasi jawaban yang 

mungkin, dan apa yang dipikirkan tidak keluar dari masalah itu). 

Menganalisis pendapat (dapat mengidentifikasi kesimpulan dari 

masalah itu, dapat mengidentifikasi alasan, dapat menangani hal-

hal yang tidak relevan dengan masalah itu).  

b) Berusaha mengklarifikasi suatu penjelasan melalui tanya jawab.  

2) The basis for the decision (menentukan dasar pengambilan 

keputusan) yang meliputi:  

a) Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak.  

b) Mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.  

3) Inference (menarik kesimpulan) yang meliputi:  

a) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. 

b) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.  

c) Membuat dan menentukan pertimbangan nilai.  

4) Advanced clarification (memberikan penjelasan lanjut) yang 

meliputi:  

a) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi tersebut.  

b) Mengidentifikasi asumsi.  

5) Supposition and integration (memperkirakan dan menggabungkan) 

yang meliputi: 

a) Mempertimbangkan alasan atau asumsi-asumsi yang diragukan 

tanpa menyertakannya dalam anggapan pemikiran kita.  

b) Menggabungkan kemampuan dan karakter yang lain dalam 

penentuan keputusan. 
19

 

 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan kemampuan berpikir 

kritis dalam penelitian ini adalah kemampuan yang memberikan jawaban yang 

benar, dengan alasan yang tepat dalam memberikan penjelasan, dan juga 

merupakan sebuah proses penalaran seseorang untuk mengetahui suatu ilmu 

pengetahuan secara efektif yang membantu seseorang membuat, mengevaluasi, 

menganalisis menghubungkan, membuktikan, dan menggunakan keputusan yang 
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dipercaya dan yang dilakukannya harus didukung oleh bukti yang tepat, aktual, 

cukup dan relevan. Dengan Indikator kemampuan berpikir kritis yakni:  

1) Kemampuan dalam mengidentifikasi atau merumuskan dan menjawab 

pertanyaan dengan mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber.  

2) Kemampuan dalam mempertimbangkan serta memikirkan secara logis 

keputusan yang diambil.  

3) Kemampuan dalam menyimpulkan dan mempertimbangkan nilai 

keputusan.  

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Masalah (Problem) merupakan bagian dari kehidupan manusia baik 

bersumber dari dalam diri maupun lingkungan sekitar. Hampir setiap hari  

manusia  berhadapan dengan suatu masalah yang perlu dicari jalan keluarnya. 

Adanya permasalah tersebut secara tidak langsung menjadikan pemecah sebagai 

aktivitas dasar manusia untuk dapat bertahan hidup. Oleh karena itu, setiap orang 

diharapkan mampu berperan sebagai pemecah masalah yang handal untuk dapat 

mempertahankan kehidupannya.
20

 Dan bila kita gagal dengan suatu cara untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Kita harus mencoba menyelesaikannya dengan cara 

lain. Kita harus berani dalam menghadapi masalah untuk menyelesaikannya. 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Insyirah 

ayat 5 – 8: 

              

                      
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 Yusuf Hartono, (2014), Strategi Pemecahan Masalah, Yogyakarta: Graha 

Ilmu, hal. 2. 
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Artinya:“(5) Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan (6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. (7) Maka apabila kamu telah selesai (dari  sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh  (urusan yang 

lain.). (8) dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.” (QS: Al-Insyirah, 5-8) 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di mana ada kesulitan maka disitulah 

ada kemudahan. Dan bila kamu telah selesai dengan urusan-urusan dunia 

dan kesibukannya serta telah melepaskan berbagai macam atributnya, 

maka siapkanlah langkah kakimu untuk beribadah dan lakukanlah 

dengan semangat, kosongkanlah pikiran dari keduniaan dan ikhlaskanlah 

niat serta harapan kepada Tuhanmu.
21

 

 

Kaitan ayat ini dengan pembelajaran matematika adalah jika mau 

mendapatkan hasil yang baik (kenikmatan), siswa harus diberikan suatu masalah 

untuk diselesaikan. Masalah di sini bukan dibuat untuk menyengsarakan siswa 

tapi melatih siswa agar berhasil dalam belajar dan semua masalah yang diberikan 

oleh guru pasti ada cara memecahkan masalah tersebut. Oleh karena itu, kegiatan 

memecahkan masalah merupakan kegiatan yang harus ada dalam setiap kegiatan 

pembelajaran matematika. 

Proses pemecahan masalah matematik merupakan salah satu kemampuan 

dasar matematik yang harus dikuasai siswa sekolah menengah. Pentingnya 

kemampuan tersebut tercermin dari pernyataan Branca bahwa “pemecahan 

masalah matematik merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran 

matematika bahkan proses pemecahan masalah matematik merupakan jantungnya 

matematika.”
22

 Pendapat tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika 

dalam KTSP (2006). Tujuan tersebut antara lain: menyelesaikan masalah, 

berkomunikai menggunakan simbol matematik, tabel, diagram, dan lainnya; 
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 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, (2004) Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4, Jakarta : Gema 

Insani, hal. 1005-1006.   

 
22

 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, (2016), Penilaian Pembelajaran 

Matematika. Bandung: PT Refika Aditama, hal. 23.   
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menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, memiliki rasa 

tahu, perhatian, minat belajar matematika, serta memiliki sikap teliti dan konsep 

diri dalam menyelesaikan masalah. 

Demikian pula pentingnya kemampuan pemecahan masalah sejalan 

dengan beberapa pakar. Cooney mengemukakan bahwa “kemampuan pemecahan 

masalah membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dalam menghadapi situasi baru.” Branca mengemukakan bahwa “pemecahan 

masalah matematik mempunyai dua makna yaitu sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran dan sebagai kegiatan atau proses dalam melakukan doingmath.” 

Pemecahan masalah matematik sebagai suatu pendekatan pembelajaran 

melukiskan pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah kontekstual 

yang kemudian melalui penalaran induktif siswa menemukan kembali konsep 

yang dipelajari dan kemampuan matematik lainnya. Pemecahan masalah 

matematika sebagai suatu proses meliputi beberapa kegiatan yaitu: 

mengidentifikasi kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah, memilih dan 

melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan perhitungan, 

dan menginterpretasi solusi terhadap masalah semula dan memeriksa kebenaran 

solusi.
 23

 

Dalam memecahkan masalah perlu keterampilan-keterampilan yang 

harus dimiliki, yaitu sebagai berikut: (1) keterampilan empiris (perhitungan, 

pengukuran), (2) keterampilan aplikatif untuk menghadapi situasi yang umum 

(sering terjadi), (3) keterampilan berpikir untuk bekerja pada suatu situasi yang 
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tidak biasa (unfamiliar). Menurut Polya “langkah-langkah pemecahan masalah 

sebagai berikut: (1) memahami masalah; (2) membuat rencana penyelesaian; (3) 

menyelesaikan rencana penyelesaian; dan (4) memeriksa kembali.”
24

 

Pehkonen mengkategorikan menjadi “empat kategori, yang merupakan 

alasan untuk mengajarkan pemecahan masalah, yaitu sebagai berikut:  

1) Pemecahan masalah mengembangkan keterampilan kognitif secara 

umum. 

2) Pemecahan masalah mendorong krektivitas. 

3) Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi 

matematika. 

4) Pemecahan masalah memotivasi peserta didik untuk belajar 

matematika.”
25

 

 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 

dalam suatu proses atau upaya individu untuk mengatasi masalah matematika 

yang jawabannya belum tampak jelas dan untuk mengatasi masalah tersebut 

seorang individu harus mampu menyelesaikannya dengan memerhatikan proses 

menemukan jawabannya berdasarkan langkah-langkah, yaitu memahami masalah, 

membuat rencana pemecahan, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali 

kebenaran jawabannya. 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yakni: 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

4) Menjelaskan dan menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah.
26
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Praktis Menyusun Skripsi, Tesis, dan Laporan penelitian dengan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan kombinasi Disertai dengan Model Pembelajaran dan Kemampuan 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematik dalam mengorganisasikan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran. 
27

 

Joyce dan Weil menyatakan bawa model pembelajaran merupakan model 

belajar dengan model tersebut guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan, 

atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir,dan mengekspresikan 

ide diri sendiri.
 28

 Arends mengemukakan bahwa: 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
29

 

 

Pengertian model yang lain yaitu kerangka konseptual yang akan 

digunakan sebagai pedoman dan acuan untuk suatu kegiatan. Bila bentuknya 

kegiatan belajar, maka berarti kerangka acuan untuk suatu suatu kegiatan 

belajar.Bila kita memahami dan mengerti aljabar misalnya maka ada aturan dan 

aksioma dalam menyelesaikan persamaan dengan variable-variabelnya. Aturan 

dan aksioma itu menjadikan model matematika sebagai landasan menyelesaikan 

soal yang berhubungan dengannya. 

Ruang lingkup model matematika meliputi materi pokok matematika 

yaitu fakta, konsep, prinsip, skill dan problem solving. Ruang lingkup yang lebih 
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luas dari model matematika berhubungan dengan bilangan, operasi hitung, 

geometri, aritmatika, aljabar, statistika dan matematika terapan.Apa yang 

disebutkan itu mempunyai model-model dalam memahaminya.
30

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan pembelajaran yang disusun secara sistematis yang 

diterapkan di dalam kelas untuk membantu peserta didik mendapatkan atau 

memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan diri 

peserta didik itu sendiri. 

b. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 

orang yang mempunyai latarbelakang kemampuan akademi, ras, atau suku yang 

berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap 

kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu 

menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.
31

 

Lie mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan 

dasar asumsi bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didik dapat 

saling mengajari walaupun dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat belajar 

dari dua sumber belajar utama yaitu pengajar dan teman belajar lain. Priyanto 

menyatakan bahwa: 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar 

pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan 

saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
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pembelajaran kooperatif siswa pandai mengajar siswa yang kurang 

pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar dalam 

suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan 

memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah 

menggunakan pembelajaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi 

secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.
32

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok 

kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang yang dipilih secara heterogen dan 

sistem penilaian dilakukan secara berkelompok. Prinsip dasar dibentuknya 

kelompok kecil dalam pembelajaran ini untuk mencapai tujuan bersama dan siswa 

yang pandai dapat mengajar siswa yang kurang pandai serta siswa yang kurang 

pandai merasa terbantu dan termotivasi oleh teman-teman di dalam kelompoknya. 

Dalam pembelajatran kooperatif ini pun siswa dapat belajar dari dua sumber 

belajar utama yaitu pengajar dan teman belajar lain. 

Pembelajaran kooperatif ini bisa digunakan manakala: 

 Guru menekankan pentingnya usaha kolektif di samping usaha 

individual dalam belajar. 

 Jika guru menghendaki seluruh siswa (bukan hanya siswa yang 

pintar saja) untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar. 

 Jika guru ingin menanamkan, bahwa siswwa dapat belajar dari 

teman lainnya, dan belajar dari bantuan orang lain. 

 Jika guru menghendaki untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi siswa sebagai bagian dari isi kurikulum. 

 Jika guru menghendaki meningkatnya motivasi siswa dan menambah 

tingkat partisipasi mereka. 

 Jika guru menghendaki berkembangnya kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dan menemukan berbagai solusi pemecahan.
33

 

 

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1) Pembelajaran secara tim 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. 

Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim 

harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus 

saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 

Manajemen seperti yang tekah kita pelajari mempunyai tiga fungsi, 

yaitu: (a) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran yang sudah 

ditentukan. (b) Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang 

agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif. (c) Fungsi 

manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes 

maupun nontes. 

3) Kemauan untuk bekerja sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan 

secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama 

perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama 

yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang 

optimal. 

4) Keterampilan bekerja sama 

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam 

kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian siswa 
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perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan anggota lain dalam rangka  mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan.
34

 

Menurut Ibrahim ada tiga tujuan pembelajaran kooperatif yaitu sebagai 

berikut: 

1) Hasil belajar akademik 

Dalam belajar kooperatif, selain mencakup beragam tujuan sosial, 

juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademi penting 

lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang 

model ini menunjukkan bahwa model struktur penghargaan 

kooperatif dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik, 

dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar. 

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan 

secara luas dari siswa-siswa yang berbeda berdasarkan ras, budaya, 

kelas sosial, kemampuan, dan tidak kemampuannya. Pembelajaran 

kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latarbelakang 

dan kondidi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-

tugas akademik dan struktur penghargaan kooperatif akan belajar 

saling menghargai satu sama lain. 

3) Pengembangan keterampilan sosial 

Tujuan pengembangan keterampilan sosial adalah mengajarkan pada 

siswa keterampilan bekerja sama dan kalaborasi. Keterampilan-

keterampilan sosial penting dimiliki oleh siswa sebab banyak di 

antara mereka yang keterampilan sosialnya masih kurang.
35

 

 

 

Tabel 2.1 

 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif
36

 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Menyampaikan Tujuan dan 

Memotivasi Siswa 

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai selama pembelajaran dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 
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Tahap 2 
Menyajikan Informasi 

Menyajikan informasi atau materi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan 

bacaan. 

Tahap 3 
Mengorganisasi Siswa ke 

dalam Kelompok-kelompok 

Belajar 

Menjelaskan kepada siswa cara membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap kelompok 

agar melakukan transisi secara efisien. 

Tahap 4 

Membimbing Kelompok 

Bekerja dan Belajar 

Membimbing kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas mereka. 

Tahap 5 
Evaluasi 

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari/meminta presentasi hasil kerja 

kepada kelompok. 

Tahap 6 

Memberikan Penghargaan 

Menghargai upaya dan hasil belajar individu dan 

kelompok. 

 

Pembelajaran dalam kooperatif dimulai dengan informasi guru tentang 

tujuan-tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti 

dengan penyajian informasi, sering dengan bentuk teks, bukan verbal. Kemudian, 

siswa di bawah bimbingan guru bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang saling berkaitan. Fase terakhir meliputi penyajian produk akhir kelompok 

atau mengetes semu yang telah dipelajari siswa, dan pengenalan kelompok dan 

usaha-usaha individu. 

Model pembelajaran kooperatif ini memiliki kelebihan dan kelemahan, 

kelebihan dari pembelajaran kooperatif ini adalah sebagai berikut: 

1) Melalui model ini siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, 

akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir 

sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari 

siswa lain. 

2) Pembelajaran kooperatif mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 

membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 

3) Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada 

orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta 

menerima segala perbedaan. 

4) Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan siswa 

untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 



25 

 

 

5) Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup 

ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan 

sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan 

interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan 

keterampilan me-manage waktu dan sikap positif terhadap sekolah. 

6) Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa 

untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan 

balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut 

membuat kesalahan karena keputusan yang dibuat adalah tanggung 

jawab kelompok. 

7) Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa 

menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi 

nyata (riil) 

8) Interaksi selama pembelajaran kooperatif berlangsung dapat 

meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. 

Hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang. 

 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran kooperatif ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk memahami dan mengerti filosofi pembelajaran kooperatif 

memang butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita 

mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan memahami 

filsafat cooperative learning.  

2) Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa saling 

membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang 

efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, 

bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya 

dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa. 

3) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif didasarkan 

hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari, 

bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah 

prestasi setiap individu siswa. 

4) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan 

kesadaran kelompok memerlukan periode waktu yang cukup 

panjang. Dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu 

kali atau sekali-sekali penerapan strategi ini. 

5) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang 

sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam 

kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara 

individual. Oleh karena itu idealnya melalui pembelajaran ini selain 

siswa belajar bekerja sama, siswa juga harus belajar baagaimana 

membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu 

bukanlah pekerjaan yang mudah.
37
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Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-

kelompok kecil untuk mendiskusikan materi dan masalah yang diberikan guru. Di 

dalam diskusi, siswa yang lebih memahami materi akan membantu siswa yang 

kurang memahami materi agar masalah yang diberikan oleh guru dapat 

terselesaikan dalam kelompok tersebut.  

Selain itu pembelajaran kooperatif juga dianjurkan dalam ajaran Islam. 

Islam menganggap pentingnya diskusi dalam memecahkan masalah. Sebagaimana 

Firman Allah SWT dalam Al- Qur’an Surah An-Nahl ayat 43 sebagai berikut: 

                      

            

 

Artinya: “Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang kami beri wayu kepada mereka: maka bertanyalah 

kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui”.(QS: An-Nahl, 43) 

 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa sesungguhnya Kami tidak mengutus 

kepada kaummu, kecuali seperti orang-orang yang pernah Kami utus 

kpada umat-umat sebelum mereka, yakni para rasul dari jenis mereka dan 

berbuat seperti mereka berbuat. Ad-Dahak meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, bahwa ketika Allah mengutus Muhammad saw, orang-orang Arab 

mengingkari pengutusannya itu dan berkata “Allah Maha Agung dari 

menjadikan utusan-Nya seorang manusia.” Maka tanyakanlah kepada 

ahli kitab dahulu di antara orang-orang Yahudi dan Nasrani, apakah para 

utusan yang diutus kepada mereka itu manusia atau malaikat? Jika 

mereka itu malaikat silahkan kalian mengingkari Muhammad saw. Tetapi 

jika mereka itu manusia jangan kalian ingkari dia.
 38

  

 

Dari tafsiran di atas kita sebagai Muslim dianjurkan untuk menyelesaikan 

masalah dengan melakukan diskusi dengan cara bertanya kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan. Demikian halnya dengan pembelajaran kooperatif di 
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mana pembelajaran kooperatif membuat siswa dapat berdiskusi dengan cara 

membentuk kelompok, di dalam kelompok diskusi ini siswa yang lebih paham 

tentang materi yang diajarkan dan masalah yang harus diselesaikan dapat 

membantu siswa yang kurang paham agar siswa tersebut paham dan dapat 

menyelesaikan masalah di dalam kelompok diskusi. 

Salah satu contoh pembelajaran yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TSTS) dan 

pembelajaran kooperatif Tipe Snowball Throwing (ST). 

c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray   (TSTS) 

Model-model pembelajaran kooperatif adalah unik karena dalam 

pembelajaran kooperatif suatu struktur tugas dan penghargaan yang berbeda 

diberikan dalam mengupayakan pembelajaran siswa. Salah satu model 

pembelajaran kooperatif, yaitu teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu 

(Two Stay Two Stray) disingkat TSTS.
39

 

Teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) 

dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) dan bisa digunakan bersama dengan 

teknik Kepala Bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran 

dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Struktur Dua Tinggal Dua Tamu 

memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 

informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai 

dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan 

melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar 
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sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan yang 

lainnya.
40

 

Metode TSTS ini merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan 

tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 

memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk bersosialisasi 

dengan baik. 

Sintak metode TSTS dapat dilihat pada rincian langkah-langkah berikut 

ini: 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun 

merupakan kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 

1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 

siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS bertujuan untuk memberikan kesempatan pada 

siswa untuk saling membelajarkan dan saling mendukung. 

2) Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 

dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 

3) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat 

orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir. 

4) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 

5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 

kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 

6) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

7) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.
41
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Pembelajaran kooperatif model TSTS terdiri dari beberapa tahapan 

sebagai berikut : 

1) Persiapan  

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat 

silabus dalam sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan 

tugas siswa danmembagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 

masing-masing anggota 4 siswa, setiap anggota kelompok harus 

heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa dan suku. 

2) Presentasi Guru  

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, 

mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah dibuat.  

3) Kegiatan Kelompok  

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar kegiatan yang 

berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam 

satu kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan yang berisi 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi 

dan klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil (4 

siswa), yaitu mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama anggota 

kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesaikan atau 

memecahkan masalah yang diberikan dengan cara mereka sendiri. 

Kemudian, 2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain, 

sementara 2 anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas 

menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu. Setelah 

memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu mohon diri 

untuk kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan 

temuannya serta mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 

mereka.  

4) Formalisasi  

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan, salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya untuk di komunikasikan atau di diskusikan dengan 

kelompok lainnya. kemudian guru membahas dan mengarahkan 

siswa ke bentuk formal.  

5) Evaluasi Kelompok dan Penghargaan  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan siswa memahamai materi yang telah diperoleh dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Masing-

masing siswa di beri kuis yang berisi pertanyaan-pertanyaan dari 

hasil pembelajaran dengan model TSTS, yang selanjutnya di 

lanjutkan dengan pemberian penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan skor rata-rata tertinggi. 
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Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS yaitu: 

1) Kelebihan 

 Mudah dipecah menjadi berpasangan. 

 Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan. 

 Guru mudah memonitor. 

 Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 

 Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna. 

 Lebih berorientasi pada keaktifan. 

 Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya. 

 Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 

 Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan. 

 Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 

 

2) Kekurangan 

 Membutuhkan waktu yang lama. 

 Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 

 Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dama, dan 

tenaga). 

 Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

 Membutuhkan sosialisasi yang baik. 

 Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok. 

 Siswa mudah melepaskan diri darimketerlibatan dan tidak 

memerhatikan guru 

 Kurang kesempatan untuk memerhatikan guru.
 42

 

d. Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing (ST) 

Strategi pembelajaran Snowball Throwing (ST) atau yang juga sering 

dikenal dengan Snowball Fight merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama 

kali dari game fisik di mana segumpalan salju dilempar dengan maksud memukul 

orang lain. Dalam konteks pembelajaran, Snowball Throwing diterapkan dengan 

melempar segumpalan kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab 

soal dari guru. Strategi ini digunakan untuk memberikan konsep pemahaman 
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materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut. 

Pada pembelajaran ST, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

masing-masing kelompok diwakili seorang ketua kelompok untuk mendapatkan 

tugas dari guru. Kemudian, masing-masing siswa membuat pertanyaan diselembar 

kertas yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain. 

siswa yang mendapatkan lemparan kertas harus menjawab pertanyaan dalam 

kertas yang diperoleh. 

Strategi pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima 

pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu 

kelompoknya. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat sebagaimana 

pada strategi Talking Stick, tetapi menggunakan kertas berisi pertanyan yang 

diremas menjadi sevuah bola kertas lalu dilempar-lemparkan kepada siswa lain. 

siswa yang mendapatkan kertas lalu membuka dan menjawab pertanyaan di 

dalamnya.
43

 

Model pembelajaran Snowball Throwing (ST) ini sangat terbatas dalam 

pelaksanaannya, karena hanya cocok untuk materi pelajaran esakta atau sains 

yang cenderung tetap atau konstan dalam materi. Sedangkan jika dalam ilmu 

social, siswa akan kesulitan, karena ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu yang 

cakupan materi pembelajarannya sangat luas, membutuhkan pengembangan yang 

mendalam karena materinya selalu berkembang.
44
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Langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing (ST) sebagai 

berikut: 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit. 

6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7) Evaluasi. 

8) Penutup.
45

 

Adapun kelebihan strategi pembelajaran ST adalah untuk melatih 

kesiapan siswa dan saling memberikan pengetahuan, sementara kekurangan 

strategi ini adalah karena pengetahuan yang diberikan tidak terlalu luas dan hanya 

berkisar pada apa yang telah diketahui siswa. Sering kali, strategi ini berpotensi 

mengacaukan suasana daripada mengefektifkannya.
46

 

4. Materi Ajar 

a. Barisan dan Deret Aritmatika 

1) Barisan Aritmetika 

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang mempunyai beda atau 

selisih yang tetap antara dua suku barisan yang berurutan. Beda, dinotasikan “b” 

memenuhi pola berikut 
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n: bilangan asli sebagai nomor suku,    adalah suku ke-n. 

Berdasarkan definisi di atas diperoleh bentuk umum barisan aritmetika 

sebagai berikut. 

                        

Setiap dua suku yang berurutan pada barisan aritmetika memiliki beda 

yang sama, maka diperoleh 

     

          

                

                 

                  

 …. 

               

Jadi, suku ke-n barisan aritmatika ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

               

 

Keterangan: 

a = suku pertama 

b = beda (         

Agar kamu lebih memahami materi ini, perhatikan contoh-contoh soal 

berikut. 

Contoh: 

1. Tentukan suku pertama, beda, dan suku ke- 55 dari barisan 10, 13, 

16, 19, 22, … 
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Penyelesaian: 

10, 13, 16, 19, 22, … 

a = 10; b = 13 – 10 = 3; n = 55 

              

                 

 = 10 + 162 

 = 172 

Jadi, suku ke-55 adalah 172 

2. Tentukan suku pertama, beda, dan rumus suku ke-n dari barisan 12, 

17, 22, 27, … 

Penyelesaian: 

a = 12; b = 17 – 12 = 5 

              

               

 = 12 + 5  – 5 

 = 5  + 8 

Jadi, rumus suku ke-n adalah 5n + 8. 

2) Deret Aritmetika 

Deret aritmatika adalah perjumlahan dari suku-suku pada barisan 

aritmatika, jumlah n suku dari suatu deret aritmatika dilambangkan dengan    . 

Demikian diperoleh: 

                       

                                

Kita balik urutan dari    yang asalnya dari    menuju    menjadi 

penjumlahan suku-suku dari    menuju    sebagai berikut. 
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Jika kedua bentuk    di atas dijumlahkan, maka akan memperoleh hasil 

sebagai berikut. 

                                

                                           + 

                                            

             

Bentuk terakhir di atas merupakan penjumlahan berulang suku     

        sebanyak n kali. Ini sama artinya dengan perkalian     

        dengan  . 

                  

Karena kita hanya memerlukan    saja sesuai dengan pemisalan di awal, 

berarti 2 bilangan koefisien    menjadi pembagi untuk bentuk pada ruas 

kanan sebagai berikut. 

    
 

 
              

Atau 

    
 

 
         dengan    suku terakhir 

Sedangkan: 

 

 

Contoh:  

1. Diketahui deret aritmatika: 4 + 8 + 12 + 16 + 20 + … 

Tentukan: 

a. Suku pertama dan beda 

b. Suku ke- 19 

c. Jumlah 19 suku pertama 

Penyelesaian: 

𝑈𝑛   𝑆𝑛  𝑆𝑛    
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a. Suku pertama     dan bedanya         

b.             

               

= 76 

Jadi, suku ke- 19 dari baris tersebut adalah 76. 

c.     
 

 
             

     
  

 
                 

  
  

 
        

= 760 

Jadi, jumlah 19 suku pertama adalah 760. 

2. Diketahui deret aritmatika: 2 + 4 + 6 + 8 + … 

a. Rumus suku ke-n 

b. Rumus jumlah n suku pertama 

c. Jumlah 40 suku pertama 

Penyelesaian: 

a. 2 + 4 + 6 + 8 + … 

a = 2; b = 4 – 2 = 2 

             

             

      = 2 + 2n – 2 

  = 2n 

Jadi, rumus suku ke-n = 2n. 

b.     
 

 
        

    
 

 
         

          

Jadi, rumus jumlah n suku pertama       . 

c.           
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Jadi, jumlah 40 suku pertama adalah 1640. 
47

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Matematika merupakan pembelajaran yang umum (Universal) bagi kita 

di mana di dalam sudut kehidupan sehari-hari menggunakan matematika. Oleh 

sebab itu, matematika dikatakan sebagai ibu dari ilmu pengetahuan (mother of 

science), karena segala ilmu pengetahuan menggunakan matematika di dalamnya. 

Matematika. Dalam pembelajaran matematika, sebenarnya memiliki tujuan yang 

harus dicapai, salah satunya adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah itu sendiri merupakan kemampuan tingkat 

tinggi yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. 

Pada pembelajaran matematika permasalahan yang sering terjadi adalah 

banyak siswa yang kurang memahami, membosankan, merasa tidak tertarik, dan 

juga kurang menguasai pelajaran matematika yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Hal ini terjadi karena siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan proses 

pembelajaran selalu berpusat kepada guru jadi terkesan monoton dalam proses 

pembelajaran matematika dan dalam proses pembelajaran guru jarang 

menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi. Maka terjadilah kelas yang 

pasif, oleh sebab itu yang aktif hanya siswa yang memahami pelajaran 

matematika dan yang lain hanya menjadi penonton saja. Oleh karena itu, untuk 
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 Rosihan Ari Y & Indri Yastuti, (2014),  Perspektif Matematika 2 untuk 

SMA/MA Kelas XI, Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, hal. 191. 
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membuat kelas tidak pasif dan melibatkan semua siswa dalam proses 

pembelajaran maka seorang guru harus menggunakan model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Menurut peneliti, model pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

siswa dan membuat siswa aktif di dalam kelas adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Model pembelajaran TSTS (Dua 

Tinggal Dua Tamu) dapat membuat siswa terlihat lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Mereka bias menggali informasi dari kelompok lain dan 

memperoleh langkah penyelesaian yang mungkin berbeda dari yang mereka 

dapatkan. Hal ini terjadi karena siswa secara aktif berdiskusi dengan kelompok 

lain mengenai permasalahan yang mereka peroleh. Mereka saling mengungkapkan 

ide atau gagasan dari setiap anggota kelompoknya. Tidak hanya anggota 

kelompoknya, mereka pun bisa menyampaikan hasil yang mereka peroleh kepada 

tamu yang datang dan memperoleh hasil lain dari anggota yang bertandang 

kekelompok lain sebagai tamu. Dan di sini berarti guru hanya bertugas 

membimbing dan mengarahkan siswa, tidak sepenuhnya yang mendominasi 

penyampaian materi di kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing (ST) juga dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Snowball Throwing (ST) merupakan model 

pembelajaran yang akan membawa kelompok menjadi dinamis dan aktif, karena 

kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis, bertanya, atau berbicara, tetapi 

mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu dengan menggulung kertas seperti 

bola salju dan melemparnya pada siswa lain. Dengan demikian, tiap anggota 

kelompok harus mempersiapkan diri untuk menjawab pertanyaan karena apabila 
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bola salju tersebut mengenai mereka, maka giliran mereka yang menjawab 

pertanyaan yang terdapat di dalam bola salju tersebut. 

Berdasarkan yang telah dipaparkan dari kedua model tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dari model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe ST. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Berpikir kritis Pemecahan Masalah Matematis 

Daya Matematis 
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C. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian-penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya adalah: 

1. Wiwik Lestari Zega (2017) Jurusan Pendidikan Matematika dengan judul: 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Materi 

Kubus Dan Balok Di Kelas VII MTs Islamiyah Medan Tahun Ajaran 

2016/2017.” Adapun jenis penelitiannya adalah quasi eksperimen. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa: kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajar dengan mengunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik daripada yang 

diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada materi kubus 

dan balok di kelas VIII MTs Islamiyah Medan Tahun Ajaran 2016/2017. 

2. Anggia Primitha (2019) Jurusan Pendidikan Matematika, dengan judul: 

“Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing Dan Teams Games Tournament Di Kelas XI SMA 

Negeri 1 Sunggal Pada Materi Program Linear.” Adapun jenis penelitiannya 

adalah quasi eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa: 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah yg diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran tipe Teams 

Games Tournament di kelas XI SMA Negeri 1 Sunggal Pada Materi 

Program Linear. 
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3. Indriani (2018) Jurusan Pendidikan Matematika dengan judul: “Perbedaan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Yang Diajar Dengan 

Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team- Achievement 

Division (STAD) Dan Tipe Snowball Throwing Di Kelas X SMA Negeri 2 

Percut Sei Tuan.” Adapun jenis penelitiannya adalah quasi eksperimen. 

Berdasarkan hasil penelitian di dapat bahwa: Ha ditolak dan H0 diterima 

yang artinya tidak terdapat perbedaan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team-Achievement Division (STAD) dan tipe 

Snowball Throwing Kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas ternyata model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan tipe Snowball 

Throwing (ST) bila diterapkan dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan 

berpikir kritis siswa bila dibandingkan dengan menerapkan pembelajaran biasa 

(konvensional). Dalam hal ini perlu dijelaskan kedudukan penelitian ini, bahwa 

penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan tipe Snowball 

Throwing (ST), sebagai upaya mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi 

siswa dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih rendah. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris 

melalui pengumpulan data.
48

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka berpikir 

diatas, maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Pertama 

Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe  Snowball Throwing (ST) pada materi pokok Barisan dan Deret 

Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.  

Ha:  Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe  Snowball Throwing (ST) pada materi pokok Barisan dan Deret 

Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.   

2. Hipotesis Kedua 

Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe  Snowball Throwing (ST) pada materi 

pokok Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal.   

Ha:  Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
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Stray (TSTS) dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe  Snowball Throwing (ST) pada materi pokok Barisan 

dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. 

3. Hipotesis Ketiga 

Ho:  Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe  Snowball Throwing (ST) 

pada materi pokok Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal. 

Ha:  Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe  Snowball Throwing (ST) pada materi 

pokok Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal. 



 

44 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal yang 

berlokasi di Jalan Sei Mencirim, No. 60 Medan Krio, Prov. Sumatera Utara. 

Tempat ini dipilih berawal dari studi pendahuluan, peneliti menemukan 

permasalahan mengenai kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang kurang maksimal dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2020/2021 

pada bulan September-Oktober 2020. Penelitian ini dilaksanakan pada materi 

Barisan dan Deret Aritmatika. Dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. 

Penelitian ini diawali dengan observasi untuk menemukan pemasalahan dalam 

pembelajaran. Observasi dilakukan pada bulan Januari 2020. 

 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan pengukuran tingkatan 

suatu ciri tertentu. Penelitian kuantitatif mencakup setiap jenis penelitian yang 

didasarkan atas perhitungan persentase, rata-rata dan perhitungan lainnya. Dengan 

kata lain penelitian ini menggunakan angka atau kuantitas.
49

 

Pendekatan pada penelitian ini adalah komparasional, penelitian 

komparasional merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat perbedaan antara dua atau lebih kelompok dalam aspek atau variable 
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yang diteliti. Pelaksaanaannya melibatkan dua kelas kelompok, yaitu siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) yang disebut sebagai kelas kelompok I dan siswa diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) yang 

disebut sebagai kelas kelompok II. 

 

C. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan pada penelitian ini ialah desain faktorial dengan 

taraf 2 x 2. Dalam desain ini masing-masing variabel bebas diklasifikasikan 

menjadi 2 (dua) sisi, yaitu Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray  

(A1) dan  Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing (A2). Sedangkan 

variabel terikatnya diklasifikasikan menjadi Kemampuan Berpikir Kritis (B1) dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (B2). 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

            Kemampuan 

 

 

Pembelajaran 

Berpikir Kritis 

(B1) 

Pemecahan Masalah 

Matematis (B2) 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray (A1) 

 

A1B1 

 

A1B2 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing (A2) 

 

A2B1 

 

A2B2 

 

Keterangan: 

1) A1B1 = Kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang diajar dengan 

 pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

2) A2B1 = Kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang diajar dengan 

 pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 
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3) A1B2  =  Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

 dengan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

4) A2B2 = Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

 dengan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

 

Penelitian ini melibatkan dua kelas kelompok yaitu kelas kelompok I 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan kelas kelompok II 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang masing-masing diberikan 

perlakuan berbeda. Pada kedua kelas diberikan materi yang sama yaitu Barisan 

dan Deret Aritmatika. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh dari tes yang 

diberikan pada masing-masing kelompok setelah penerapan dua perlakuan 

tersebut. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah atau keseluruhan objek/subjek penelitian yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
50

 Daerah populasi dalam penelitian ini 

adalah SMA Muhammadiyah 18 Sunggal dengan jumlah siswa 300 siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI-MIA SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal Muhammadiyah Sunggal tahun pelajaran 2020/2021 

yang jumlah seluruhnya adalah 72 siswa. 
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Tabel 3.2 Populasi 

NO. NAMA KELAS JUMLAH SISWA 

1. KELAS XI MIA-1 36 

2. KELAS XI MIA-2 36 

TOTAL 72 ORANG 

 

Karakteristik antarkelas di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal pada kelas 

XI dapat dikatakan homogen karena penempatan kelas dilakukan secara merata 

dalam kemampuan, artinya tidak ada kelas unggulan serta kurikulum yang 

diberikan juga sama. Sedangkan karakteristik dalam kelas cukup heterogen. 

Heterogen yang dimaksud adalah kemampuan siswa mulai dari tinggi, sedang dan 

rendah disatukan dalam satu ruangan atau kelas. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi. Nachmias dan Nachmias mengatakan bahwa sampel merupakan bagian 

dari populasi, di mana karakteristik dan sifatnya tiada berbeda dengan 

karakteristik dan sifat populasi.
51

 Karena di sekolah SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal hanya terdapat 2 kelas MIA di kelas XI maka sampel yang peneliti 

gunakan adalah 36 orang siswa kelas XI MIA-1 dan 36 orang siswa kelas XI 

MIA-2. 

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik pengambilan 

sampel Nonprobability Sampling dengan Sampling Jenuh. Sampling jenuh adalah 
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teknik pengambilan sampel apabila semua populasi dijadikan sampel penelitian.
52

 

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi.
53

 Maka dari itu sampel dalam 

penelitian ini adalah 72 siswa, yakni semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Untuk menentukan kelas kelompok I dan kelas kelompok II peneliti 

melihat nilai rata-rata kelas. Kelas dengan rata-rata terendah menjadi kelas 

kelompok I dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) dan satu kelas lagi menjadi kelompok II dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST). 

 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap penggunaan istilah 

pada penelitian, maka perlu diberikan defenisi operasional pada variabel 

penelitian sebagai berikut : 

1. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang memberikan jawaban 

yang benar dengan alasan yang tepat dalam memberikan  penjelasan,  dan 

juga sebuah proses penalaran seseorang untuk mengetahui suatu ilmu 

pengetahuan secara efektif yang membantu seseorang membuat, 

mengevaluasi, menganalisis, menghubungkan, membuktikan, dan 

menggunakan keputusan yang dipercaya dan yang dilakukannya. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa 

dalam suatu proses atau upaya individu untuk mengatasi masalah 

                                                           
52

 Sugiyono (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

Bandung: CV. Alfabeta, hal. 85. 
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matematika yang jawabannya belum tampak jelas dan untuk mengatasi 

masalah tersebut seorang individu harus mampu menyelesaikannya dengan 

memerhatikan proses menemukan jawabannya berdasarkan langkah-

langkah, yaitu memahami masalah, membuat rencana pemecahan, 

melakukan perhitungan dan memeriksa kembali kebenaran jawabannya. 

3. Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil 

yang terdiri dari empat orang siswa yang dipilih secara heterogen, dengan 

ketentuan setelah berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing maka 

dua orang akan tinggal dan dua orang lagi sebagai tamu kekelompok lain, 

dengan maksud membandingkan hasil diskusi yang telah mereka peroleh 

dari kelompoknya masing-masing. 

4. Pembelajaran Snowball Throwing (ST) adalah model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada kerja sama kelompok yang dibentuk dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari 5-6 orang siswa yang dipilih secara heterogen, di 

mana model pembelajaran ini membuat siswa menjadi aktif,  meningkatkan 

rasa percaya diri dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. 

Ketentuan dari model pembelajaran ini siswa yang mendapatkan gulungan 

kertas yang berbentuk seperti bola salju yang telah dibuat oleh guru maka 

siswa tersebut yang akan maju untuk menjawab pertanyaan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

adalah dalam bentuk tes. Tes tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan 
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yang siswa miliki tentang pemahaman siswa terhadap materi tertentu. Tes yang 

diberikan berupa post test. Post-tes diberikan kepada siswa setelah pembelajaran 

selesai dengan menggunakan pendekatan pada penelitian. Soal-soal tes dibuat 

berdasakan indikator kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Adapun teknik pengumpulan data ini berupa pertanyaan-pertanyaan 

dalam bentuk uraian pada materi barisan dan deret aritmatika sebanyak 10 butir 

soal kemampuan berpikir kritis dan soal kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Adapun teknik Pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan perlakuan yang berkaitan dengan materi ajar sesuai penelitian 

kepada kedua kelas kelompok, di mana kelas kelompok I menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan materi barisan dan 

deret aritmatika sedangkan di kelas kelompok II menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan materi yang sama. 

2. Peneliti akan memberikan perlakuan pada masing-masing kelas kelompok 

dengan materi yang sama sebanyak 4-5 kali pertemuan. 

3. Setelah itu, peneliti memberikan posttes untuk memperoleh data 

kemampuan berpikir kritis dan data kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelas kelompok I dan kelompok II. 

4. Melakukan analisis data posttes yaitu uji normalitas, uji homogenitas pada 

kelas Two Stay Two Stray dan kelas Snowball Throwing. 

5. Melakukan analisis data postes yaitu uji hipotesis dengan menggunakan 

teknik Analisis Varian. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

Bentuk instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

ini adalah lembar tes. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan.
54

 Tes tersebut terdiri dari tes kemampuan berpikir kritis 

dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang berbentuk soal uraian 

masing-masing berjumlah 5 butir soal. Di mana soal dibuat berdasarkan dari 

indikator yang diukur pada masing-masing kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dinilai. 

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Tes kemampuan berpikir kritis siswa berupa soal yang berkaitan 

langsung dengan kemampuan berpikir kritis siswa, yang berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Soal-soal tersebut berupa tes tertulis yakni posttest yang diberikan 

kepada kelompok I dan kelompok II setelah perlakuan. Soal-soal tersebut disusun 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis dan materi ajar yang sedang 

dipelajari siswa yaitu tentang Barisan dan Deret Aritmatika.  

Untuk menjamin validasi isi dilakukan dengan menyusun kisi-kisi tes 

kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Aspek Berpikir 

Kritis 

Indikator yang diukur Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

 Klarifikasi 

elementer 

(Elementary 

Clarificarion

) 

 Keterampilan 

dasar (Basic 

support) 

 Penarikan 

kesimpulan 

(Inference) 

1. Diberikan suatu permasalah  

a. Siswa dapat menfokuskan 

pertanyaan  

b. Siswa dapat mengidentifikasi 

kriteria jawaban yang mungkin.  

2. Diberikan suatu permasalahan 

sehari-hari, Siswa dapat mengguna- 

kan prosedur yang sebenarnya untuk 

mempertimbangkan kredibilitas 

soal.  

3. Diberikan suatu permasalahan, 

Siswa dapat membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil observasi.  

 1, 2, 3, 

4, 5, 6 

dan 7 

Uraian 

 Penjelasan 

lebih lanjut 

(Advanced 

Clarification) 

4. Diberikan suatu permasalahan:  

a. Siswa dapat mengidentifikasi 

asumsi yang diperlukan dalam 

menjawab soal.  

b. Siswa dapat member rekontruksi 

pertanyaan. 

 Strategi dan 

taktik 

(Strategic 

and tacties) 

5. Diberikan suatu permasalahan: 

siswa dapat menyelekasi criteria 

untuk membuat penyelesaian.  

 

 

Penilaian untuk jawaban kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

disesuaikan dengan keadaan soal dan hal-hal yang ditanyakan. Adapun pedoman 

penskoran didasarkan pada pedoman penilaian rubik untuk kemampuan berpikir 

kritis matematika sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

NO. Indikator yang 

diukur 

Respon Siswa Terhadap Soal / Masalah Skor 

1.  Mengidentifikasi 

atau merumuskan 

pertanyaan 

Tidak ada identifikasi unsur yang diketahui 

dan ditanya 

0 

Menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya 

namun tidak sesuai permintaan soal  

2 

Menuliskan salah satu unsur yang diketahui 

atau ditanya sesuai permintaan soal  

4 

Menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya 

sesuai permintaan soal  

6 

  Skor Maksimal  6 

2.  Menjawab 

pertanyaan, serta 

mempertimbangkan 

dan memikirkan 

secara logis 

keputusan yang 

diambil  

 

Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 

Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 

yang salah dan tidak memberikan 

penyelesaian  

2 

Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 

yang benar tetapi salah memberikan 

penyelesaian  

4 

Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 

yang benar tetapi kurang lengkap  

memberikan penyelesaian  

6 

Melakukan konsep pengetahuan sebelumnya 

yang benar dan lengkap memberikan 

penyelesaian  

8 

  Skor Maksimal  8 

3.  Menyimpulkan dan 

mempertimbangkan 

nilai keputusan  

 

Tidak menjawab 0 

Terdapat kekeliruan dalam melakukan 

pemeriksaan dan tidak disertai kesimpulan  

2 

Terdapat kekeliruan dalam melakukan 

pemeriksaan tetapi menyertakan kesimpulan  

3 

Melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi 

memberi penjelasan yang kurang lengkap  

4 

Melakukan pemeriksaan dengan benar dan 

memberi penjelasan lengkap  

6 

Skor Maksimal  6 

  Total Skor 20 

 

2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah matematis 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berupa soal-soal 

yang kontekstual yang berkaitan dengan materi barisan dan deret aritmatika. Soal 
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tes kemampuan pemecahan masalah matematika terdiri dari empat kemampuan: 

(1) Memahami masalah; (2) Merencanakan pemecahan masalah; (3) Pemecahan 

masalah sesuai rencana; (4) Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. 

Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada penelitian ini 

berbentuk uraian, karena dengan tes berbentuk uraian dapat diketahui variasi 

jawaban siswa.  

Adapun soal-soal tersebut berupa tes tertulis yakni posttest yang 

diberikan kepada kelompok kelompok I dan kelompok kelompok II setelah 

perlakuan. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan materi ajar yang sedang dipelajari siswa yaitu 

tentang Barisan dan Deret Aritmatika.  

Penjamin validasi isi dilakukan dengan menyusun kisi-kisi tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Langkah Pemecahan 

Masalah Matematika 

Indikator Yang Diukur No.  

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. Memahami 

masalah 
 Menuliskan yang diketahui  

 Menuliskan cukup, kurang 

atau berlebihan hal-hal 

yang diketahui 

1, 2, 3, 

4, 5, 6 

dan 7 

 

Uraian 

2. Merencanakan 

Pemecahannya 
 Menuliskan cara yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal. 

3. Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

  Melakukan perhitungan, 

diukur  dengan 

melaksanakan rencana 

yang sudah di buat serta 

membuktikan bahwa 

langkah yang dipilih benar. 

4. Memeriksa 

kembali prosedur 

dan hasil 

penyelesaian. 

Melakukan salah satu 

kegiatan berikut: 

 Memeriksa penyelesaian 

(mengetes atau menguji 

coba jawaban). 
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 Memeriksa jawaban adakah 

yang kurang lengkap atau 

kurang jelas. 

 

Dari kisi-kisi dan indikator yang telah dibuat untuk menjamin validitas 

dari sebuah soal maka selanjutnya dibuat pedoman penskoran yang sesuai dengan 

indikator untuk menilai instrumen yang telah di buat. Adapun kriteria 

penskorannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  3.6 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

No Aspek Pemecahan 

Masalah 

Indikator Skor 

Memahami Masalah 

1 Diketahui  Menuliskan yang diketahui dengan benar 

dan lengkap 

4 

 Menuliskan yang diketahui dengan benar 

tetapi tidak lengkap 

3 

 Salah menuliskan yang diketahui 2 

 Tidak menuliskan yang diketahui 0 

Skor Maksimal 4 

 Kecukupan Data   Menuliskan kecukupan data dengan benar 2 

 Tidak Menuliskan kecukupan data dengan 

benar 

0 

  Skor Maksimal 2 

 Perencanaan 

2   Menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dengan benar dan 

lengkap. 

4 

 Menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dengan benar tetapi 

tidak lengkap 

 

3 

 Menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang salah  

2 

 Tidak menuliskan cara yang digunakan 

untuk memecahkan masalah  

0 

Skor Maksimal 4 

 Penyelesaian Matematika 

3  

 
 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil benar dan lengkap 

6 
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 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil benar tetapi tidak lengkap 

5 

 Menuliskan aturan penyelesaian 

mendekati benar dan lengkap 

4 

 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil salah tetapi lengkap 

3 

 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil salah dan tidak lengkap 

2 

 Tidak menulis penyelesaian soal 0 

Skor Maksimal 

 

6 

Memeriksa Kembali 

4.   Menuliskan pemeriksaan secara benar dan 

lengkap 

4 

 Menuliskan pemeriksaan secara benar 

tetapi tidak lengkap 

3 

 Menuliskan pemeriksaan yang salah 2 

 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan 

0 

  Skor Maksimal 4 

Total Skor 20 

 

Agar memenuhi kriteria alat evaluasi penilaian yang baik yakni mampu 

mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tes yang dievaluasi, maka alat 

evaluasi tersebut harus memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Validasi Tes 

Validitas adalah kemampuan alat ukur mengukur secara tepat keadaan 

yang diukurnya.
55

 Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus 

product moment angka kasar yaitu: 
56

  

    = 
     –      (  )  

√                      (  )
  

 

  

Keterangan: 

x =  Skor butir  

                                                           
55

 Purwanto, (2010), Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk psikologi dan 

pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal.197 
56
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y =  Skor total  

rxy =  Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total   

N =  Banyak siswa 

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila             

(       diperoleh dari nilai kritis r product moment). 

Berdasarkan hasil validitas dari 7 soal kemampuan berpikir kritis dan 7 

soal kemampuan pemecahan masalah matematis, peneliti mendapatkan 5 

butir yang akan dipakai. Peneliti akan membuang soal nomor 2 dan 6 

dikarenakan gugur sesuai validitas pada soal kemampuan berpikir kritis. 

Kemudian peneliti mengurutkan soal yang valid dari nomor 1, 3, 4, 5, dan 7 

menjadi nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Begitu juga pada kemampuan pemecahan 

masalah, peneliti mendapatkan 5 butir yang akan dipakai. Peneliti akan 

membuang soal nomor 5 dan 7 dikarenakan gugur sesuai validasi. 

Kemudian peneliti mengurutkan soal yang valid dari nomor 1, 2, 3, 4, dan 6 

menjadi 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 validator yaitu 1 dosen 

yang bernama Tanti Jumaisyaroh Siregar, M.Pd dan 1 Guru Matematika 

yang bernama Muhammad Rasyidi, S.Pd, saran dari kedua validator tersebut 

yaitu pertanyaan pada kedua tes sebaiknya tidak menggunakan soal non 

rutin agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah matematis. 
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b. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas menunjukkan kemampuan memberikan hasil yang relatif 

tetap.
57

 Untuk menguji reliabilitas tes berbentuk uraian menggunakan rumus 

Alpha Cronbach yang dikemukakan Arikunto, yaitu:
58

 

     
 

   
    

   
 

  
    

  
  = 

     
     

 

 
 

  
  = 

     
     

 

 
 

Keterangan: 

    = Reliabilitas yang dicari 

   
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
   = Varians total 

n = Jumlah soal 

N = Jumlah responden 

Nilai diperoleh dengan harga       dengan taraf signifikansi 5%. Jika 

           maka item yang dicobakan reliabel. Kriteria reliabilitas tes 

dapat dilihat pada tabel beikut ini : 

Tabel 3.7 Kriteria reliabilitas tes 

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1.  0,0   r11 0,20 Sangat rendah 

2.  0,20  r11 0,40 Rendah 

3.  0,40  r11 0,60 Sedang 

4.  0,60  r11 0,80 Tinggi 

5.  0,80  r11 1,00 Sangat Tinggi 

 

                                                           
57
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Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach 

dari 7 butir soal kemampuan berpikir kritis yang telah diuji diperoleh 

           . Artinya reliabilitas yang diperoleh termasuk reabilitas 

sedang. Sedangkan dari 7 butir soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang telah diuji diperoleh            . Artinya reliabilitas 

yang diperoleh termasuk reabilitas tinggi. 

c. Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi 

usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi, karena diluar jangkauan.
59

 

   
 

  
  

Keterangan : 

P : Indeks kesukaan 

B : Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 3.8 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Besar P Interpretasi 

  P   0,30 Terlalu Sukar 

0,30       0,70 Cukup (Sedang) 

P  0,70 Terlalu Mudah 

 

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indeks tingkat kesukaran 

setiap butir soal tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 
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masalah matematis yang terdiri dari  masing-masing 7 butir soal terlihat 

sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Tes Kemampuan 

Berpikir kritis 

 

No Indeks  Interprestasi 

1. 0,7 SD 

2. 0,7 SD 

3. 0,7 SD 

4. 0,8 MD 

5. 0,7 SD 

6. 0,7 SD 

7. 0,7 SD 

 

 

Tabel 3.10 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

No Indeks  Interprestasi 

1. 0,9 MD 

2. 0,7 SD 

3. 0,6 SD 

4. 0,7 SD 

5. 0,7 SD 

6. 0,6 SD 

7. 0,6 SD 

 

 

d. Daya pembeda Soal 

Untuk menentukan daya beda (D) terlebih dahulu skor dari siswa 

diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah itu diambil 50 % 

skor teratas sebagai kelompok atas dan 50 % skor terbawah sebagai 

kelompok bawah. Rumus untuk menentukan daya beda digunakan rumus 

yaitu:
 60
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Di mana: 

J = Jumlah peserta tes 

JA = Banyak peserta kelompok atas 

JB = Banyak peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan  

  benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu   

  dengan benar  

PA = Tingkat kesukaran pada kelompok atas  

PB  = Tingkat kesukaran pada kelompok bawah 

Tabel 3.11 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No. Indeks daya beda Klasifikasi 

1. 0,0 – 0,19 Jelek 

2. 0,20 – 0,39 Cukup 

3. 0,40 - 0,69 Baik 

4. 0,70 – 1,00 Baik sekali 

5. Minus Tidak baik 

 

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indeks daya pembeda 

untuk setiap butir soal kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang terdiri masing-masing 7 butir soal 

terlihat pada table berikut: 

Table 3.12 Hasil Analisis Pembeda Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

  1 2 3 4 5 6 7 

SA 140 152 148 150 154 149 153 

SB 128 143 142 136 136 138 140 

JA 13 13 13 13 13 13 13 

JB 12 12 12 12 12 12 12 

PA 10.77 11.69 11.38 11.54 11.85 11.46 11.77 

PB 10.67 11.92 11.83 11.33 11.33 11.50 11.67 

DB 0.10 -0.22 -0.45 0.21 0.51 -0.04 0.10 
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I BS TB TB BS BS TB BS 

 

Table 3.13 Hasil Analisis Pembeda soal Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

 

  1 2 3 4 5 6 7 

SA 238 188 182 192 206 175 174 

SB 212 169 167 169 161 161 170 

JA 13 13 13 13 13 13 13 

JB 12 12 12 12 12 12 12 

PA 18.31 14.46 14.00 14.77 15.85 13.46 13.38 

PB 17.67 14.08 13.92 14.08 13.42 13.42 14.17 

DB 0.64 0.38 0.08 0.69 2.43 0.04 -0.78 

I BS BS BS BS BS BS TB 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Untuk melihat tingkat 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan model 

pembelajaran kooperatif tipe ST yaitu menggunakan data analisis deskriptif. 

Sedangkan untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa data dianalisis dengan statistik inferensial 

yaitu menggunakan teknik analisis varians (ANAVA) karena jumlah variable 

lebih dari dua (k sampel). Adapun teknik penganalisisan data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Analisis Deskriptif 

Data hasil posttes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dianalisis secara deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 
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masalah matematis siswa setelah pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan  pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing. Untuk menentukan kriteria kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu: “Sangat Kurang Baik, Kurang Baik, Cukup 

Baik, Baik, Sangat Baik”. Berdasarkan pandangan tersebut hasil posttes 

kemampuan berpikir kritis siswa pada akhir pelaksanaan pembelajaran dapat 

disajikan dalam interval kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.14 Interval Kriteria Skor Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No Interval Nilai Kategori Penilaian 

1 0 ≤ SKBK < 45 Sangat Kurang Baik 

2 45 ≤ SKBK < 65 Kurang Baik 

3 65 ≤ SKBK < 75 Cukup Baik 

4 75 ≤ SKBK < 90 Baik 

5 90 ≤ SKBK ≤ 100 Sangat Baik 

Keterangan : SKBK = Skor Kemampuan Berpikir Kritis 

Dengan cara yang sama juga digunakan untuk menentukan kriteria dan 

menganalisis data tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara 

deskriptif pada akhir pelaksanaan pembelajaran, dan disajikan dalam interval 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.15 Interval Kriteria Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

No Interval Nilai Kategori Penilaian 

1 0 ≤ SKPMM < 45 Sangat Kurang Baik 

2 45 ≤ SKPMM < 65 Kurang Baik 

3 65 ≤ SKPMM < 75 Cukup Baik 

4 75 ≤ SKPMM < 90 Baik 

5 90 ≤ SKPMM ≤ 100 Sangat Baik 
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Keterangan : SKPMM = Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Setelah data diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data 

sebagai berikut: 

a) Menghitung rata-rata skor dengan rumus: 

 ̅    
  

 
  

 

Keterangan : 

 ̅ = rata-rata skor 

   = jumlah skor 

N   = Jumlah sampel 

 

b) Menghitung standar deviasi 

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus: 

   √   

 
 (

  

 
)
 

  

Keterangan : 

SD = standar deviasi 

 
   

 
  = tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N. 

 
  

 
   = semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan. 

c) Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak 

digunakan uji normalitas liliefors. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Mencari bilangan baku: 

Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus: 
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    ̅

 
 

Keterangan: 

  ̅ = rata-rata sampel 

S  = simpangan baku (standar deviasi) 

2) Menghitung Peluang      
 

3) Menghitung Selisih      
       

, kemudian harga mutlaknya 

4) Mengambil   , yaitu harga paling besar diantara harga mutlak. 

Dengan kriteria   ,  ditolak jika            

 

d) Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Uji homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Uji Barlett. Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan 

sebagai berikut: 

H0 :   
  =    

  =    
  =    

  =    
  

H1 : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku  

Formula yang digunakan untuk uji Barlett:    


2
 = (ln 10) {B – Σ (db).log si

2
 } 

B = (Σ db) log s
2  

Keterangan: 

db = n – 1 

n = banyaknya subyek setiap kelompok. 

si
2
= Variansi dari setiap kelompok 

s
2
 = Variansi gabungan 

Dengan ketentuan: 

1) Tolak H0 jika 
2
hitung>

2 
tabel (Tidak Homogen) 
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2) Terima H0 jika 
2

hitung<
2 

tabel (Homogen)
61

 


2

tabel merupakan daftar distribusi chi-kuadrat dengan db = k – 1 (k = 

banyaknya kelompok) dan   = 0,05. 

e) Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang diajar 

dengan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dan 

model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing pada materi 

Barisan dan Deret Aritmatika dilakukan dengan teknik analisis varians 

(ANAVA) dua jalur (two way) pada taraf signifikan   = 0,05. Teknik 

analisis ini digunakan dalam penelitian karena penelitian eksperimen ini 

menggunakan dua variabel terikat dan dua variabel bebas. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam 

melakukan pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan 

ANAVA dua jalur (two way). 

1. Mengkategorikan data berdasarkan faktor-faktor yang sesuai 

dengan faktor eksperimennya 

2. Menghitung rata-rata skor setiap sel, total dan rata-rata baris dan 

kolom 

3. Menghitung jumlah kuadrat (JK)  yang meliputi : 

a. Jumlah kuadrat total 

JKT =    
  

      

 
 

b. Jumlah kuadrat antar kelompok (JKA) 

JKA =  ,
     

 

  
-  

      

 
 

c. Jumlah kuadrat dalam kelompok (JKD) 
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JKD = JKT – JKA  

d. Jumlah kuadrat antar kolom [(JKA)K] 

JKA(K) = *
       

   
+   *

       

   
+  *

      

  
+ 

e. Jumlah kuadrat antar baris [(JKA)B] 

JKA(B) = *
       

   
+   *

       

   
+  *

      

  
+ 

f. Jumlah kuadrat interaksi 

JKI = JKA – [JKA(K) + JKA(B)] 

4. Menghitung derajat kebebasan (dk) masing-masing jumlah kuadrat 

a. dk antar kolom = jumlah kolom – 1  

b. dk antar baris = jumlah baris – 1  

c. dk interaksi  = (jumlah kolom – 1) x (jumlah baris – 1) 

d. dk antar kelompok = jumlah kelompok – 1  

e. dk dalam kelompok= jumlah kelompok x (n – 1)  

f. dk total   = N – 1  

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 

a. menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kolom [RJKA(K)] 

RJKA(K) = 
             

             
 

b. menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar baris [RJKA(B)] 

RJKA(B) = 
             

             
 

c. menghitung rata-rata jumlah kuadrat interaksi [RJK(I)] 

RJK(I) = 
           

           
 

d. menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok 

[RJKA(KL)] 

RJKA(KL) = 
                

                
 

e. menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 

[RJKD(KL)] 

RJKD(KL) = 
                

                
 

6. Menghitung nilai Fhitung 

a. Fhitung antar kelompok 
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Fhitung = 
                 

                 
 

b. Fhitung antar kolom 

Fhitung = 
              

                 
 

c. Fhitung antar baris 

Fhitung = 
              

                 
 

d. Fhitung interaksi 

Fhitung = 
            

                 
 

7. Mencari Ftabel 

a. Ftabel untuk Fhitung antar kelompok dicari dengan melihat pada 

tabel distribusi Fisher (distribusi F) dimana: 

dk pembilang = 1 dan dk penyebut = jumlah kelompok x (n – 1). 

b. Ftabel untuk Fhitung antar kolom dicari dengan melihat pada tabel 

distibusi Fisher (distribusi F) dimana: 

dk pembilang = 1 dan dk penyebut = jumlah kelompok x (n – 1). 

c. Ftabel untuk Fhitung antar baris dicari dengan melihat pada tabel 

distibusi Fisher (distribusi F) dimana: 

dk pembilang = 1 dan dk penyebut = jumlah kelompok x (n – 1) 

d. Ftabel untuk Fhitung interaksi dicari dengan melihat pada tabel 

distribusi Fisher (distribusi F) dimana: 

dk pembilang = (jumlah kolom – 1) x (jumlah baris – 1) 

dk penyebut = jumlah kelompok x (n – 1) 

8. Melakukan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan diambil dengan membandingkan nilai Fhitung dengan 

bilai Ftabel. 

Apabila Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
62
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I. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1 

Ho :             

Ha :            
 

Hipotesis 2 

Ho :             

Ha :            
 

Hipotesis 3 

Ho :           

Ha :          
 

Keterangan: 

    
  

: Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

 pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model 

 pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  

    
  

: Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

 pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model 

 pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

       : Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

 Stay Two Stray 

      : Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

 siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

 Two Stay Two Stray 

      : Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

 Snowball Throwing 

      : Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

 siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

 tipe Snowball Throwing 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Nama Sekolah adalah SMA Muhammadiyah 18 Sunggal yang berlokasi 

di Jalan Sei Mencirim, No. 60 Medan Krio, Prov. Sumatera Utara. Sekolah ini 

memiliki akreditasi “A”. Sekolah tersebut memiliki 347 siswa. Pada kelas X 

terdapat 93 siswa, kelas IX terdapat 137 siswa dan kelas XII terdapat 117 siswa. 

Adapun guru Matematika bernama Muhammad Rasyidi, S.Pd. 

Deskripsi masing-masing kelompok diuraikan berdasarkan hasil analisis 

statistik tendensi sentral seperti terlihat pada rangkuman hasil sebagai berikut: 

a. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray        

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada 

lampiran 19 dan data distribusi frekuensi pada lampiran 21 dapat diuraikan 

sebagai berikut : nilai rata-rata hitung ( ̅) sebesar 81,94; Standar deviasi (SD) 

sebesar 10,03; Variansi sebesar 100,74; Nilai maksimum sebesar 98; Nilai 

minimum sebesar 65 dengan rentangan nilai (range) sebesar 33. 

Nilai rata-rata hitung post-test diperoleh adalah sebesar 81,94 berarti 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray  tergolong baik. 

Makna dari hasil Variansi di atas adalah kemampuan berpikir kritis siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray mempunyai nilai 
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yang beragam atau berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya, karena 

dapat kita lihat bahwa nilai variansi lebih tinggi dari nilai tertinggi dari data di 

atas.  

Standar deviasi menyatakan besarnya keragaman sampel yang 

didapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi yang diperoleh maka semakin 

besar pula keragaman sampel, dan begitu pula sebaliknya. Standar deviasi yang 

diperoleh dari data di atas adalah sebesar 10,03. Artinya terdapat keragaman 

sampel pada kelas kelompok I dengan nilai maksimum 98 dan nilai minimum 

65 dengan rentang nilai (range) 33. 

Selanjutnya secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Table 4.1 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Berpikir Kritis siswa yang 

Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray        

 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 65-70 8 22,00% 22,00% 

2 71-76 4 11,00% 33,00% 

3 77-82 3 8,00% 41,00% 

4 83-88 11 31,00% 72,00% 

5 89-94 6 17,00% 89,00% 

6 95-100 4 11,00% 100% 

Jumlah 36 100.00%   
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Berdasarkan nilai tersebut, dapat dibentuk histogram kelompok sebagai 

berikut:  

 

Gambar 4.1 Histogram Kemampuan Berpikir Kritis siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray        

Selanjutnya kategori penilaian data kemampuan berpikir kritis siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Kategori Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray        

 

NO Interval Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori Penilaian 

1 0   SKBK ˂ 45 0 0% sangat Kurang Baik 

2 45   SKBK < 65 0 0.00% Kurang Baik 

3 65   SKBK < 75 10 27,78% Cukup Baik 

4 75   SKBK < 90 16 44,44% Baik 

5 90 SKBK   100 10 27,78% Sangat Baik 

(Keterangan: SKBK = Skor Kemampuan Berpikir Kritis) 

Dari tabel di atas, diperoleh kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray: tidak terdapat siswa yang 

termasuk kategori sangat kurang baik atau jumlah siswa yang tidak ada 

identifikasi unsur yang diketahui dan ditanya, tidak ada penyelesaian sama 

sekali, tidak menjawab pertanyaan adalah 0% atau bisa dikatakan tidak ada. 
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Jumlah siswa yang berada dalam kategori kurang baik atau jumlah siswa yang 

menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya namun tidak sesuai dengan 

permintaan soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang salah dan 

tidak memberikan penyelesaian, terdapat kekeliruan dalam melakukan 

pemeriksaan dan tidak disertai kesimpulan adalah 0% atau bisa dikatakan tidak 

ada. Jumlah siswa yang berada dalam kategori cukup baik atau jumlah siswa 

yang menuliskan salah satu unsur yang diketahui dan ditanya sesuai dengan 

permintaan soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar 

tetapi salah memberikan penyelesaian, terdapat kekeliruan dalam melakukan 

pemeriksaan tetapi menyertakan kesimpulan sebanyak 10 orang atau sebesar 

27,78%. Jumlah siswa yang berada dalam kategori baik atau siswa yang 

menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya sesuai permintaan soal, 

menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar tetapi kurang lengkap 

memberikan penyelesaian, melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi 

memberi penjelasan yang kurang lengkap sebanyak 16 orang atau sebesar 

44,44%. Jumlah siswa yang berada dalam kategori sangat baik atau jumlah 

siswa yang menuliskan unsur diketahui dan ditanya sesuai permintaan soal, 

menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar dan lengkap 

memberikan penjelasan, melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi memberi 

penjelasan yang kurang lengkap sebanyak 10 orang atau sebesar 27,78%. 

b. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan 

Model Pembelajaran Snowball Throwing        

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing pada 
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lampiran 20 dan data distribusi frekuensi pada lampiran 21 dapat diuraikan 

sebagai berikut : nilai rata-rata hitung ( ̅) sebesar 76,97; Standar deviasi (SD) 

sebesar 10,22; Variansi sebesar 104,48; Nilai maksimum sebesar 96; Nilai 

minimum sebesar 60 dengan rentangan nilai (range) sebesar 36. 

Nilai rata-rata hitung post-test diperoleh adalah sebesar 76,97 berarti 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan dengan model 

pembelajaran Snowball Throwing tergolong baik. 

Makna dari hasil Variansi di atas adalah kemampuan berpikir kritis siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing mempunyai nilai 

yang beragam atau berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya, karena 

dapat kita lihat bahwa nilai variansi lebih tinggi dari nilai tertinggi dari data di 

atas.  

Standar deviasi menyatakan besarnya keragaman sampel yang 

didapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi yang diperoleh maka semakin 

besar pula keragaman sampel, dan begitu pula sebaliknya. Standar deviasi yang 

diperoleh dari data di atas adalah sebesar 10.22. Artinya terdapat keragaman 

sampel pada kelas kelompok II dengan nilai maksimum 96 dan nilai minimum 

60 dengan rentang nilai (range) 36. 

Selanjutnya secara kuantitatif dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang 

Diajar dengan Model Pembelajaran Snowball Throwing       

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 6 17,00% 17,00% 

2 66-71 8 22,00% 39,00% 

3 72-77 3 8,00% 47,00% 

4 78-83 10 28,00% 75,00% 

5 84-89 2 5,00% 80,00% 
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6 90-95 6 17,00% 97,00% 

7 96-100 1 3,00% 100% 

Jumlah 36 100.00% 
 

 

Berdasarkan nilai tersebut, dapat dibentuk histogram kelompok sebagai 

berikut : 

   
Gambar 4.2 Histogram Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Snowball Throwing       

Selanjutnya kategori penilaian data kemampuan berpikir kritis siswa 

yang diajar dengan model pembelajran Snowball Throwing dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 Kategori Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Snowball Throwing       

 

NO Interval Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Kategori 

Penilaian 

1 0   SKBK ˂ 45 0 0% sangat Kurang Baik 

2 45   SKBK < 65 3 8,33% Kurang Baik 

3 65   SKBK < 75 13 36,11% Cukup Baik 

4 75   SKBK < 90 13 36,11% Baik 

5 90   SKBK   100 7 19,45% Sangat Baik 

(Keterangan: SKBK = Skor Kemampuan Berpikir Kritis) 

Dari tabel di atas, diperoleh kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray: tidak terdapat siswa yang 

termasuk kategori sangat kurang baik atau jumlah siswa yang tidak ada 

identifikasi unsur yang diketahui dan ditanya, tidak ada penyelesaian sama 
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sekali, tidak menjawab pertanyaan adalah 0% atau bisa dikatakan tidak ada. 

Jumlah siswa yang berada dalam kategori kurang baik atau jumlah siswa yang 

menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya namun tidak sesuai dengan 

permintaan soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang salah dan 

tidak memberikan penyelesaian, terdapat kekeliruan dalam melakukan 

pemeriksaan dan tidak disertai kesimpulan sebanyak 3 orang atau sebesar 

8,33%. Jumlah siswa yang berada dalam kategori cukup baik atau jumlah 

siswa yang menuliskan salah satu unsur yang diketahui dan ditanya sesuai 

dengan permintaan soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang 

benar tetapi salah memberikan penyelesaian, terdapat kekeliruan dalam 

melakukan pemeriksaan tetapi menyertakan kesimpulan sebanyak 13 orang 

atau sebesar 36,11%. Jumlah siswa yang berada dalam kategori baik atau 

siswa yang menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya sesuai permintaan 

soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar tetapi kurang 

lengkap memberikan penyelesaian, melakukan pemeriksaan dengan benar 

tetapi memberi penjelasan yang kurang lengkap sebanyak 13 orang atau 

sebesar 36,11%. Jumlah siswa yang berada dalam kategori sangat baik atau 

jumlah siswa yang menuliskan unsur diketahui dan ditanya sesuai permintaan 

soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar dan lengkap 

memberikan penjelasan, melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi memberi 

penjelasan yang kurang lengkap sebanyak 7 orang atau sebesar 19,45%. 
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c. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang 

Diajar dengan Model Two Stay Two Stray        

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray pada lampiran 19 dan data distribusi frekuensi pada 

lampiran 21 dapat diuraikan sebagai berikut : nilai rata-rata hitung ( ̅) sebesar 

79,38; Standar deviasi (SD) sebesar 10.34; Variansi sebesar 107,04; Nilai 

maksimum sebesar 98; Nilai minimum sebesar 60 dengan rentangan nilai 

(range) sebesar 38. 

Nilai rata-rata hitung post-test diperoleh adalah sebesar 79,38 berarti 

kemampuan Kemampuan pemecahan Masalah Matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray tergolong baik. 

Makna dari hasil Variansi di atas adalah kemampuan pemecahan 

Masalah Matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray mempunyai nilai yang beragam atau berbeda antara siswa satu 

dengan yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa nilai variansi lebih tinggi 

dari nilai tertinggi dari data di atas.  

Standar deviasi menyatakan besarnya keragaman sampel yang 

didapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi yang diperoleh maka semakin 

besar pula keragaman sampel, dan begitu pula sebaliknya. Standar deviasi yang 

diperoleh dari data di atas adalah sebesar 10,34. Artinya terdapat keragaman 

sampel pada kelas kelompok I dengan nilai maksimum 98 dan nilai minimum 

60 dengan rentang nilai (range) 38. 
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Selanjutnya secara kuantitatif dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan pemecahan Masalah 

Matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray        

 

No Interval Frekuensi persentase 
persentase 

kumulatif 

1 60-65 4 11,00% 11,00% 

2 66-71 5 14,00% 25,00% 

3 72-77 6 17,00% 42,00% 

4 78-83 9 25,00% 67,00% 

5 84-89 4 11,00% 78,00% 

6 90-95 6 17,00% 95,00% 

7 96-100 2 5,00% 100% 

jumlah 36 100.00% 
 

 

 

Berdasarkan nilai tersebut dapat dibentuk histogram kelompok sebagai 

berikut: 

Gambar 4.3 Histogram Kemampuan pemecahan Masalah Matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray        

 

Selanjutnya kategori penilaian data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6  Kategori Penilaian Kemampuan pemecahan Masalah Matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray        

 

NO Interval Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Kategori 

Penilaian 

1 0   SKPMM ˂ 45 0 0% sangat Kurang Baik 

2 45   SKPMM < 65 3 8,33% Kurang Baik 

3 65   SKPMM < 75 11 30,55% Cukup Baik 

4 75   SKPMM < 90 14 38,88% Baik 

5 90   SKPMM   100 8 22.22% Sangat Baik 

(Keterangan: SKPMM = Skor Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis) 

 

Dari tabel di atas, diperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray: jumlah 

siswa yang memperoleh kategori sangat kurang baik atau jumlah siswa yang 

tidak menuliskan yang diketahui, tidak menuliskan kecakupan data dengan 

benar, tidak menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah, 

tidak menulis penyelesaian soal, tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan adalah 0% atau bisa dikatakan tidak ada. Jumlah siswa yang berada 

dalam kategori kurang baik atau jumlah siswa yang salah menuliskan yang 

diketahui, menuliskan kecakupan data dengan benar, menuliskan cara yang 

digunakan untuk memecahkan masalah yang salah, menulis aturan 

penyelesaian soal dengan hasil salah dan tidak lengkap, menuliskan 

pemeriksaan yang salah sebanyak 3 orang atau sebesar 8,33%. Jumlah siswa 

yang berada dalam kategori cukup baik atau jumlah siswa yang menuliskan 

yang diketahui dengan benar tetapi tidak lengkap, menuliskan kecakupan data 

dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah 

yang benar tetapi tidak lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan hasil 

benar tetapi tidak lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi tidak 
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lengkap sebanyak 11 orang atau sebesar 30,55%. Jumlah siswa yang berada 

dalam kategori baik atau jumlah siswa yang menuliskan yang diketahui dengan 

benar dan lengkap, menuliskan kecakupan data dengan benar, menuliskan cara 

yang digunakan untuk memecahkan masalah yang benar dan lengkap, menulis 

aturan penyelesaian soal dengan hasil benar tetapi tidak lengkap, menuliskan 

pemeriksaan secara benar tetapi tidak lengkap sebanyak 14 orang atau sebesar 

38,88%. Jumlah siswa yang berada dalam kategori sangat baik atau jumlah 

siswa yang menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap, menuliskan 

kecakupan data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang benar dan lengkap, menulis aturan penyelesaian 

soal dengan hasil benar dan lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar 

tetapi tidak lengkap sebanyak 8 orang atau sebesar 22,22%. 

d. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang 

Diajar dengan Model Pembelajaran Snowball Throwing        

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Snowball Throwing pada lampiran 20 dan data distribusi frekuensi pada 

lampiran 21 dapat diuraikan sebagai berikut : nilai rata-rata hitung ( ̅) sebesar 

74,58; Standar deviasi (SD) sebesar 9,83; Variansi sebesar 96,76; Nilai 

maksimum sebesar 94; Nilai minimum sebesar 60 dengan rentangan nilai 

(range) sebesar 34. 

Nilai rata-rata hitung post-test diperoleh adalah sebesar 74,58 berarti 

kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Snowball Throwing tergolong cukup baik. 
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Makna dari hasil Variansi di atas adalah kemampuan pemecahan 

Masalah Matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball 

Throwing mempunyai nilai yang beragam atau berbeda antara siswa satu 

dengan yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa nilai variansi lebih tinggi 

dari nilai tertinggi dari data di atas.  

Standar deviasi menyatakan besarnya keragaman sampel yang 

didapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi yang diperoleh maka semakin 

besar pula keragaman sampel, dan begitu pula sebaliknya. Standar deviasi yang 

diperoleh dari data di atas adalah sebesar 9,83. Artinya terdapat keragaman 

sampel pada kelas kelompok II dengan nilai maksimum 94 dan nilai minimum 

60 dengan rentang nilai (range) 34. 

Selanjutnya secara kuantitatif dilihat pada tabel berikut ini: 

Table 4.7  Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing        

 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 7 19,00% 19,00% 

2 66-71 8 23,00% 42,00% 

3 72-77 7 19,00% 61,00% 

4 78-83 7 19,00% 80,00% 

5 84-89 1 3,00% 83,00% 

6 90-95 6 17,00% 100% 

jumlah 36 100.00% 
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Berdasarkan nilai tersebut dapat dibentuk histogram kelompok sebagai 

berikut: 

Gambar 4.4 Histogram Kemampuan pemecahan Masalah Matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball 

Throwing       

 

Selanjutnya kategori penilaian data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8  Kategori Penilaian Kemampuan pemecahan Masalah Matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing       

 

NO Interval Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Kategori 

Penilaian 

1 0   SKPMM ˂ 45 0 0% sangat Kurang Baik 

2 45    SKPMM < 65 5 13,88% Kurang Baik 

3 65    SKPMM < 75 16 44,44% Cukup Baik 

4 75    SKPMM < 90 9 25,00% Baik 

5 90    SKPMM   100 6 16,66% Sangat Baik 

(Keterangan: SKPMM = Skor Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis) 

 

Dari tabel di atas, diperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing: jumlah 

siswa yang memperoleh kategori sangat kurang baik atau jumlah siswa yang 

tidak menuliskan yang diketahui, tidak menuliskan kecakupan data dengan 
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benar, tidak menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah, 

tidak menulis penyelesaian soal, tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan adalah 0% atau bisa dikatakan tidak ada. Jumlah siswa yang berada 

dalam kategori kurang baik atau jumlah siswa yang salah menuliskan yang 

diketahui, menuliskan kecakupan data dengan benar, menuliskan cara yang 

digunakan untuk memecahkan masalah yang salah, menulis aturan 

penyelesaian soal dengan hasil salah dan tidak lengkap, menuliskan 

pemeriksaan yang salah sebanyak 5 orang atau sebesar 13,88%. Jumlah siswa 

yang berada dalam kategori cukup baik atau jumlah siswa yang menuliskan 

yang diketahui dengan benar tetapi tidak lengkap, menuliskan kecakupan data 

dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah 

yang benar tetapi tidak lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan hasil 

benar tetapi tidak lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi tidak 

lengkap sebanyak 16 orang atau sebesar 44,44%. Jumlah siswa yang berada 

dalam kategori baik atau jumlah siswa yang menuliskan yang diketahui dengan 

benar dan lengkap, menuliskan kecakupan data dengan benar, menuliskan cara 

yang digunakan untuk memecahkan masalah yang benar dan lengkap, menulis 

aturan penyelesaian soal dengan hasil benar tetapi tidak lengkap, menuliskan 

pemeriksaan secara benar tetapi tidak lengkap sebanyak 9 orang atau sebesar 

25%. Jumlah siswa yang berada dalam kategori sangat baik atau jumlah siswa 

yang menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap, menuliskan 

kecakupan data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang benar dan lengkap, menulis aturan penyelesaian 
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soal dengan hasil benar dan lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar 

tetapi tidak lengkap sebanyak 6 orang atau sebesar 16,66%. 

e. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray      

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan data distribusi frekuensi 

pada lampiran 21 dapat diuraikan sebagai berikut : nilai rata-rata hitung ( ̅) 

sebesar 80,66; Standar deviasi (SD) sebesar 10,20; Variansi sebesar 104,08; 

Nilai maksimum sebesar 98; Nilai minimum sebesar 60 dengan rentangan nilai 

(range) sebesar 38. 

Nilai rata-rata hitung post-test diperoleh adalah sebesar 80,66 berarti 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray tergolong 

baik. 

Makna dari hasil Variansi di atas adalah kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray mempunyai nilai yang beragam atau 

berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa 

nilai variansi lebih tinggi dari nilai tertinggi dari data di atas.  

Standar deviasi menyatakan besarnya keragaman sampel yang 

didapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi yang diperoleh maka semakin 

besar pula keragaman sampel, dan begitu pula sebaliknya. Standar deviasi yang 
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diperoleh dari data di atas adalah sebesar 10,20. Artinya terdapat keragaman 

sampel pada kelas kelompok I dengan nilai maksimum 98 dan nilai minimum 

60 dengan rentang nilai (range) 38. 

Selanjutnya secara kuantitatif dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray      

 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 6 8,00% 8,00% 

2 66-71 11 15,00% 23,00% 

3 72-77 10 14,00% 37,00% 

4 78-83 14 20,00% 57,00% 

5 84-89 13 18,00% 75,00% 

6 90-95 12 17,00% 92,00% 

7 96-100 6 8,00% 100% 

Jumlah 72 100.00% 
 

 

Berdasarkan nilai tersebut dapat dibentuk histogram kelompok sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.5 Histogram Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray      
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Selanjutnya kategori penilaian data kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 Kategori Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray      

 

NO Interval Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori Penilaian 

1 0   SKBK/ PPM ˂ 45 0 0% sangat Kurang Baik 

2 45   SKBK/ PPM < 65 3 4,16% Kurang Baik 

3 65   SKBK/ PMM < 75 21 29,16% Cukup Baik 

4 75   SKBK/ PMM < 90 30 41,66% Baik 

5 90   SKBK/ PMM   100 18 25% Sangat Baik 

 

Dari tabel di atas, diperoleh kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray: jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat kurang 

baik adalah 0% atau bisa dikatakan tidak ada. Jumlah siswa yang berada dalam 

kategori kurang baik sebanyak 3 orang atau sebesar 4,16%. Maksudnya 3 

siswa mampu menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya namun tidak sesuai 

dengan permintaan soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang 

salah dan tidak memberikan penyelesaian, terdapat kekeliruan dalam 

melakukan pemeriksaan dan tidak disertai kesimpulan dan ada 3 siswa yang 

salah menuliskan yang diketahui, menuliskan kecakupan data dengan benar, 

menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah yang salah, 

menulis aturan penyelesaian soal dengan hasil salah dan tidak lengkap, 

menuliskan pemeriksaan yang salah dengan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray. Jumlah siswa yang berada dalam kategori cukup baik sebanyak 21 atau 



87 

 
 

sebesar 29,16%. Maksudnya 21 siswa mampu menuliskan salah satu unsur 

yang diketahui dan ditanya sesuai dengan permintaan soal, menerapkan konsep 

pengetahuan sebelumnya yang benar tetapi salah memberikan penyelesaian, 

terdapat kekeliruan dalam melakukan pemeriksaan tetapi menyertakan 

kesimpulan dan ada 21 siswa mampu menuliskan yang diketahui dengan benar 

tetapi tidak lengkap, menuliskan kecakupan data dengan benar, menuliskan 

cara yang digunakan untuk memecahkan masalah yang benar tetapi tidak 

lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan hasil benar tetapi tidak 

lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi tidak lengkap dengan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray. Jumlah siswa yang berada dalam 

kategori baik sebanyak 30 orang atau sebesar 41,66%. Maksudnya 30 siswa 

mampu menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya sesuai permintaan soal, 

menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar tetapi kurang lengkap 

memberikan penyelesaian, melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi 

memberi penjelasan yang kurang lengkap dan ada 30 siswa yang  mampu 

menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap, menuliskan kecakupan 

data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang benar dan lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan 

hasil benar tetapi tidak lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi 

tidak lengkap dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Jumlah siswa 

yang berada dalam kategori sangat baik sebanyak 18 atau sebesar 25%. 

Maksudnya 18 siswa mampu menuliskan unsur diketahui dan ditanya sesuai 

permintaan soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar dan 

lengkap memberikan penjelasan, melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi 
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memberi penjelasan yang kurang lengkap dan ada 18 siswa yang mampu 

menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap, menuliskan kecakupan 

data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang benar dan lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan 

hasil benar dan lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi tidak 

lengkap dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 

f. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing      

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Snowball Throwing dan data distribusi frekuensi 

pada lampiran 21 dapat diuraikan sebagai berikut : nilai rata-rata hitung ( ̅) 

sebesar 75,77; Standar deviasi (SD) sebesar 10,03; Variansi sebesar 100,65; 

Nilai maksimum sebesar 96; Nilai minimum sebesar 60 dengan rentangan nilai 

(range) sebesar 36. 

Nilai rata-rata hitung post-test diperoleh adalah sebesar 75,77 berarti 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing tergolong 

baik. 

Makna dari hasil Variansi di atas adalah kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Snowball Throwing mempunyai nilai yang beragam atau 
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berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa 

nilai variansi lebih tinggi dari nilai tertinggi dari data di atas.  

Standar deviasi menyatakan besarnya keragaman sampel yang 

didapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi yang diperoleh maka semakin 

besar pula keragaman sampel, dan begitu pula sebaliknya. Standar deviasi yang 

diperoleh dari data di atas adalah sebesar 10,03. Artinya terdapat keragaman 

sampel pada kelas kelompok II dengan nilai maksimum 96 dan nilai minimum 

60 dengan rentang nilai (range) 36. 

Selanjutnya secara kuantitatif dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan 

Model Pembelajaran Snowball Throwing      

 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 13 18,00% 18,00% 

2 66-71 16 22,00% 40,00% 

3 72-77 10 14,00% 54,00% 

4 78-83 17 24,00% 78,00% 

5 84-89 3 4,00% 82,00% 

6 90-95 12 17,00% 99,00% 

7 96-100 1 1,00% 100% 

jumlah 72 100.00% 
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Berdasarkan nilai tersebut dapat dibentuk histogram kelompok sebagai 

berikut: 

Gambar 4.6 Histogram Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing     

 

Selanjutnya kategori penilaian data kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 Kategori Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing     

 

NO Interval Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori Penilaian 

1 0   SKBK/ PPM ˂ 45 0 0% sangat Kurang Baik 

2 45   SKBK/ PPM < 65 8 11,11% Kurang Baik 

3 65   SKBK/ PMM < 75 29 40,27% Cukup Baik 

4 75   SKBK/ PMM < 90 22 30,55% Baik 

5 90   SKBK/ PMM   100 13 18,05% Sangat Baik 

 

Dari tabel di atas, diperoleh kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Snowball Throwing: jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat kurang 
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baik adalah 0% atau bisa dikatakan tidak ada. Jumlah siswa yang berada dalam 

kategori kurang baik sebanyak 8 orang atau sebesar 11,11%. Maksudnya 8 

siswa mampu menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya namun tidak sesuai 

dengan permintaan soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang 

salah dan tidak memberikan penyelesaian, terdapat kekeliruan dalam 

melakukan pemeriksaan dan tidak disertai kesimpulan dan ada 8 siswa yang 

salah menuliskan yang diketahui, menuliskan kecakupan data dengan benar, 

menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah yang salah, 

menulis aturan penyelesaian soal dengan hasil salah dan tidak lengkap, 

menuliskan pemeriksaan yang salah dengan model pembelajaran Snowball 

Throwing. Jumlah siswa yang berada dalam kategori cukup baik sebanyak 29 

atau sebesar 40,27%. Maksudnya 29 siswa mampu menuliskan salah satu unsur 

yang diketahui dan ditanya sesuai dengan permintaan soal, menerapkan konsep 

pengetahuan sebelumnya yang benar tetapi salah memberikan penyelesaian, 

terdapat kekeliruan dalam melakukan pemeriksaan tetapi menyertakan 

kesimpulan dan ada 29 siswa mampu menuliskan yang diketahui dengan benar 

tetapi tidak lengkap, menuliskan kecakupan data dengan benar, menuliskan 

cara yang digunakan untuk memecahkan masalah yang benar tetapi tidak 

lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan hasil benar tetapi tidak 

lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi tidak lengkap dengan 

model pembelajaran Snowball Throwing. Jumlah siswa yang berada dalam 

kategori baik sebanyak 22 orang atau sebesar 30,55%. Maksudnya 22 siswa 

mampu menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya sesuai permintaan soal, 

menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar tetapi kurang lengkap 
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memberikan penyelesaian, melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi 

memberi penjelasan yang kurang lengkap dan ada 22 siswa yang  mampu 

menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap, menuliskan kecakupan 

data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang benar dan lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan 

hasil benar tetapi tidak lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi 

tidak lengkap dengan model pembelajaran Snowball Throwing. Jumlah siswa 

yang berada dalam kategori sangat baik sebanyak 13 atau sebesar 18,05%. 

Maksudnya 13 siswa mampu menuliskan unsur diketahui dan ditanya sesuai 

permintaan soal, menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar dan 

lengkap memberikan penjelasan, melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi 

memberi penjelasan yang kurang lengkap dan ada 13 siswa yang mampu 

menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap, menuliskan kecakupan 

data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang benar dan lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan 

hasil benar dan lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi tidak 

lengkap dengan model pembelajaran Snowball Throwing. 

g. Data Hasil kemampuan Berpikir kritis Siswa yang Diajar dengan 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing      

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan 

model pembelajaran Snowball Throwing dan data distribusi frekuensi pada 

lampiran 21 dapat diuraikan sebagai berikut : nilai rata-rata hitung ( ̅) sebesar 
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79,45; Standar deviasi (SD) sebesar 10,36; Variansi sebesar 107,43; Nilai 

maksimum sebesar 98; Nilai minimum sebesar 60 dengan rentangan nilai 

(range) sebesar 38. 

Nilai rata-rata hitung post-test diperoleh adalah sebesar 79,45 berarti 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray dan model pembelajaran Snowball Throwing tergolong baik. 

Makna dari hasil Variansi di atas adalah kemampuan berpikir kritis siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan model 

pembelajaran Snowball Throwing mempunyai nilai yang beragam atau 

berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa 

nilai variansi lebih tinggi dari nilai tertinggi dari data di atas.  

Standar deviasi menyatakan besarnya keragaman sampel yang 

didapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi yang diperoleh maka semakin 

besar pula keragaman sampel, dan begitu pula sebaliknya. Standar deviasi yang 

diperoleh dari data di atas adalah sebesar10,36. Artinya terdapat keragaman 

sampel pada kelas kelompok I dan kelas kelas II dengan nilai maksimum 98 

dan nilai minimum 60 dengan rentang nilai (range) 38. 

Selanjutnya secara kuantitatif dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

yang Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing      

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 8 1100% 11,00% 

2 66-71 14 19,00% 30,00% 

3 72-77 7 10,00% 40,00% 

4 78-83 15 21,00% 61,00% 

5 84-89 11 15,00% 76,00% 

6 90-95 12 17,00% 93,00% 
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7 96-100 5 7,00% 100% 

jumlah 72 100.00% 
 

 

Berdasarkan nilai tersebut, dapat dibentuk histogram kelompok sebagai 

berikut : 

 
Gambar 4.7 Histogram Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing      

 

Selanjutnya kategori penilaian data kemampuan berpikir kritis siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 Kategori Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang 

Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing      

 

NO Interval Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori Penilaian 

1 0   SKBK ˂ 45 0 0% sangat Kurang Baik 

2 45   SKBK < 65 3 4,16% Kurang Baik 

3 65   SKBK < 75 23 31,94% Cukup Baik 

4 75   SKBK < 90 29 42,27% Baik 

5 90   SKBK   100 17 23,61% Sangat Baik 

 

Dari tabel di atas, diperoleh kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan model pembelajaran 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

60-65 66-71 72-77 78-83 84-89 90-95 96-100

Fr
e

ku
e

n
si

 

Interval 



95 

 
 

Snowball Throwing: tidak terdapat siswa yang termasuk kategori sangat 

kurang baik atau jumlah siswa yang tidak ada identifikasi unsur yang 

diketahui dan ditanya, tidak ada penyelesaian sama sekali, tidak menjawab 

pertanyaan adalah 0% atau bisa dikatakan tidak ada. Jumlah siswa yang berada 

dalam kategori kurang baik atau jumlah siswa yang menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanya namun tidak sesuai dengan permintaan soal, menerapkan 

konsep pengetahuan sebelumnya yang salah dan tidak memberikan 

penyelesaian, terdapat kekeliruan dalam melakukan pemeriksaan dan tidak 

disertai kesimpulan sebanyak 3 orang atau sebesar 4,16%. Jumlah siswa yang 

berada dalam kategori cukup baik atau jumlah siswa yang menuliskan salah 

satu unsur yang diketahui dan ditanya sesuai dengan permintaan soal, 

menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang benar tetapi salah 

memberikan penyelesaian, terdapat kekeliruan dalam melakukan pemeriksaan 

tetapi menyertakan kesimpulan sebanyak 23 orang atau sebesar 31,94%. 

Jumlah siswa yang berada dalam kategori baik atau siswa yang menuliskan 

unsur yang diketahui dan ditanya sesuai permintaan soal, menerapkan konsep 

pengetahuan sebelumnya yang benar tetapi kurang lengkap memberikan 

penyelesaian, melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi memberi penjelasan 

yang kurang lengkap sebanyak 29 orang atau sebesar 40,27%. Jumlah siswa 

yang berada dalam kategori sangat baik atau jumlah siswa yang menuliskan 

unsur diketahui dan ditanya sesuai permintaan soal, menerapkan konsep 

pengetahuan sebelumnya yang benar dan lengkap memberikan penjelasan, 

melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi memberi penjelasan yang kurang 

lengkap sebanyak 17 orang atau sebesar 23,61%. 
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h. Data Hasil kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang 

Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing      

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray dan model pembelajaran Snowball Throwing dan data 

distribusi frekuensi pada lampiran 21 dapat diuraikan sebagai berikut : nilai 

rata-rata hitung ( ̅) sebesar 76,98; Standar deviasi (SD) sebesar 10,31; Variansi 

sebesar 106,32; Nilai maksimum sebesar 98; Nilai minimum sebesar 60 dengan 

rentangan nilai (range) sebesar 38. 

Nilai rata-rata hitung post-test diperoleh adalah sebesar 76,98 berarti 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dan model pembelajaran Snowball Throwing 

tergolong baik. 

Makna dari hasil Variansi di atas adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dan model pembelajaran Snowball Throwing mempunyai nilai yang beragam 

atau berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya, karena dapat kita lihat 

bahwa nilai variansi lebih tinggi dari nilai tertinggi dari data di atas.  

Standar deviasi menyatakan besarnya keragaman sampel yang 

didapatkan. Semakin besar nilai standar deviasi yang diperoleh maka semakin 

besar pula keragaman sampel, dan begitu pula sebaliknya. Standar deviasi yang 

diperoleh dari data di atas adalah sebesar 10,31. Artinya terdapat keragaman 
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sampel pada kelas kelompok I dan kelas kelas II dengan nilai maksimum 98 

dan nilai minimum 60 dengan rentang nilai (range) 38. 

Selanjutnya secara kuantitatif dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two 

Stray dan Model Pembelajaran Snowball Throwing      

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 11 15,00% 15,00% 

2 66-71 13 18,00% 33,00% 

3 72-77 13 18,00% 51,00% 

4 78-83 16 22,00% 73,00% 

5 84-89 5 7,00% 80,00% 

6 90-95 12 17,00% 97,00% 

7 96-100 2 3,00% 100% 

Jumlah 72 100.00% 
 

 

Berdasarkan nilai tersebut, dapat dibentuk histogram kelompok sebagai 

berikut : 

Gambar 4.8 Histogram Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

yang Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing      
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Selanjutnya kategori penilaian data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dan model pembelajaran Snowball Throwing dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.16 Kategori Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan 

Model Pembelajaran Snowball Throwing      

 

NO Interval Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori Penilaian 

1 0   SKPMM ˂ 45 0 0% sangat Kurang Baik 

2 45   SKPMM < 65 8 11,11% Kurang Baik 

3 65   SKPMM < 75 27 37,50% Cukup Baik 

4 75   SKPMM < 90 23 31,94% Baik 

5 90   SKPMM  100 14 19,44% Sangat Baik 

 

Dari tabel di atas, diperoleh kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan model 

pembelajaran Snowball Throwing: jumlah siswa yang memperoleh kategori 

sangat kurang baik atau jumlah siswa yang tidak menuliskan yang diketahui, 

tidak menuliskan kecakupan data dengan benar, tidak menuliskan cara yang 

digunakan untuk memecahkan masalah, tidak menulis penyelesaian soal, tidak 

ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan adalah 0% atau bisa dikatakan tidak 

ada. Jumlah siswa yang berada dalam kategori kurang baik atau jumlah siswa 

yang salah menuliskan yang diketahui, menuliskan kecakupan data dengan 

benar, menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

salah, menulis aturan penyelesaian soal dengan hasil salah dan tidak lengkap, 

menuliskan pemeriksaan yang salah sebanyak 8 orang atau sebesar 11,11%. 

Jumlah siswa yang berada dalam kategori cukup baik atau jumlah siswa yang 
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menuliskan yang diketahui dengan benar tetapi tidak lengkap, menuliskan 

kecakupan data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang benar tetapi tidak lengkap, menulis aturan 

penyelesaian soal dengan hasil benar tetapi tidak lengkap, menuliskan 

pemeriksaan secara benar tetapi tidak lengkap sebanyak 27 orang atau sebesar 

37,50%. Jumlah siswa yang berada dalam kategori baik atau jumlah siswa 

yang menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap, menuliskan 

kecakupan data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang benar dan lengkap, menulis aturan penyelesaian 

soal dengan hasil benar tetapi tidak lengkap, menuliskan pemeriksaan secara 

benar tetapi tidak lengkap sebanyak 23 orang atau sebesar 31,94%. Jumlah 

siswa yang berada dalam kategori sangat baik atau jumlah siswa yang 

menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap, menuliskan kecakupan 

data dengan benar, menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang benar dan lengkap, menulis aturan penyelesaian soal dengan 

hasil benar dan lengkap, menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi tidak 

lengkap sebanyak 14 orang atau sebesar 19,44%. 

i. Deskripsi Hasil Penelitian 

Secara ringkas hasil penelitian kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dan model pembelajaran Snowball Throwing 

dapat dideskripsikan pada table di bawah ini: 
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Tabel 4.17 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis yang Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two 

Stray dan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

 

Sumber 

Statistik 

      Jumlah 

   

n 36 n 36 N 72 

       2950        2771      5721 

Mean 81,94 Mean  76,97 Mean 79,29 

St. Dev 10,03 St. Dev  10,22 St. Dev 9,83 

Var 100,74 Var 104,48 Var 107,43 

       
   245262        

   216947      
   462209 

       

   

n 36 n 36 N 72 

       2858        2685      5543 

Mean 79,38 Mean 74,58 Mean 76,98 

St. Dev 10,34 St. Dev 9,83 St. Dev 10,31 

Var 107,04 Var 96,76 Var 106,32 

       
   230640        

   203643      
   434283 

       

Jumlah 

N 72 N 72    144 

     5808      5456      11264 

Mean 80,66 Mean 75,77 Mean 78,21 

St. Dev 10,20 St. Dev 10,03 St. Dev 10,37 

Var 104,08 Var 100,65 Var 107,53 

     
   475902      

   420590         896492 

Keterangan: 

   : Siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

   : Siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing 

   : Kemampuan berpikir kritis siswa 

   : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan analisis varians (ANAVA) 

terhadap hasil tes siswa perlu dilakukan uji persyaratan data meliputi: pertama, 

bahwa data bersumber dari sampel jenuh. Kedua, sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Ketiga,  kelompok data mempunyai variansi homogen. 
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Maka, akan dilakukan uji persyaratan analisis normalitas dan  homogenitas dari 

distribusi data hasil tes yang telah dikumpulkan. 

1. Uji Normalitas 

Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah teknik analisis 

liliefors, yaitu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji hipotesis. 

Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa populasi 

berdistribusi ridak normal. Dengan ketentuan jika Lhitung <  Ltabel maka sebaran 

data memiliki distribusi normal. Tetapi jika Lhitung > Ltabel maka sebaran data tidak 

berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk masing-masing sub 

kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray        

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray        diperoleh nilai Lhitung = 0,105 dengan nilai Ltabel = 

0,148. Karena Lhitung  <  Ltabel yakni 0,105 < 0,148 maka dapat disimpulkan 

hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray  berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing       

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Snowball Throwing        diperoleh nilai Lhitung = 0,113 dengan nilai Ltabel = 
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0,148. Karena Lhitung  <  Ltabel yakni 0,113 < 0,148 maka dapat disimpulkan 

hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two 

Snowball Throwing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray        

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray        diperoleh nilai Lhitung = 0,087 

dengan nilai Ltabel = 0,148. Karena Lhitung  <  Ltabel yakni 0,087 < 0,148 maka 

dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

sampel pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray  berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

d. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Snowball Throwing       

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Snowball Throwing        diperoleh nilai Lhitung = 0,109 

dengan nilai Ltabel = 0,148. Karena Lhitung  <  Ltabel yakni 0,109 < 0,148 maka 

dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

sampel pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Snowball Throwing berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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e. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray      

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray      

diperoleh nilai Lhitung = 0,085 dengan nilai Ltabel = 0,104. Karena Lhitung  <  

Ltabel yakni 0,085 < 0,104 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

f. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran 

Snowbal Throwing      

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowbal Throwing      

diperoleh nilai Lhitung = 0,100 dengan nilai Ltabel = 0,104. Karena Lhitung  <  

Ltabel yakni 0,100 < 0,104 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Snowbal Throwing berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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g. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Model Pembelajaran Snowbal 

Throwing      

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray dan model pembelajaran Snowbal Throwing      diperoleh 

nilai Lhitung = 0,098 dengan nilai Ltabel = 0,104. Karena Lhitung  <  Ltabel yakni 

0,098 < 0,104 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa sampel pada kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan model pembelajaran 

Snowbal Throwing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

h. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Model 

Pembelajaran Snowbal Throwing      

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dan model pembelajaran Snowbal Throwing 

     diperoleh nilai Lhitung = 0,100 dengan nilai Ltabel = 0,104. Karena Lhitung  <  

Ltabel yakni 0,100 < 0,104 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada kemampuan berpikir kritis siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan model 

pembelajaran Snowbal Throwing berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Kesimpulan dari seluruh data hasil uji normalitas kelompok data di atas 

adalah bahwa semua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 



105 

 
 

Sebab semua Lhitung <  Ltabel. Uji normalitas dari masing-masing kelompok 

dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.18 Rangkuman Hasil Uji Normalitas dengan Teknik Analisis 

Liliefors 

 

Kelompok Lhitung Ltabel α=0,05 Kesimpulan 

A1B1 0,105 

0,148 

 

Ho : Diterima, Normal 

A2B1 0,113 Ho : Diterima, Normal 

A1B2 0,087 Ho : Diterima, Normal 

A2B2 0,109 Ho : Diterima, Normal 

A1 0,085 

0,104 

Ho : Diterima, Normal 

A2 0,100 Ho : Diterima, Normal 

B1 0,098 Ho : Diterima, Normal 

B2 0,100 Ho : Diterima, Normal 

Keterangan: 

     : Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Model 

 Pembelajaran Two Stay Two Stray 

     : Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang 

 Diajar dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray  

     : Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Model 

 Pembelajaran Snowball Throwing 

     : Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang 

 Diajar dengan Model Pembelajaran Snowball Throwing. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas varians populasi yang berdistribusi normal 

dilakukan dengan uji Bartlett. Dari hasil perhitungan        
  (chi kuadrat) 

diperoeh nillai lebih kecil dibandingkan harga pada       
 . Hipotesis statistik 

yang diuji dinyatakan sebagai berikut: 
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H0 :   
  =    

  

H1 :   
       

  

Dengan ketentuan jika        
  <        

  maka dapat dikatakan bahwa 

sampel penelitian tidak berbeda atau menyerupai karakteristik dari populasinya 

atau homogen. Jika        
  >        

  maka dapat dikatakan bahwa sampel 

penelitian berbeda karakteristik dari populasinya atau tidak homogen. 

Uji homogenitas pada masing-masing sub kelompok sampel, yakni: 

      ,       ,       ,       ,     ,     ,     ,     . Rangkuman hasil 

analisis homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Untuk Kelompok Sampel 

      ,       ,       ,        ,     ,     ,     ,      

 

Kelompok db Si
2
 db.Si

2
 Log(Si

2
) db.logSi

2
        

        
  Keputusan 

A1B1 35 100,74 4761,99 2,003 70,112 

0,101 7,815 Homogen 
A1B2 35 107,04 3930,40 2,029 71,034 

A2,B1 35 104,48 4158,17 2,019 70,666 

A2B2 35 96,76 3883,54 1,985 69,5 

A1 71 104,08 7390 2,017 143,234 
0,019 

3,841 Homogen 
A2 71 100,65 7146,44 2,002 142,201 

B1 71 107,43 7627,87 2,031 144,211 
0,001 

B2 71 106,32 7548,98 2,026 143,890 

 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas dapat disimpulkan bahwa 

semua kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen. 
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C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Varians 

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah analisis varians dua jalur. Hasil analisis data berdasarkan 

ANAVA 2 x 2 secara ringkas disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.20 Rangkuman Hasil Analisis Varians 

 

Sumber Varians Dk JK RJK         
       

  = 0,05 

Antar kolom (A) 1 860,444 860,444 8,414 

3,97 Antar baris (B) 1 220,028 220,028 2,151 

Interaksi (A x B) 1 0,250 0,250 0,002 

Antar kelompok A 

dan B 
3 1080,722 360,240 3,522 2,73 

Dalam kelompok 

(antar sel) 
140 14316,166 102,258 

 

Total 143 155396,889  

 

Kriteria Pengujian: 

a. Karena         (A) = 8,414 > 3,97, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antar kolom. Ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan kemampuan siswa 

yang diajar model pembelajaran Two Stay Two Stray dan Snowball 

Throwing. 

b. Karena         (B) = 2,151 > 3,97, maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antar baris. Ini menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis siswa. 

c. Karena         (Interaksi) = 0,002 < 3,97, maka tidak terdapat interaksi 

antara faktor kolom dan faktor baris. 
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Setelah dilakukan analisis varians (ANAVA) melalui uji F dan koefisien Qhitung, 

maka masing-masing hipotesis dalam pembahasan dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis Pertama 

   : Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

 Two Stray (TSTS) dan  siswa yang diajar dengan model 

 pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada materi 

 Pokok Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA 

 Muhammadiyah 18 Sunggal. 

   : Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

 diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

 Stray (TSTS) dan  siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

 kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada materi Pokok Barisan 

 dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 

 Sunggal. 

Hipotesis Statistik: 

   :             

   :             

Terima jika    jika:                

Untuk menguji hipotesis pertama, maka langkah selanjutnya dilakukan 

uji ANAVA satu jalur untuk simple affect A yaitu perbedaan    dan    yang 

terjadi pada   . Rangkuman hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.21 Perbedaan Antara    dan    yang terjadi pada    

 

Sumber Varians dk JK RJK         
       

  = 0,05 

Antar Kolom (A) 1 445,014 445,014 4,398079 3,97 

Dalam kelompok 70 7082,861 101,1837     

Total 71 7527,875       

 

Berdasarkan hasil uji F yang terdapat pada rangkuman hasil ANAVA di 

atas, diperoleh nilai         = 4,398 dan di ketahui nilai pada        pada taraf 

(        = 3,97. Selanjutnya dengan membandingkan         dengan        

untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, diketahui bahwa  

              , maka Ha di terima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini memberikan temuan bahwa 

ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan  

siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing (ST) pada materi Pokok Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI 

SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. 

b. Hipotesis Kedua 

   : Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

 Two Stray (TSTS) dan  siswa yang diajar dengan model 

 pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada materi 

 Pokok Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA 

 Muhammadiyah 18 Sunggal. 
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   : Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

 diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

 Stray (TSTS) dan  siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

 kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada materi Pokok Barisan 

 dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 

 Sunggal. 

Hipotesis Statistik: 

   :             

   :             

Terima jika    jika:                

Untuk menguji hipotesis pertama, maka langkah selanjutnya dilakukan 

uji ANAVA satu jalur untuk simple affect A yaitu perbedaan    dan    yang 

terjadi pada   . Rangkuman hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.22 Perbedaan Antara    dan    yang terjadi pada    

Sumber Varians dk JK RJK         
       

  = 0,05 

Antar Kolom (A) 1 415,681 415,681 4,079126 3,97 

Dalam kelompok 70 7133,31 101,9044     

Total 71 7548,99       

 

Berdasarkan hasil uji F yang terdapat pada rangkuman hasil ANAVA di 

atas, diperoleh nilai         = 4,079 dan di ketahui nilai pada        pada taraf 

(        = 3,97. Selanjutnya dengan membandingkan         dengan        

untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, diketahui bahwa  

              , maka Ha di terima dan Ho ditolak. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini memberikan temuan bahwa 

ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan  

siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing (ST) pada materi Pokok Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI 

SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. 

c. Hipotesis Ketiga 

   : Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

 pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

 pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan  siswa 

 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

 Throwing (ST) pada materi Pokok Barisan dan Deret Aritmatika di 

 kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. 

   : Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

 masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

 kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan  siswa yang diajar 

 dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

 (ST) pada materi Pokok Barisan  dan Deret Aritmatika di kelas XI 

 SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. 

Hipotesis Statistik: 

   :           

   :           

Terima jika    jika:                

Berdasarkan hasil uji F yang terdapat pada rangkuman hasil ANAVA di 

atas, diperoleh nilai         = 8,41 dan di ketahui nilai pada        pada taraf 
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(        = 3,97. Selanjutnya dengan membandingkan         dengan        

untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, diketahui bahwa  

              , maka Ha di terima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini memberikan temuan bahwa 

ada perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada materi Pokok 

Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan bahwa Ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada materi Pokok Barisan dan Deret 

Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal. 

Tabel 4.23 Rangkuman Hasil Analisis 

 

No Hipotesis Statistik Hipotesis Verbal Temuan Kesimpulan 

1.    :             

   :             

Terima jika    jika: 

               

   : Tidak ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing 

(ST) pada materi Pokok 

Barisan dan Deret 

Aritmatika di  kelas XI 

SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal. 

ada perbedaan 
kemampuan 

berpikir kritis 

matematis siswa 

yang diajar 

dengan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Two Stay Two 

Stray (TSTS) 

dan siswa yang 

diajar dengan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Secara keseluruhan,  

Ada Perbedaan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

siswa yang diajar 

dengan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa 

yang diajar dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

(ST) pada materi 
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   : Ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran  kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan  siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing 

(ST) pada materi Pokok 

Barisan  dan Deret 

Aritmatika di kelas XI 

SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal. 

Snowball 

Throwing (ST) 

Pokok Barisan dan 

Deret Aritmatika 

2.   :             

  :             

Terima jika    jika: 

               

   : Tidak ada perbedaan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing 

(ST) pada materi Pokok 

Barisan dan Deret 

Aritmatika di  kelas XI 

SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal. 

   : Ada perbedaan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

yang diajar dengan model 

pembelajaran  kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan  siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing 

(ST) pada materi Pokok 

Barisan  dan Deret 

Aritmatika di kelas XI 

SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal. 

ada perbedaan 
kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis siswa 

yang diajar 

dengan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Two Stay Two 

Stray (TSTS) 

dan siswa yang 

diajar dengan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Snowball 

Throwing (ST) 

Secara keseluruhan,  

ada  perbedaaan 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa 

yang diajar dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa 

yang diajar dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

(ST) pada materi 

Pokok Barisan dan 

Deret Aritmatika 

3.   :           

  :           

Terima jika    jika: 

   : Tidak ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan 

ada perbedaan 
kemampuan 

berpikir kritis 

Secara keseluruhan, 

Ada perbedaan 

kemampuan berpikir 
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               pemecahan masalah 

matematis siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing 

(ST) pada materi Pokok 

Barisan dan Deret 

Aritmatika di  kelas XI 

SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal. 

   : Ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran  kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan  siswa yang 

diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing 

(ST) pada materi Pokok 

Barisan  dan Deret 

Aritmatika di kelas XI 

SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal. 

dan kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis siswa 

yang diajar 

dengan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Two Stay Two 

Stray (TSTS) 

dan siswa yang 

diajar dengan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Snowball 

Throwing (ST) 

kritis dan 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa 

yang diajar dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa 

yang diajar dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

(ST) pada materi 

Pokok Barisan dan 

Deret Aritmatika 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pada bagian ini diuraikan deskripsi dan interprestasi data hasil penelitian. 

Deskripsi dan interprestasi dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan model pembelajaran Snowball 

Throwing (ST) sebagai berikut: 

Temuan hipotesis pertama memberikan kesimpulan bahwa: ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada materi 

Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal.  

Untuk melihat adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan model pembelajran 

Snowbal Throwing (ST) dilakukan uji ANAVA. Berdasarkan hasil dari uji 

ANAVA        = 4,398 dan       = 3,97 yang berarti                . Maka    

ditolak yang berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan model 

pembelajran Snowbal Throwing (ST). 

 Berdasarkan hasil penelitian jika dilihat dari rata-rata nilai, kemampuan 

berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) nilai rata-ratanya yaitu 81,94. Sedangkan model pembelajaran Snowball 

Throwing (ST) yaitu 76,97. Maka kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Snowball Throwing (ST).  

Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan Aninditya bahwa struktur Two 

Stay Two Stray (TSTS) memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain dan sistem pembelajaran 

kelompok ini bertujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, 

saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain 

untuk bersosialisasi dengan baik.
63

 Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 

                                                           
 63

 Aninditya Sri Nugrahen, op.cit, hal 250.  
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tersebut, anggota kelompok harus saling membantu teman kelompoknya untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dan kemudian mereka dapat bertukar 

informasi kekelompok lainnya untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Pada 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini menekankan siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari berbagai macam sumber agar dapat menyelesikan 

masalah yang diberikan oleh guru, selain itu siswa juga ditekankan untuk 

mengecek kebenaran sumber informasi tersebut agar ketika masing-masing 

kelompok bertukar informasi satu sama lain mereka dapat membuktikan informasi 

yang mereka dapat benar. 

Dengan demikian, antara satu siswa dengan siswa yang lain dalam 

kelompok dapat memberikan jawabannya dengan caranya masing-masing. Tanpa 

disadari siswa telah melakukan aktivitas berpikir kritis, karena masing-masing 

siswa akan berusaha untuk menjawab pertanyaan dengan cara berbeda dengan 

teman disampingnya dengan memperhatikan kualitas jawaban yang diberikan. 

Selain model pembelajaran kooperatif tipe TSTS, model pembelajaran 

tipe Snowball Throwing juga dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dengan adanya diskusi,membuat soal, melatih kesiapan untuk 

menjawab soal yang didapat akan membantu siswa untuk berpikir kritis secara 

kritis karena mereka harus siap menjawab soal jika bola salju tersebut terkena ke 

mereka dan menuliskan jawabannya kedepan kelas. Hal inilah yang menyebabkan 

adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan Snowball Throwing 

(ST). 
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Temuan hipotesis kedua memberikan kesimpulan bahwa: Ada 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada 

materi Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal.  

Untuk melihat adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa terhadap model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

model pembelajran Snowbal Throwing (ST) dilakukan uji ANAVA. Berdasarkan 

hasil dari uji ANAVA        = 4,079 dan       = 3,97 yang berarti          

      . Maka    ditolak yang berarti terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) dan model pembelajran Snowbal Throwing (ST). 

 Berdasarkan hasil penelitian jika dilihat dari rata-rata nilai, kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) nilai rata-ratanya yaitu 79,38. Sedangkan model 

pembelajaran Snowball Throwing (ST) yaitu 74,58. Maka kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS)  lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball Throwing (ST). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Wiwik Lestari Zega dengan judul “pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa”, berdasarkan hasil penelitiannya model 
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pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh tinggi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Hal ini sesuai dengan kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) yang dikemukakan Aris Shoimin, yaitu terjadi 

interaksi antar siswa secara intens sehingga siswa mudah dalam menjawab soal 

serta lebih banyak tugas yang bisa dilakukan.
64

 Hal ini memberikan arti bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan dengan cara berdiskusi di kelompok. Pemecahan masalah 

matematis merupakan standard kemampuan yang harus dimiliki para siswa 

setelah menyelesaikan suatu pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan yang sangat berguna bagi siswa dalam kehidupannya. Hal 

ini dikarenakan adanya kemampuan pemecahan masalah yang diberikan siswa, 

maka menunjukkan bahwa suatu pembelajaran telah mampu atau berhasil 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Model pembelajaran kooperatif menurut Priyanto merupakan model 

pembelajaran yang memiliki aturan-aturan tertentu.
65

 Salah satunya model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Di mana para siswa 

bekerja sama, berdiskusi dan saling bertukar informasi untuk memecahkan suatu 

permasalahan atau saling memberi pertanyaan tentang isi dari materi 

pembelajaran. 

Dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) siswa akan 

mendiskusikan suatu permasalahan dikelompoknya masing-masing dengan 

mengumpulkan informasi dan mengecek kebenaran informasi tersebut, setelah itu 

                                                           
 64

 Aris Shoimin, op.cit, hal. 223. 
 

65
 Made wena, op.cit, hal. 189. 
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mereka akan bertukar informasi ke kelompok lain untuk mendiskusikan kembali 

permasalahan agar mencapai hasil yang maksimal. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, aktivitas utama dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah belajar dalam 

kelompok, jadi semua permasalahan akan dipecahkan dan diselesaikan secara 

berdiskusi untuk menemukan solusinya sebelum masing-masing siswa menjalani 

kuis secara individu. Dengan demikian, sudah jelas bahwa dengan adanya model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) siswa akan terlatih dalam memecahkan 

masalah dan dengan adanya diskusi yang dilakukan, kemampuan siswa akan 

terdorong keluar serta akan mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu model 

pembelajaran koperatif tipe Snowball Throwing (ST) juga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pembelajaran Snowball 

Throwing melatih kesiapan siswa untuk menjawab soal yang mereka dapat dari 

bola-bola salju, siswa juga berdiskusi dan saling memberikan pengetahuan agar 

dapat memecahkan permasalahan dari bola-bola salju. 

Temuan hipotesis ketiga memberikan kesimpulan bahwa: Ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran Snowball 

Throwing (ST) pada materi Barisan dan Deret Aritmatika di kelas XI SMA 

Muhammadiyah 18 Sunggal.  

Untuk melihat adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) dan model pembelajran Snowbal Throwing (ST) 
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dilakukan uji ANAVA. Berdasarkan hasil dari uji ANAVA        = 8,41 dan 

      = 3,97 yang berarti                . Maka    ditolak yang berarti terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan model pembelajran Snowbal Throwing (ST). Seperti yang dipaparkan 

sebelumnya, ini bisa dilihat dari rata-rata yang diperoleh siswa dengan 

kemampuan dan model pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Piaget bahwa struktur 

kognitif ini sebagai skemata, yaitu kumpulan skema-skema. Seorang individu 

dapat mengikat, memahami dan memberikan respon terhadap stimulus disebabkan 

bekerjanya skema ini.
66

 Artinya, pengetahuan berasal dari dalam diri sendiri. Hal 

ini menjelaskan suatu masalah dapat diselesaikan dengan berdiskusi, tetapi semua 

kembali ke diri individu siswa masing-masing. Walaupun ada dorongan dari 

teman untuk dapat menguasai materi dengan cara berinteraksi dan bertukar 

pikiran, apabila individu dari siswa kurang kognitifnya, maka suatu masalah atau 

persoalan akan sulit dipecahkan dan diselesaikan.  

Dalam proses belajar siswa berdiri terpisah dan berinteraksi dengan 

lingkungan sosial. Pemahaman atau pengetahuan merupakan penciptaan makna 

pengetahuan baru yang bertolak dari interaksinya dengan lingkungan sosial. 

Kemampuan menciptakan makna atau pengetahuan ditentukan oleh kematangan 

biologis. Faktor utama yang menentukan terjadinya belajar tetap pada individu 

yang bersangkutan. Jadi, ketika dalam kelompok selain interaksi antar siswa 
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sangat berpengaruh dalam belajar, namun semuanya kembali pada diri 

masingmasing individu siswa itu sendiri. 

 

E. Keterbatasan Penelitian  

Sebelum kesimpulan hasil penelitian dikemukakan, terlebih dahulu 

peneliti mengutarakan keterbatasan dalam penelitian. Mengemukakan 

keterbatasan penelitian ini diperlukan agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

dan tidak terjadi kesalahan dalam pemanfaatannya. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dan model pembelajaran Snowball Throwing 

pada materi barisan dan deret aritmatika di kelas XI SMA Muhammadiyah 18 

Sunggal. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada materi Barisan dan 

Deret Aritmatika dan juga peneliti hanya melihat kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray dan model pembelajaran Snowball Throwing, tidak dengan 

model  pembelajaran yang lain. Ini merupakan salah satu keterbatasan dan 

kelemahan peneliti. 

Penelitian ini dilakukan saat pandemi Covid-19 terjadi. Sekolah sebagai 

objek penelitian memberikan batasan waktu untuk peneliti melakukan penelitian 

di dalam kelas, sehingga mengakibatkan alokasi waktu dalam proses penelitian 

tidak seperti pembelajaran normal pada umumnya. Kemudian, pada saat 

penelitian berlangsung peneliti sudah semaksimal mungkin melakukan 

pengawasan saat uji post-test berlangsung. Namun, jika ada kecurangan yang 
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terjadi di luar pengawasan peneliti seperti adanya siswa yang temannya itu 

merupakan suatu keterbatasan serta kelemahan dalam penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, serta permasalahan yang telah dirumuskan, 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

model pembelajaran Snowball Throwing (ST) pada materi barisan dan 

deret.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

model pembelajaran Snowball Throwing (ST) ) pada materi barisan dan 

deret.   

3.  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan  model pembelajaran 

Snowball Throwing (ST) pada materi barisan dan deret.  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditemukan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif sangat 

membantu guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

Dibandingkan dengan guru yang mengajar tidak menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika 
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mengandung banyak hal abstrak seperti rumus-rumus yang sulit dipahami oleh 

siswa, sehingga siswa kurang dalam kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran matematika, dan ini juga 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran kooperatif terutama tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan tipe Snowball Throwing (ST) dapat membantu siswa untuk 

memahami hal yang abstrak dalam pembelajaran matematika karena model 

pembelajaran kooperatif ini belajar dalam kelompok yang membuat siswa dapat 

bertukar informasi satu sama lain. Hal inilah yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

sehingga membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

Namun dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

bahwa Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar dengan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing (ST). 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pada saat pembelajarn berlangsung, guru berusaha untuk 

mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki siswa dengan menggunakan 

LAS (Lembar Aktivitas Siswa) dan media yang mendukung 
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pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dan kritis dalam proses 

pembelajaran. 

2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan model  pembelajaran Snowball Throwing (ST). untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

matematis siswa. Karena kedua model pembelajaran tersebut dapat 

membantu siswa untuk mengaplikasikan konsep matematika ke dalam 

kehidupan sehari-hari dan dapat meningkatkan kemampuan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat melakukan penelitian pada 

materi lain agar dapat dijadikan studi perbandingan dalam 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 
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Lampiran 1 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK I) 

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Materi Pokok  : Barisan dan Deret Aritmatika 

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif, dan 

pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

keagamaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab fenomena dan 

kejadian serta menetapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.5 Menganalisis barisan dan deret 

aritmatika 

3.5.1  Menerapkan barisan dan 

deret   aritmatika dalam 

menyelesaikan masalah. 

3.5.2 Menganalisis masalah yang 

berkaitan dengan barisan 

dan deret aritmatika. 

4.5  Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan barisan dan deret 

aritmatika. 

4.5.1 Menentukan strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan 

soal barisan dan deret 

aritmatika. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian barisan dan deret aritmatika 

dengan benar. 

2. Siswa dapat menentukan suku ke n suatu barisan aritmatika dengan benar. 

3. Siswa dapat menentukan suku pertama atau beda jika diketahui rumus 

suku ke n dengan tepat. 

4. Siswa menentukan jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika dengan 

benar. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian soal-soal terapan barisan aritmatika 

dengan teliti. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Barisan Aritmetika 

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang beda setiap dua suku 

yang berurutan adalah sama. 

Beda, dinotasikan “ ” memenuhi pola berikut. 

                               

n: bilangan asli sebagai nomor suku,    adalah suku ke-n. 
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Berdasarkan definisi di atas diperoleh bentuk umum barisan aritmetika 

sebagai berikut. 

                     

Setiap dua suku yang berurutan pada barisan aritmetika memiliki beda 

yang sama, maka diperoleh 

     

          

                

                 

                  

  …. 

               

Jadi, suku ke-n barisan aritmatika ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

              

Keterangan: 

a = suku pertama 

b = beda (         

Contoh: 

1. Tentukan suku pertama, beda, dan suku ke- 55 dari barisan 10, 13, 16, 

19, 22, … 

Penyelesaian: 

10, 13, 16, 19, 22, … 

a = 10; b = 13 – 10 = 3; n = 55 

              

                 

   = 10 + 162 

   = 172 

Jadi, suku ke-55 adalah 172 

2. Tentukan suku pertama, beda, dan rumus suku ke-n dari barisan 12, 17, 

22, 27, … 

Penyelesaian: 
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a = 12; b = 17 – 12 = 5 

              

               

 = 12 + 5  – 5 

 = 5  + 8 

Jadi, rumus suku ke-n adalah 5n + 8. 

2. Deret Aritmetika 

Deret aritmatika adalah perjumlahan dari suku-suku pada barisan 

aritmatika, jumlah n suku dari suatu deret aritmatika dilambangkan dengan 

   . 

Demikian diperoleh: 

                       

                                

Kita balik urutan dari    yang asalnya dari    menuju    menjadi 

penjumlahan suku-suku dari    menuju    sebagai berikut. 

                                         

Jika kedua bentuk    di atas dijumlahkan, maka akan memperoleh hasil 

sebagai berikut. 

                                

                                           + 

                                            

             

Bentuk terakhir di atas merupakan penjumlahan berulang suku     

        sebanyak n kali. Ini sama artinya dengan perkalian     

        dengan  . 

                  

Karena kita hanya memerlukan    saja sesuai dengan pemisalan di awal, 

berarti 2 bilangan koefisien    menjadi pembagi untuk bentuk pada ruas 

kanan sebagai berikut. 

    
 

 
              

Atau 
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         dengan    suku terakhir 

Sedangkan: 

 

 

 

Contoh:  

3. Diketahui deret aritmatika: 4 + 8 + 12 + 16 + 20 + … 

Tentukan: 

d. Suku pertama dan beda 

e. Suku ke- 19 

f. Jumlah 19 suku pertama 

Penyelesaian: 

d. Suku pertama     dan bedanya         

e.             

               

= 76 

Jadi, suku ke- 19 dari baris tersebut adalah 76. 

f.     
 

 
             

     
  

 
                 

  
  

 
        

= 760 

Jadi, jumlah 19 suku pertama adalah 760. 

4. Diketahui deret aritmatika: 2 + 4 + 6 + 8 + … 

d. Rumus suku ke-n 

e. Rumus jumlah n suku pertama 

f. Jumlah 40 suku pertama 

Penyelesaian: 

d. 2 + 4 + 6 + 8 + … 

a = 2; b = 4 – 2 = 2 

             

             

𝑈𝑛   𝑆𝑛  𝑆𝑛    
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      = 2 + 2n – 2 

 = 2n 

Jadi, rumus suku ke-n = 2n. 

e.     
 

 
        

    
 

 
         

         

Jadi, rumus jumlah n suku pertama       . 

f.           

                

         

Jadi, jumlah 40 suku pertama adalah 1640. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Saintifik 

Metode Pembelajaran : Two Stay Two Stray (TSTS) 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat : Papan Tulis dan Spidol 

Sumber pelajaran : Buku Siswa (Matematika Kelas X Wajib Kurikulum 2013 

 Edisi Revisi 2014), Buku Guru (Matematika Kelas X 

 Wajib Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2014) 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Apersepsi: 

1. Mengajak seluruh peserta didik untuk 

memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama, dilanjutkan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran peserta didik. 

2. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

10 Menit 



135 

 
 

pemahaman peserta didik tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

3. Peserta didik diminta untuk mengamati buku 

pelajaran. 

Motivasi: 

1. Peserta didik menerima kompetensi, materi, 

tujuan, manfaat dan langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

2. Peserta didik diajak untuk dapat memahami 

materi mengenai rumus-rumus barisan dan 

deret aritmatika . 

Inti Mengamati: 

1. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4 orang yang dikelompokkan 

secara heterogen. 

2. Siswa membaca buku paket mengenai barisan 

aritmatika. 

3. Guru membimbing siswa untuk mengetahui 

bagaimana bentuk barisan aritmatika, rumus 

barisan aritmatika dan cara 

menyelesaikannya barisan aritmatika 

tersebut. 

4. Meminta siswa untuk mencermati isi LKS 

yang berhubungan dengan tugas latihan yang 

diberikan guru. 

5. Kemudian siswa menuliskan hasil 

pengamatan ditempat yang tersedia. 

Menanya: 

1. Siswa mengajukan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan soal yang disajikan guru di 

LKS. 

70 Menit 
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2. Kemudian siswa berdiskusi dengan teman 

satu kelompok untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan menyelesaikan 

permasalahan/latihan tersebut. 

Mengumpulkan Informasi: 

1. Setiap kelompok membahas soal LKS yang 

diberikan oleh guru yang berhubungan 

dengan bentuk barisan aritmatika dan rumus 

barisan aritmatika. 

2. Setelah waktu diskusi selesai, anggota yang 

bertugas sebagai tamu segera menuju ke 

kelompok yang telah ditentukan oleh guru 

untuk memperoleh informasi. 

3. Kemudian, dua anggota yang tinggal di 

dalam kelompok menyampaikan informasi 

kepada tamu yang datang ke kelompoknya. 

Mengasosiasi: 

1. Setelah waktu bertamu selesai, siswa diminta 

kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

mendiskusikan hasil atau informasi yang 

diperoleh dari kelompok lain. 

2. Kemudian menentukan hasil penyelesaian 

terhadap tugas yang diberikan. 

Mengkomunikasikan: 

1. Perwakilan kelompok yang ditunjuk maju ke 

depan untuk mempresentasikan hasil 

jawabannya dan siswa yang lain memberi 

tanggapan. 

2. Mengevaluasi tugas yang telah dilaksanakan 

kelebihan dan kekurangannya serta kesulitan-

kesulitan yang dihadapi. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang 10 Menit 
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telah dipelajari. 

2. Guru memberikan PR. 

3. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk 

dipelajari di rumah. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar dan 

mengucap salam. 

 

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Apersepsi: 

1. Mengajak seluruh peserta didik untuk 

memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama, dilanjutkan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran peserta didik. 

2. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

3. Peserta didik diajak untuk dapat memahami 

materi mengenai rumus-rumus barisan dan 

deret aritmatika .Guru menghubungkan 

dengan materi sebelumnya.“Sebelumnya kita 

telah mempelajari barisan aritmatika, yaitu 

menentukan suku pertama, beda, rumus suku 

ke-n.” 

4. Peserta didik diminta untuk mengamati buku 

pelajaran. 

5. Guru memberikan gambaran tentang 

pentingnya mempelajari deret aritmetika dan 

memberikan gambaran tentang aplikasi 

barisan dan deret aritmetika dalam kehidupan 

10 Menit 
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sehari-hari. “Dengan mempelajari barisan dan 

deret aritmetika kita dapat memprediksi 

jumlah bilangan dari bilangan pertama 

sampai bilangan ke- dari sebuah barisan 

aritmetika. Contoh dalam kehidupan sehari-

hari adalah menentukan jumlah semua kursi 

dalam sebuah pertunjukan jika jumlah kursi 

pada baris berikutnya selalu ditambah kursi 

dengan jumlah yang sama.” 

Motivasi: 

1. Peserta didik menerima kompetensi, materi, 

tujuan, manfaat dan langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

2. Peserta didik diajak untuk dapat memahami 

materi mengenai rumus-rumus barisan dan 

deret aritmatika . 

Inti Mengamati: 

1. Siswa duduk dikelompoknya masing-masing 

yang sudah dibentuk dipertemuan 

sebelumnya. 

2. Siswa membaca buku paket mengenai barisan 

aritmatika. 

3. Guru membimbing siswa untuk mengetahui 

bagaimana bentuk deret aritmatika, rumus 

deret aritmatika dan cara menyelesaikannya 

deret aritmatika tersebut. 

4. Meminta siswa untuk mencermati isi LKS 

yang berhubungan dengan tugas latihan yang 

diberikan guru. 

5. Kemudian siswa menuliskan hasil 

pengamatan ditempat yang tersedia. 

 

70 Menit 
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Menanya: 

1. Siswa mengajukan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan soal yang disajikan guru di 

LKS. 

2. Kemudian siswa berdiskusi dengan teman 

satu kelompok untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan menyelesaikan 

permasalahan/latihan tersebut. 

Mengumpulkan Informasi: 

1. Setiap kelompok membahas soal LKS yang 

diberikan oleh guru yang berhubungan 

dengan bentuk deret aritmatika dan rumus 

deret aritmatika. 

2. Setelah waktu diskusi selesai, anggota yang 

bertugas sebagai tamu segera menuju ke 

kelompok yang telah ditentukan oleh guru 

untuk memperoleh informasi. 

3. Kemudian, dua anggota yang tinggal di 

dalam kelompok menyampaikan informasi 

kepada tamu yang datang ke kelompoknya. 

Mengasosiasi: 

1. Setelah waktu bertamu selesai, siswa diminta 

kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

mendiskusikan hasil atau informasi yang 

diperoleh dari kelompok lain. 

2. Kemudian menentukan hasil penyelesaian 

terhadap tugas yang diberikan. 

Mengkomunikasikan: 

1. Perwakilan kelompok yang ditunjuk maju ke 

depan untuk mempresentasikan hasil 

jawabannya dan siswa yang lain memberi 

tanggapan. 
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2. Mengevaluasi tugas yang telah dilaksanakan 

kelebihan dan kekurangannya serta kusulitan-

kesulitan yang dihadapin. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

2. Guru memberikan PR. 

3. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk 

dipelajari di rumah. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar dan 

mengucap salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian 

- Teknik   : Tes Tertulis 

- Bentuk Instrumen : Uraian 

- Soal Instrumen : Terlampir di RPP 

 

Disetujui      Medan,   September 2020 

Guru Mata Pelajaran Matematika   Peneliti 

 

Muhammad Rasyidi, S. Pd Ade Ummi Safina 
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Lampiran 2 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELOMPOK II) 

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Materi Pokok  : Barisan dan Deret Aritmatika 

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif, dan 

pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

keagamaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab fenomena dan 

kejadian serta menetapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.5 Menganalisis barisan dan deret 

aritmatika 

3.5.1  Menerapkan barisan dan 

deret   aritmatika dalam 

menyelesaikan masalah. 

3.5.2 Menganalisis masalah yang 

berkaitan dengan barisan 

dan deret aritmatika. 

4.5  Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan barisan dan deret 

aritmatika. 

4.5.1 Menentukan strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan 

soal barisan dan deret 

aritmatika. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian barisan dan deret aritmatika 

dengan benar. 

2. Siswa dapat menentukan suku ke n suatu barisan aritmatika dengan benar. 

3. Siswa dapat menentukan suku pertama atau beda jika diketahui rumus 

suku ke n dengan tepat. 

4. Siswa menentukan jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika dengan 

benar. 

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian soal-soal terapan barisan aritmatika 

dengan teliti. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Barisan Aritmetika 

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang beda setiap dua suku 

yang berurutan adalah sama. 

Beda, dinotasikan “ ” memenuhi pola berikut. 

                               

n: bilangan asli sebagai nomor suku,    adalah suku ke-n. 
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Berdasarkan definisi di atas diperoleh bentuk umum barisan aritmetika 

sebagai berikut. 

                     

Setiap dua suku yang berurutan pada barisan aritmetika memiliki beda 

yang sama, maka diperoleh 

     

          

                

                 

                  

  …. 

               

Jadi, suku ke-n barisan aritmatika ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

              

Keterangan: 

a = suku pertama 

b = beda (         

Contoh: 

1. Tentukan suku pertama, beda, dan suku ke- 55 dari barisan 10, 13, 16, 

19, 22, … 

Penyelesaian: 

10, 13, 16, 19, 22, … 

a = 10; b = 13 – 10 = 3; n = 55 

              

                 

   = 10 + 162 

   = 172 

Jadi, suku ke-55 adalah 172 

2. Tentukan suku pertama, beda, dan rumus suku ke-n dari barisan 12, 17, 

22, 27, … 

Penyelesaian: 
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a = 12; b = 17 – 12 = 5 

              

               

 = 12 + 5  – 5 

 = 5  + 8 

Jadi, rumus suku ke-n adalah 5n + 8. 

2.  Deret Aritmetika 

Deret aritmatika adalah perjumlahan dari suku-suku pada barisan 

aritmatika, jumlah n suku dari suatu deret aritmatika dilambangkan dengan 

   . 

Demikian diperoleh: 

                       

                                

Kita balik urutan dari    yang asalnya dari    menuju    menjadi 

penjumlahan suku-suku dari    menuju    sebagai berikut. 

                                         

Jika kedua bentuk    di atas dijumlahkan, maka akan memperoleh hasil 

sebagai berikut. 

                                

                                           + 

                                            

             

Bentuk terakhir di atas merupakan penjumlahan berulang suku     

        sebanyak n kali. Ini sama artinya dengan perkalian     

        dengan  . 

                  

Karena kita hanya memerlukan    saja sesuai dengan pemisalan di awal, 

berarti 2 bilangan koefisien    menjadi pembagi untuk bentuk pada ruas 

kanan sebagai berikut. 

    
 

 
              

Atau 
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         dengan    suku terakhir 

Sedangkan: 

 

 

 

Contoh:  

1. Diketahui deret aritmatika: 4 + 8 + 12 + 16 + 20 + … 

Tentukan: 

a. Suku pertama dan beda 

b. Suku ke- 19 

c. Jumlah 19 suku pertama 

Penyelesaian: 

a. Suku pertama     dan bedanya         

b.             

               

= 76 

Jadi, suku ke- 19 dari baris tersebut adalah 76. 

c.     
 

 
             

     
  

 
                 

  
  

 
        

= 760 

Jadi, jumlah 19 suku pertama adalah 760. 

2. Diketahui deret aritmatika: 2 + 4 + 6 + 8 + … 

a. Rumus suku ke-n 

b. Rumus jumlah n suku pertama 

c. Jumlah 40 suku pertama 

Penyelesaian: 

a. 2 + 4 + 6 + 8 + … 

a = 2; b = 4 – 2 = 2 

             

             

𝑈𝑛   𝑆𝑛  𝑆𝑛    
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      = 2 + 2n – 2 

 = 2n 

Jadi, rumus suku ke-n = 2n. 

b.     
 

 
        

    
 

 
         

         

Jadi, rumus jumlah n suku pertama       . 

c.           

                

         

Jadi, jumlah 40 suku pertama adalah 1640. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Saintifik 

Metode Pembelajaran : Snowball Throwing (ST) 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat : Papan Tulis dan Spidol 

Sumber pelajaran : Buku Siswa (Matematika Kelas X Wajib Kurikulum 2013 

 Edisi Revisi 2014), Buku Guru (Matematika Kelas X 

 Wajib Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2014) 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Apersepsi: 

1. Mengajak seluruh peserta didik untuk 

memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama, dilanjutkan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran peserta didik. 

2. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

10 Menit 
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pemahaman peserta didik tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

3. Peserta didik diminta untuk mengamati buku 

pelajaran. 

Motivasi: 

1. Peserta didik menerima kompetensi, materi, 

tujuan, manfaat dan langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

2. Peserta didik diajak untuk dapat memahami 

materi mengenai rumus-rumus barisan dan 

deret aritmatika . 

Inti Mengamati: 

1. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4-5orang yang dipilih secara 

heterogen. 

2. Siswa membaca buku paket mengenai barisan 

aritmatika. 

3. Guru memanggil ketua dari masing-masing 

kelompok dan memberikan  penjelasan dari 

materi barisan aritmatika. 

4. Guru meminta ketua kelompok untuk 

mencermati isi LKS yang berhubungan 

dengan tugas latihan yang diberikan guru. 

Menanya: 

1. Ketua kelompok mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan soal yang 

disajikan guru di LKS. 

2. Kemudian ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya. 

70 Menit 
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Mengumpulkan Informasi: 

1. Setiap kelompok membahas soal LKS yang 

diberikan oleh guru yang berhubungan 

dengan bentuk barisan aritmatika dan rumus 

barisan aritmatika. 

2. Setelah waktu diskusi selesai, guru membuat 

beberapa pertanyaan yang sudah dijelaskan 

kepada ketua kelompok dikertas. 

3. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tadi 

dibentuk seperti bola dan masing-masing 

ketua mengambil satu bola kertas tersebut. 

Mengasosiasi: 

1. Setelah itu ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing dan kertas yang 

berbentuk seperti bola itu dilemparkan dari 

satu siswa ke siswa yang lain dengan waktu 

yang ditentukan oleh guru. 

2. Siswa yang mendapatkan kertas bola yang 

berisi pertanyaan akan diberikan kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan yang tertulis di 

dalam kertas tersebut. 

Mengkomunikasikan: 

1. Siswa yang mendapatkan kertas bola yang 

berisi pertanyaan akan maju ke depan dan 

menuliskan jawabannya di papan tulis dan 

siswa yang lain memberi tanggapan. 

2. Mengevaluasi tugas yang telah dilaksanakan 

kelebihan dan kekurangannya serta kesulitan-

kesulitan yang dihadapi. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

2. Guru memberikan PR. 

10 Menit 
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3. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk 

dipelajari di rumah. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar dan 

mengucap salam. 

 

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Apersepsi: 

1. Mengajak seluruh peserta didik untuk 

memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama, dilanjutkan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran peserta didik. 

2. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

3. Peserta didik diminta untuk mengamati buku 

pelajaran. 

Motivasi: 

1. Peserta didik menerima kompetensi, materi, 

tujuan, manfaat dan langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

2. Peserta didik diajak untuk dapat memahami 

materi mengenai rumus-rumus barisan dan 

deret aritmatika . 

10 Menit 

Inti Mengamati: 

1. Siswa duduk dikelompoknya masing-masing 

yang sudah dibentuk dipertemuan 

sebelumnya.  

2. Siswa membaca buku paket mengenai deret 

aritmatika. 

70 Menit 
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3. Guru memanggil ketua dari masing-masing 

kelompok dan memberikan  penjelasan dari 

materi deret aritmatika. 

4. Guru meminta ketua kelompok untuk 

mencermati isi LKS yang berhubungan 

dengan tugas latihan yang diberikan guru. 

Menanya: 

1. Ketua kelompok mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan soal yang 

disajikan guru di LKS. 

2. Kemudian ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing dan 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya. 

Mengumpulkan Informasi: 

1. Setiap kelompok membahas soal LKS yang 

diberikan oleh guru yang berhubungan 

dengan bentuk barisan aritmatika dan rumus 

barisan aritmatika. 

2. Setelah waktu diskusi selesai, guru membuat 

beberapa pertanyaan yang sudah dijelaskan 

kepada ketua kelompok dikertas. 

3. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tadi 

dibentuk seperti bola dan masing-masing 

ketua mengambil satu bola kertas tersebut. 

Mengasosiasi: 

1. Setelah itu ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing dan kertas yang 

berbentuk seperti bola itu dilemparkan dari 

satu siswa ke siswa yang lain dengan waktu 

yang ditentukan oleh guru. 

2. Siswa yang mendapatkan kertas bola yang 
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berisi pertanyaan akan diberikan kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan yang tertulis di 

dalam kertas tersebut. 

Mengkomunikasikan: 

1. Siswa yang mendapatkan kertas bola yang 

berisi pertanyaan akan maju ke depan dan 

menuliskan jawabannya di papan tulis dan 

siswa yang lain memberi tanggapan. 

2. Mengevaluasi tugas yang telah dilaksanakan 

kelebihan dan kekurangannya serta kesulitan-

kesulitan yang dihadapi. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

2. Guru memberikan PR. 

3. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk 

dipelajari di rumah. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar dan 

mengucap salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian 

- Teknik   : Tes Tertulis 

- Bentuk Instrumen : Uraian 

- Soal Instrumen : Terlampir di RPP 

 

Disetujui      Medan,   September 2020 

Guru Mata Pelajaran Matematika   Peneliti 

 

Muhammad Rasyidi, S. Pd Ade Ummi Safina
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

Nama : 1. 

   2. 

 3. 

 4. 

 

Petunjuk: 

1. Baca dengan teliti soal yang diberikan! 

2. Gunakan tempat yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan! 

 

1. Ali memotong tali untuk membuat jemuran tali pertama panjangnya 60 cm, 

tali kedua panjangnya 80 cm dan tali ketiga panjangnya 100 cm. Berapa 

panjang tali yang ke-8? 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

2. Tentukan rumus suku ke n dari barisan aritmetika berikut ini: 

a. 3, 7, 11, 15, 19, … 

b.                

c.               

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

Pertemuan 

I 
LAS 

KELOMPOK: 

KELAS: 
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3. Tentukan suku ke 80 dari masing masing barisan yang terdapat di soal no.2! 

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

4. Si Fina berhasil lulus masuk SMA favorit sebagai siswa SMA, mulai 1 Juli 

2019 ia diberi uang saku Rp 350.000 per bulan. Uang saku diberi setiap awal 

bulan. Untuk setiap bulan berikutnya uang saku yang dinaikan sebesar Rp 

25.000. Berapa besar uang saku yang diterima Fina pada 1 September 2020? 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

Nama : 1. 

   2. 

 3. 

 4. 

 

Petunjuk: 

1. Baca dengan teliti soal yang diberikan! 

2. Gunakan tempat yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan! 

 

1. Tentukan Rumus   suku pertama deret bilangan berikut ini: 

a. 3, 7, 11, 15, 19, … 

b.                

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

2. Diketahui suatu deret aritmatika 6 + 11 + 16 + 21 + … 

Jumlah 22 suku pertamanya adalah …. 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

Pertemuan 

II 
LAS 

KELOMPOK: 

KELAS: 
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3. Suku ketiga suku deret aritmatika adalah 11. Jumlah suku kelima hingga 

ketujuh adalah 78. Tentukan suku pertama dan beda deret barisan tersebut! 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

4. Dalam ruang sidang terdapat 12 baris kursi, baris paling depan terdapat 20 

kursi, baris berikutnya 4 kursi lebih banyak dari baris di depannya. Berapa 

jumlah kursi dalam ruangan sidang tersebut? 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  
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Lampiran 5 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Aspek Berpikir 

Kritis 

Indikator yang diukur Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

 Klarifikasi 

elementer 

(Elementary 

Clarificarion) 

 Keterampilan 

dasar (Basic 

support) 

 Penarikan 

kesimpulan 

(Inference) 

1. Diberikan suatu permasalah  

a. Siswa dapat menfokuskan 

pertanyaan  

b. Siswa dapat mengidentifikasi 

kriteria jawaban yang mungkin.  

2. Diberikan suatu permasalahan 

sehari-hari, Siswa dapat mengguna

kan prosedur yang sebenarnya 

untuk mempertimbangkan 

kredibilitas soal.  

3. Diberikan suatu permasalahan, 

Siswa dapat membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi.  
 

1, 2, 3, 

4, 5, 6 

dan 7 

Uraian 

 Penjelasan 

lebih lanjut 

(Advanced 

Clarification) 

4. Diberikan suatu permasalahan:  

a. Siswa dapat mengidentifikasi 

asumsi yang diperlukan dalam 

menjawab soal.  

b. Siswa dapat member 

rekontruksi pertanyaan. 

 Strategi dan 

taktik 

(Strategic and 

tacties) 

5. Diberikan suatu permasalahan: 

siswa dapat menyelekasi criteria 

untuk membuat penyelesaian.  
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Lampiran 6 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Langkah Pemecahan 

Masalah Matematika 

Indikator Yang Diukur No.  

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. Memahami masalah  Menuliskan yang diketahui  

 Menuliskan cukup, kurang 

atau berlebihan hal-hal 

yang diketahui 

1, 2, 3, 

4, 5, 6 

dan 7 

 

Uraian 

2. Merencanakan 

Pemecahannya 
 Menuliskan cara yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal. 

3. Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

  Melakukan perhitungan, 

diukur  dengan 

melaksanakan rencana 

yang sudah di buat serta 

membuktikan bahwa 

langkah yang dipilih benar. 

4. Memeriksa kembali 

prosedur dan hasil 

penyelesaian. 

Melakukan salah satu 

kegiatan berikut: 

 Memeriksa penyelesaian 

(mengetes atau menguji 

coba jawaban). 

 Memeriksa jawaban adakah 

yang kurang lengkap atau 

kurang jelas. 
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Lampiran 7 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

NO. Indikator yang 

diukur 

Respon Siswa Terhadap Soal / Masalah Skor 

1.  Mengidentifikasi 

atau merumuskan 

pertanyaan 

Tidak ada identifikasi unsur yang diketahui 

dan ditanya 

0 

Menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya 

namun tidak sesuai permintaan soal  

2 

Menuliskan salah satu unsur yang diketahui 

atau ditanya sesuai permintaan soal  

4 

Menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya 

sesuai permintaan soal  

6 

  Skor Maksimal  6 

2.  Menjawab 

pertanyaan, serta 

mempertimbangkan 

dan memikirkan 

secara logis 

keputusan yang 

diambil  

Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 

Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 

yang salah dan tidak memberikan 

penyelesaian  

2 

Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 

yang benar tetapi salah memberikan 

penyelesaian  

4 

Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 

yang benar tetapi kurang lengkap  

memberikan penyelesaian  

6 

Melakukan konsep pengetahuan sebelumnya 

yang benar dan lengkap memberikan 

penyelesaian  

8 

  Skor Maksimal  8 

3.  Menyimpulkan dan 

mempertimbangkan 

nilai keputusan  

Tidak menjawab 0 

Terdapat kekeliruan dalam melakukan 

pemeriksaan dan tidak disertai kesimpulan  

2 

Terdapat kekeliruan dalam melakukan 

pemeriksaan tetapi menyertakan kesimpulan  

3 

Melakukan pemeriksaan dengan benar tetapi 

memberi penjelasan yang kurang lengkap  

4 

Melakukan pemeriksaan dengan benar dan 

memberi penjelasan lengkap  

6 

Skor Maksimal  6 

  Total Skor 20 
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Lampiran 8 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Aspek Pemecahan 

Masalah 

Indikator Skor 

Memahami Masalah 

1 Diketahui  Menuliskan yang diketahui dengan benar 

dan lengkap 

4 

 Menuliskan yang diketahui dengan benar 

tetapi tidak lengkap 

3 

 Salah menuliskan yang diketahui 2 

 Tidak menuliskan yang diketahui 0 

Skor Maksimal 4 

 Kecukupan Data   Menuliskan kecukupan data dengan benar 2 

 Tidak Menuliskan kecukupan data dengan 

benar 

0 

  Skor Maksimal 2 

 Perencanaan 

2   Menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dengan benar dan 

lengkap. 

4 

 Menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dengan benar tetapi 

tidak lengkap 

3 

 Menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang salah  

2 

 Tidak menuliskan cara yang digunakan 

untuk memecahkan masalah  

0 

Skor Maksimal 4 

 Penyelesaian Matematika 

3  

 
 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil benar dan lengkap 

6 

 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil benar tetapi tidak lengkap 

5 

 Menuliskan aturan penyelesaian 

mendekati benar dan lengkap 

4 

 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil salah tetapi lengkap 

3 

 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil salah dan tidak lengkap 

2 

 Tidak menulis penyelesaian soal 0 

Skor Maksimal 6 

Memeriksa Kembali 

4.   Menuliskan pemeriksaan secara benar dan 

lengkap 

4 
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 Menuliskan pemeriksaan secara benar 

tetapi tidak lengkap 

3 

 Menuliskan pemeriksaan yang salah 2 

 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan 

0 

  Skor Maksimal 4 

Total Skor 20 
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Lampiran 9 

LEMBAR VALIDASI (DOSEN) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

 TWO STAY TWO STRAY 

 

Satuan Pendidikan : SMA       

Kelas   : XI       

Materi Pelajaran : Matematika Wajib       

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika       

          

No Aspek yang Dinilai 
 Skala Penilaian   

1 2 3 4 5 
 

     

I Format     √   

 1. Kejelasan pembagian materi       

 2. Pengaturan ruang/tata letak       

 3.  Jenis dan ukuran huruf       

II Bahasa     √   

 1. Kebenaran tata bahasa       

 2. Kesederhanaan struktur kalimat       

 3.  Kejelasan petunjuk atau arahan       

 4. Sifat komunikatif bahasa yang       

  digunakan        

III Isi      √   

 1. Kebenaran materi/isi       

 2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian       

  yang logis        

 3. Kesesuaian dengan kurikulum yang       

  Berlaku        

 4. Kesesuaian pembelajaran matematika       

  dengan pembelajaran kooperatif       

 5. Metode penyajian       

 6. Kelayakan kelengkapan belajar       

 7. Kesesuaian alokasi waktu yang       

  digunakan        
 

Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

memberi tanda cek (√). 
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Kualifikasi skala penilaian: 

5 = sangat baik 

4 = baik 

3 = cukup 

2 = kurang 

1 = sangat kurang 

Penilaian Umum 

a. Rencana Pembelajaran Ini b. Rencana Pembelajaran Ini 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan,masih 

memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan revisi 

besar 

3. Dapat digunakan dengan revisi 

kecil 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada 

naskah. 

Saran: 

RPP sudah bisa digunakan dalam pembelajaran. 

 

 

Medan ,      September 2020 

Validator 

 
Tanti Jumaisyaroh Siregar, M.Pd 

 NIP.198811252019032019 
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Lampiran 10 

LEMBAR VALIDASI (DOSEN) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  

SNOWBALL THROWING 

 
Satuan Pendidikan : SMA       

Kelas   : XI       

Materi Pelajaran : Matematika       

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika       

          

No Aspek yang Dinilai 
 Skala Penilaian   

1 2 3 4 5 
 

     

I Format     √   

 1. Kejelasan pembagian materi       

 2. Pengaturan ruang/tata letak       

 3.  Jenis dan ukuran huruf       

II Bahasa     √   

 1. Kebenaran tata bahasa       

 2. Kesederhanaan struktur kalimat       

 3.  Kejelasan petunjuk atau arahan       

 4. Sifat komunikatif bahasa yang       

  digunakan        

III Isi      √   

 1. Kebenaran materi/isi       

 2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian       

  yang logis        

 3. Kesesuaian dengan kurikulum yang       

  berlaku        

 4. Kesesuaian pembelajaran matematika       

  dengan pembelajaran kooperatif       

 5. Metode penyajian       

 6. Kelayakan kelengkapan belajar       

 7. Kesesuaian alokasi waktu yang       

  digunakan        

 
Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

memberi tanda cek (√). 
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Kualifikasi skala penilaian: 

5 = sangat baik 

4 = baik 

3 = cukup 

2 = kurang 

1 = sangat kurang 

Penilaian Umum 

a. Rencana Pembelajaran Ini b. Rencana Pembelajaran Ini 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan,masih 

memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada 

naskah. 

Saran: 

RPP dapat digunkan dalam pembelajaran. 

 

 

Medan ,      September 2020 
 

Validator 

 
Tanti Jumaisyaroh Siregar, M.Pd 

 NIP.198811252019032019 
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Lampiran 11 

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas : XI 

Materi Pelajaran : Matematika Wajib 

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika 

 

Petunjuk: 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal 

berikut. 

a.  Validasi isi 

1. Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pencapaian 

kemampuan 

Berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis? 

Jawab : a. Ya b. Tidak 

2. Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas? 

 Jawab : a. Ya b. Tidak  

 

b. Bahasa soal 

1. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa 

Jawab : a. Ya b. Tidak 

2. Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda? 

 Jawab : a. Ya  b. Tidak 

3. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa 

yang sederhana/familiar bagi siswa, dan mudah dipahami. 

 Jawab : a. Ya b. Tidak 

 

 

 



166 

 
 

2. Berilah tanda cek (√ ) dalam kolom penilaian menurut pendapat 

anda. 

Nomor 

Soal 

Validasi Bahasa Soal Kesimpulan 

V CV KV TV 
SD

P 

D

P 

KD

P 

TD

P 

T

R 

R

K 
RB PK 

1          √   

2          √   

3          √   

4          √   

5          √   

6          √   

7          √   

8          √   

9          √   

10          √   

11          √   

12          √   

13          √   

14          √   

 

Keterangan: 

V : valid 

CV : cukup valid 

KV : kurang valid 

TV : tidak valid 

SDP : sangat dapat dipahami 

DP : dapat dipahami 

KDP : kurang dapat dipahami 

TDP : tidak dapat dipahami 

TR : dapat digunakan tanpa revisi 

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

PK : belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi 
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom 

saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran: 

Pertanyaan pada kedua tes sebaiknya tidak menggunakan soal non rutin 

agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah matematis. 

 

Medan,       September  2020 

Validator 

 
Tanti Jumaisyaroh Siregar, M.Pd 

 NIP.198811252019032019 
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Lampiran 12 

LEMBAR VALIDASI (GURU) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

 TWO STAY TWO STRAY 

 

Satuan Pendidikan : SMA       

Kelas   : XI       

Materi Pelajaran : Matematika Wajib       

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika       

          

No Aspek yang Dinilai 
 Skala Penilaian   

1 2 3 4 5 
 

     

I Format     √   

 1. Kejelasan pembagian materi       

 2. Pengaturan ruang/tata letak       

 3.  Jenis dan ukuran huruf       

II Bahasa     √   

 1. Kebenaran tata bahasa       

 2. Kesederhanaan struktur kalimat       

 3.  Kejelasan petunjuk atau arahan       

 4. Sifat komunikatif bahasa yang       

  digunakan        

III Isi      √   

 1. Kebenaran materi/isi       

 2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian       

  yang logis        

 3. Kesesuaian dengan kurikulum yang       

  berlaku        

 4. Kesesuaian pembelajaran matematika       

  dengan pembelajaran kooperatif       

 5. Metode penyajian       

 6. Kelayakan kelengkapan belajar       

 7. Kesesuaian alokasi waktu yang       

  digunakan        
 

Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

memberi tanda cek (√). 
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Kualifikasi skala penilaian: 

5 = sangat baik 

4 = baik 

3 = cukup 

2 = kurang 

1 = sangat kurang 

Penilaian Umum 

a. Rencana Pembelajaran Ini b. Rencana Pembelajaran Ini 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan,masih 

memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan revisi 

besar 

3. Dapat digunakan dengan revisi 

kecil 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada 

naskah. 

Saran: 

RPP sudah bisa digunakan dalam pembelajaran. 

 

 

Medan ,      September 2020 

Validator 

Muhammad Rasyidi, S.Pd 
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Lampiran 13 

LEMBAR VALIDAS (GURU) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  

SNOWBALL THROWING 

 
Satuan Pendidikan : SMA       

Kelas   : XI       

Materi Pelajaran : Matematika       

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika       

          

No Aspek yang Dinilai 
 Skala Penilaian   

1 2 3 4 5 
 

     

I Format     √   

 1. Kejelasan pembagian materi       

 2. Pengaturan ruang/tata letak       

 3.  Jenis dan ukuran huruf       

II Bahasa     √   

 1. Kebenaran tata bahasa       

 2. Kesederhanaan struktur kalimat       

 3.  Kejelasan petunjuk atau arahan       

 4. Sifat komunikatif bahasa yang       

  digunakan        

III Isi      √   

 1. Kebenaran materi/isi       

 2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian       

  yang logis        

 3. Kesesuaian dengan kurikulum yang       

  berlaku        

 4. Kesesuaian pembelajaran matematika       

  dengan pembelajaran kooperatif       

 5. Metode penyajian       

 6. Kelayakan kelengkapan belajar       

 7. Kesesuaian alokasi waktu yang       

  digunakan        

 
Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

memberi tanda cek (√). 
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Kualifikasi skala penilaian: 

5 = sangat baik 

4 = baik 

3 = cukup 

2 = kurang 

1 = sangat kurang 

Penilaian Umum 

a. Rencana Pembelajaran Ini b. Rencana Pembelajaran Ini 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan,masih 

memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada 

naskah. 

Saran: 

RPP dapat digunkan dalam pembelajaran. 

 

 

Medan ,      September 2020 
 

Validator 

 

 
 

Muhammad Rasyidi, S.Pd 
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Lampiran 14 

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas : XI 

Materi Pelajaran : Matematika Wajib 

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika 

 

Petunjuk: 

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal 

berikut. 

a. Validasi isi 

1. Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pencapaian 

kemampuan 

Berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis? 

Jawab : a. Ya b. Tidak 

2. Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas? 

 Jawab : a. Ya b. Tidak  

 

b. Bahasa soal 

1. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa 

Jawab : a. Ya b. Tidak 

2. Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda? 

 Jawab : a. Ya  b. Tidak 

3. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa 

yang sederhana/familiar bagi siswa, dan mudah dipahami. 

 Jawab : a. Ya b. Tidak 
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2. Berilah tanda cek (√ ) dalam kolom penilaian menurut pendapat 

anda. 

Nomor 

Soal 

Validasi Bahasa Soal Kesimpulan 

V CV KV TV 
SD

P 

D

P 

KD

P 

TD

P 

T

R 

R

K 
RB PK 

1          √   

2          √   

3          √   

4          √   

5          √   

6          √   

7          √   

8          √   

9          √   

10          √   

11          √   

12          √   

13          √   

14          √   

 

Keterangan: 

V : valid 

CV : cukup valid 

KV : kurang valid 

TV : tidak valid 

SDP : sangat dapat dipahami 

DP : dapat dipahami 

KDP : kurang dapat dipahami 

TDP : tidak dapat dipahami 

TR : dapat digunakan tanpa revisi 

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

PK : belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi 

 



174 

 
 

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom 

saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran: 

Pertanyaan pada kedua tes sebaiknya tidak menggunakan soal non rutin 

agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah matematis. 

 

Medan,      September  2020 

Validator 

  

 Muhammad Rasyidi, S.Pd 
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SOAL POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 SEBELUM DIVALIDASI 

 

1. Rara naik taksi dari kota A ke kota B yang berjarak 9 kilometer. Besarnya argo 

taksi adalah             untuk 1 kilometer pertama, kemudian bertambah 

           tiap 100 meter selanjutnya. Besarnya ongkos taksi yang harus 

dibayar Rara adalah? 

2. Diketahui Suatu barisan aritmatika        dan       . Tentukanlah suku 

pertama dan beda dari barisan aritmatika tersebut! 

3. Fika berhasil lulus masuk SMA favorit sebagai siswa SMA, mulai 1 Januari 

2019 ia diberi uang saku Rp 300.000 per bulan. Uang saku diberi setiap awal 

bulan. Untuk setiap bulan berikutnya uang saku yang dinaikan sebesar Rp 

20.000. Berapa besar uang saku yang diterima Fika pada 1 Desember 2019? 

4. Suatu perusahaan memproduksi jilbab pada tahun pertama sebanyak 5000 

jilbab. Pada tahun berikutnya produksi naik secara berturut sebesar 100 jilbab 

pertahun. Pada tahun keberapa perusahaan tersebut memproduksi 15000 

jilbab? 

5. Keuntungan seseorang owner online shop bertambah setiap bulan dengan 

jumlah yang sama. Jika keuntungan pada bulan pertama sebesar Rp 150.000 

dan pertambahan keuntungan setiap bulan Rp 40.000. Berapa jumlah 

keuntungan owner online shop pada 12 bulan pertama? 

6. Ali memotong tali untuk membuat jemuran tali pertama panjangnya 60 cm, tali 

kedua panjangnya 80 cm dan tali ketiga panjangnya 100 cm. Berapa panjang 

tali yang ke-8? 

7. Berapa banyak bilangan antara 1 sampai 200 yang habis dibagi 7 dan berapa 

jumlah semua suku yang habis dibagi 7 dari barisan tersebut? 
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SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SEBELUM DIVALIDASI 

 

1. Pada tahun 2019, populasi sapi di kota A adalah 1.600 ekor dan kota B 500 

ekor. Setiap bulan terjadi peningkatan pertumbuhan 25 ekor di kota A dan 10 

ekor di kota B. Pada saat populasi sapi di kota A tiga kali populasi di kota B,  

berapa populasi sapi di kota A adalah? 

2. Diketahui suku ke-6 dan suku ke-10 dari suatu barisan bilangan aritmatika 

adalah 23 dan 3. Tentukan suku ke-2 dari barisan tersebut! 

3. Rumus jumlah   suku pertama deret bilangan 3 + 10 + 17 + 24 + … adalah …. 

4. Hasil produksi pakaian seragam sekolah putih abu-abu yang dibuat oleh siswa 

SMK Jurusan Tata Busana. Pada tahun pertama menghasilkan 60 setelan. 

Setiap bulan berikutnya hasil produksi meningkat sebanyak 12 setelan. Berapa 

banyak hasil produksi selama 8 bulan pertama? 

5. Dalam suatu gedung pertunjukkan disusun kursi dengan baris paling depan 

terdiri dari 10 kursi, baris kedua berisi 12 kursi, baris ketiga berisi 14 kursi dan 

seterusnya. Berapa banyaknya kursi pada baris ke-15? 

6. Diketahui deret aritmatika dengan suku ke-3 adalah 23 dan suku ke-7 adalah 

47. Berapakah jumlah 17 suku pertama deret tersebut? 

7. Suku ketiga suku deret aritmatika adalah 11. Jumlah suku kelima hingga 

ketujuh adalah 78. Tentukan suku pertama dan beda deret barisan tersebut! 
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Lampiran 15 

SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

 

 

 

 

Petunjuk Soal: 

 Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor urut pada lembar jawaban yang 

tersedia. 

 Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelim menjawab soal. 

 Tanyakan kepada Ibu/Bapak Guru pengawas jika ada soal yang kurang jelas. 

 Dahulukan menjawab soal yang mudah. 

 Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan. 

 

SOAL 

 

1. Rara naik taksi dari kota A ke kota B yang berjarak 9 kilometer. Besarnya argo 

taksi adalah             untuk 1 kilometer pertama, kemudian bertambah 

           tiap 100 meter selanjutnya. Besarnya ongkos taksi yang harus 

dibayar Rara adalah? 

2. Fika berhasil lulus masuk SMA favorit sebagai siswa SMA, mulai 1 Januari 

2019 ia diberi uang saku Rp 300.000 per bulan. Uang saku diberi setiap awal 

bulan. Untuk setiap bulan berikutnya uang saku yang dinaikan sebesar Rp 

20.000. Berapa besar uang saku yang diterima Fika pada 1 Desember 2019? 

3. Suatu perusahaan memproduksi jilbab pada tahun pertama sebanyak 5000 

jilbab. Pada tahun berikutnya produksi naik secara berturut sebesar 100 jilbab 

pertahun. Pada tahun keberapa perusahaan tersebut memproduksi 15000 

jilbab? 

Nama  : 

Kelas  : 

No.urut :  
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4. Keuntungan seseorang owner online shop bertambah setiap bulan dengan 

jumlah yang sama. Jika keuntungan pada bulan pertama sebesar Rp 150.000 

dan pertambahan keuntungan setiap bulan Rp 40.000. Berapa jumlah 

keuntungan owner online shop pada 12 bulan pertama? 

5. Berapa banyak bilangan antara 1 sampai 200 yang habis dibagi 7 dan berapa 

jumlah semua suku yang habis dibagi 7 dari barisan tersebut? 
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Lampiran 16 

KUNCI JAWABAN  

SOAL POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Soal Nomor 1 

Indikator Alternatif Penyelesaian Skor 

Mengidentifikasi 

dan merumuskan 

pertanyaan 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

Argo untuk 1 km pertama adalah 8.000 

Selisih argo setiap 100 meter berikutnya 

adalah 700. 

Maka a = 8.000  dan b =700 

Banyak pertambahan argo (dihitung per 100 

meter) =   

Ditanya: Besarnya ongkos taksi yang harus 

dibayar Rara? 

6 

Mempertimbangkan 

dan berpikir secara 

logis keputusan 

yang diambil 

Pertama-tama tentukan nilai  , karena argo 

taksi pada 1 km pertama berbeda dengan 

berikutnya dan 100 m = 0,1 km maka: 

                

Dengan demikian,      

Rumus untuk mencari suku ke   adalah 

             

                       

                  

               

          

8 

Menyimpulkan nilai 

keputusan 

Jadi, besarnya ongkos taksi yang harus dibayar 

Rara adalah         . 
6 
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Soal Nomor 2 

 

Indikator Alternatif Penyelesaian Skor 

Mengidentifikasi 

dan merumuskan 

pertanyaan 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

a. Uang saku pertama Fika Rp 300.000 untuk 

satu bulan 

b. Untuk setiap bulan berikutnya uang saku 

yang diterima dinaikan sebesar Rp 20.000 

Ditanya: Berapa besar uang saku yang diterima 

Fika pada 1 Desember 2019? 

6 

Mempertimbangkan 

dan berpikir secara 

logis keputusan 

yang diambil 

Bulan ke-1 :                 

Bulan ke-2 :                   

                     

             

Rumus untuk mencari suku ke   adalah 

             

Dalam permasalahan soal maka menggunakan 

rumus: 

Pada awal tahun 1 Januari 2019 ke 1 Desember 

2019 berarti ada 12 bulan 

                            

                     

                  

          

8 

Menyimpulkan nilai 

keputusan 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa besarnya uang 

saku yang diterima Fika pada 1 Desember 

2019 adalah           . 

6 

 

Soal Nomor 3 

Indikator Alternatif Penyelesaian Skor 

Mengidentifikasi 

dan merumuskan 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

a. Produksi Jilbab pada tahun pertama sebesar 
6 
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pertanyaan 5000 jilbab setiap tahunnya 

b. Pada tahun berikutnya produksi naik secara 

berturut sebesar 100 jilbab pertahun. 

Ditanya: Pada tahun keberapa perusahaan 

tersebut memproduksi 15000 jilbab? 

Mempertimbangkan 

dan berpikir secara 

logis keputusan 

yang diambil 

Bulan ke-1 :           

Bulan ke-2 :                 

     

       

Rumus untuk mencari suku ke   adalah 

             

Dalam permasalahan soal maka menggunakan 

rumus: 

                       

                     

                 

                  

             

  
     

    
  

       

8 

Menyimpulkan nilai 

keputusan 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

tersebut memproduksi 15000 jilbab pada tahun 

ke-99. 

6 

 

Soal Nomor 4 

Indikator Alternatif Penyelesaian Skor 

Mengidentifikasi 

dan merumuskan 

pertanyaan 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

a. Keuntungan owner online shop pada bulan 

pertama sebesar Rp 150.000 

b. Pertambahan keuntungan setiap bulan Rp 

40.000 

6 
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Maka :                          

Ditanya: Berapa jumlah keuntungan owner 

online shop pada 12 bulan pertama? 

Mempertimbangkan 

dan berpikir secara 

logis keputusan 

yang diambil 

Rumus untuk mencari deret aritmatika adalah  

    
 

 
             

Dalam permasalahan soal maka menggunakan 

rumus: 

     
  

 
                           

                           

                      

              

             

8 

Menyimpulkan nilai 

keputusan 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

keuntungan owner online shop pada 12 bulan 

pertama adalah             . 

6 

 

Soal Nomor 5 

Indikator Alternatif Penyelesaian Skor 

Mengidentifikasi 

dan merumuskan 

pertanyaan 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

Bilangan antara 1 sampai 200 yang habis 

dibagi 7 

Ditanya: Berapa banyak bilangan dan jumlah 

antara 1 sampai 200 yang habis dibagi 7? 

6 

Mempertimbangkan 

dan berpikir secara 

logis keputusan 

yang diambil 

Bilangan antara 1-200 yang habis dibagi 7 

adalah                  merupakan 

barisan aritmatika 

Maka     dan      

Rumus untuk mencari suku ke   adalah 

             

Rumus untuk mencari deret aritmatika adalah  

    
 

 
             

8 
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Dalam permasalahan soal maka menggunakan 

rumus: 

             

              

            

        

         

  
   

 
  

      

    
 

 
             

     
  

 
               

                  

              

           

        

Menyimpulkan nilai 

keputusan 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa banyak 

bilangan antara 1 sampai 200 yang habis 

dibagi 4 adalah 28 dan jumlah 28 bilangan 

tersebut adalah 2842. 

6 
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Lampiran 17 

SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

 

 

 

 

Petunjuk Soal: 

 Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor urut pada lembar jawaban yang 

tersedia. 

 Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelim menjawab soal. 

 Tanyakan kepada Ibu/Bapak Guru pengawas jika ada soal yang kurang jelas. 

 Dahulukan menjawab soal yang mudah. 

 Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan. 

 

SOAL 

 

1. Pada tahun 2019, populasi sapi di kota A adalah 1.600 ekor dan kota B 500 

ekor. Setiap bulan terjadi peningkatan pertumbuhan 25 ekor di kota A dan 10 

ekor di kota B. Pada saat populasi sapi di kota A tiga kali populasi di kota B,  

berapa populasi sapi di kota A adalah? 

2. Diketahui suku ke-6 dan suku ke-10 dari suatu barisan bilangan aritmatika 

adalah 23 dan 3. Tentukan suku ke-2 dari barisan tersebut! 

3. Rumus jumlah   suku pertama deret bilangan 3 + 10 + 17 + 24 + … adalah …. 

4. Hasil produksi pakaian seragam sekolah putih abu-abu yang dibuat oleh siswa 

SMK Jurusan Tata Busana. Pada tahun pertama menghasilkan 60 setelan. 

Setiap bulan berikutnya hasil produksi meningkat sebanyak 12 setelan. Berapa 

banyak hasil produksi selama 8 bulan pertama? 

5. Diketahui deret aritmatika dengan suku ke-3 adalah 23 dan suku ke-7 adalah 

47. Berapakah jumlah 17 suku pertama deret tersebut? 

Nama  : 

Kelas  : 

No.urut :  
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Lampiran 18 

KUNCI JAWABAN 

SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Soal Nomor 1 

Indikator Alternatif Penyelesaian  Skor 

Memahami Soal 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

Kota A: diketahui         dan      

Kota B: diketahui       dan      

Ditanya: Berapa populasi sapi di kota A? 

6 

Merencanakan 

Ide Penyelesaian 

Rumus untuk mencari suku ke   adalah 

             
4 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Kota A:          dan      

Sehingga jumlah populasi sapi di kota A pada 

bulan ke-   terhitung dari Januari 2019 adalah 

             

                  

               

            

Sedangkan kota B:        dan      

Sehingga jumlah populasi sapi di kota B pada 

bulan ke-   terhitung dari Januari 2019 adalah 

             

                

             

          

Karena populasi sapi di kota A tiga kali 

populasi sapi di kota B, maka diperoleh 

       

                     

                    

6 
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Ini berarti, 21 bulan kemudian terhitung dari 

bulan Januari 2019, populasi sapi di kota Akan 

menjadi 3 kali populasi sapi di kota B.  

Jumlah populasi sapi di kota A adalah 

                        

Memeriksa 

Kembali 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Jumlah populasi 

sapi di kota A adalah 

                      . 

4 

 

Soal Nomor 2 

Indikator Alternatif Penyelesaian  Skor 

Memahami Soal 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

a.        

b.       

Ditanya: Tentukan suku ke-2 dari barisan 

tersebut. 

6 

Merencanakan 

Ide Penyelesaian 

Dalam permasalahan soal maka menggunakan 

rumus: 

               …… persamaan 1 

             ….. persamaan 2 

4 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

          

          

              

   
  

  
  

        

 

        

           

          

        

      
 

6 
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Rumus untuk mencari suku ke   adalah 

             

Dalam permasalahan soal maka menggunakan 

rumus: 

                 

             

        

            

Memeriksa 

Kembali 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa suku ke-3 dari 

barisan tersebut adalah 38. 
4 

 

Soal Nomor 3 

Indikator Alternatif Penyelesaian  Skor 

Memahami Soal 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

a. Suku pertama adalah 3 

b. Beda dari deret tersebut 7 

Ditanya: Rumus jumlah   suku pertama barisan 

aritmatika tersebut. 

6 

Merencanakan 

Ide Penyelesaian 

Rumus untuk mencari deret aritmatika adalah  

    
 

 
             

4 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

    
 

 
             

  
 

 
               

  
 

 
          

  
 

 
        

 
   

 
 

 

 
   

6 

Memeriksa 

Kembali 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa rumus jumlah   

suku pertama barisan aritmatika adalah   
   

 
 

 

 
 . 

4 
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Soal Nomor 4 

Indikator Alternatif Penyelesaian  Skor 

Memahami Soal 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

a. Produksi pakaian seragam sekolah putih 

abu-abu pada tahun  pertama menghasilkan 

60 setelan 

b. Setiap bulan berikutnya hasil produksi 

meningkat sebanyak 12 setelan dan dari 

deret tersebut 5 

Ditanya: Berapa banyak hasil produksi selama 

8 bulan pertama? 

6 

Merencanakan 

Ide Penyelesaian 

Bulan ke-1 :         

Bulan ke-2 :                 

      

Rumus untuk mencari deret aritmatika 

adalah  

    
 

 
             

4 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Dalam permasalahan soal maka menggunakan 

rumus: 

    
 

 
                 

                  

             

          

  816  

6 

Memeriksa 

Kembali 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa banyak hasil 

produksi selama 8 bulan pertama adalah 816 

setelan seragam sekolah putih abu-abu. 

4 
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Soal Nomor 5 

Indikator Alternatif Penyelesaian  Skor 

Memahami Soal 

Berdasarkan soal diperoleh informasi: 

a.        

b.       

Ditanya: Berapakah jumlah 17 suku pertama 

deret tersebut? 

6 

Merencanakan 

Ide Penyelesaian 

Dalam permasalahan soal maka menggunakan 

rumus: 

               …… persamaan 1 

              ….. persamaan 2 

4 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

          

           

               

   
   

  
  

       

 

          

           

           

         

      

 

    
 

 
             

  
  

 
                 

  
  

 
              

  
  

 
         

  
  

 
       

 
    

 
  

       

6 

Memeriksa 

Kembali 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah 17 suku 

pertama deret tersebut adalah 1003. 
4 



190 

 
 

Hasil Jawaban Siswa Pada Soal Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kemampuan pemecahan Masalah Matematis Siswa yang diajar dengan 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

 

Hasil jawaban siswa dalam kategori cukup baik 

     

     

       



191 

 
 

      

 

Hasil jawaban siswa dalam kategori sangat baik 
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Hasil Jawaban Siswa Pada Soal Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kemampuan pemecahan Masalah Matematis Siswa yang diajar dengan 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing (ST) 

 

Hasil jawaban siswa dalam kategori cukup baik 
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Hasil Jawaban siswa kategori sangat baik 
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Lampiran 19 

Data Hasil Kemampuan Berpikir dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray 

NO NAMA 
TOTAL SKOR KATEGORI PENILAIAN 

KBK KPM KBK KPM 

1. Mas Prayoga 65 60 Cukup Baik Kurang Baik 

2. Robi Halino 75 71 Baik Cukup Baik 

3. Amelia 85 65 Baik Cukup Baik 

4. Delfi Szasmita Afandi 80 74 Baik Cukup Baik 

5. Mariana 80 85 Baik Baik 

6. Rindiani 73 81 Cukup Baik Baik 

7. Dimas Rahel 67 70 Cukup Baik Cukup Baik 

8. Nurjannah 75 80 Baik  Baik 

9. Nuri Novita Sari 67 73 Cukup Baik Cukup Baik 

10. Mhd. Fahri 80 74  Baik Cukup Baik 

11. Astri Khairunnisa 85 82  Baik Baik 

12. Dinda Ayu Pralini 70 68 Cukup Baik Cukup Baik 

13. Suci Aprillia 85 90 Baik Sangat Baik 

14. April Hadi Gunawan 68 82 Cukup Baik Baik 

15. Mhd. Fahri Maulana 94 81 Sangat Baik Baik 

16. Latifah Azzahra 92 63 Sangat Baik Kurang Baik 

17. Silvi Arthalita Susanto 90 60 Sangat Baik Kurang Baik 

18. Mhd. Iqbal Pratama 84 92 Baik Sangat Baik 

19. Rizky Ramadani 73 70 Cukup Baik Cukup Baik 

20. Muriata ramadani Lubis 88 75  Baik Baik 

21. Nadia Putri Ramadani 98 81 Sangat Baik Baik 

22. Galih Prastyo 83 96 Baik Sangat Baik 

23. Nadin Putri Azzahra 96 72 Sangat Baik Cukup Baik 

24. Siti Humaira 90 83 Sangat Baik Baik 

25. Miftahul Hasanah 88 80 Baik Baik 

26. Refi Nanda Erlana 84 88 Baik Baik 

27. Mhd. Arif 70 94 Cukup Baik Sangat Baik 

28. Revisya Aqilah 84 82 Baik Baik 

29. Raisya Dwiya Revalika 85 73 Baik Cukup Baik 

30. Fajar Ramadhani 83 88 Baik Baik 

31. Intan Rahmadani 65 90 Cukup Baik Sangat Baik 

32. Rehan Ramadani Syah Putra 98 68 Sangat Baik Cukup Baik 

33. Endang Sri Wangi Harahap 96 94 Sangat Baik Sangat Baik 
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34. Ismawati 92 90 Sangat Baik Sangat Baik 

35. Nurul Widya 70 98 Cukup Baik Sangat Baik 

36. Mhd. Ridho 92 85 Sangat Baik Baik 

JUMLAH 2950 2858     

RATA-RATA 81.9444 79.3889     

STANDAR DEVIASI 10.0369 10.3462     

VARIANS 100.74 107.044     

JUMLAH KUADRAT 245262 230640     
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Lampiran 20 

Data Hasil Kemampuan Berpikir dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing 

NO NAMA 
TOTAL SKOR KATEGORI PENILAIAN 

KBK KPM KBK KPM 

1. Armansyah Putra 70 73 Cukup Baik Cukup Baik 

2. Mhd. Abdul Aziz 63 78 Kurang Baik Baik 

3. Mhd. Nanda Nirwana 80 68 Baik Cukup Baik 

4. Arsyi Majib 79 80 Baik Baik 

5. Rifaldi Fauji 79 67 Baik Cukup Baik 

6. Rifaldo Fauzan 82 66 Baik Cukup Baik 

7. Syifa Rahman 92 74 Sangat Baik Cukup Baik 

8. Suci Amalia 65 62 Cukup Baik Kurang Baik 

9. Bunga Citra Afrilia 66 90 Cukup Baik Sangat Baik 

10. Indah Arimi 65 78 Cukup Baik Baik 

11. Irfan Maulana Hasnah 80 66  Baik Cukup Baik 

12. Mhd. Fadil Aulia 67 75 Cukup Baik Baik 

13. Dina Mahya Sinaga 72 70 Cukup Baik Cukup Baik 

14. Satria Irawan 82 92 Baik Sangat Baik 

15. Fazri Alfariza 71 94 Cukup Baik Sangat Baik 

16. Selly Girana Gilang 92 65 Sangat Baik Cukup Baik 

17. Nabila Lanjar Sari 84 67 Baik Cukup Baik 

18. Try Hesty 67 81 Cukup Baik Baik 

19. Niko Ananda 84 80 Baik Baik 

20. Adrian Prayogi 90 60 Sangat Baik Kurang Baik 

21. Iman Hamdi 83 85 Baik Baik 

22. Puspita Aulia Nisa 94 90 Sangat Baik Sangat Baik 

23. Robby Satrio 63 65 Kurang Baik Cukup Baik 

24. Fadilah dini 90 82 Sangat Baik Baik 

25. Mhd. Rehan Yarizal 71 74 Cukup Baik Cukup Baik 

26. Rival Hariz Siregar 70 68 Cukup Baik Cukup Baik 

27. Nabila Ulfa Jannah 80 78 Baik Baik 

28. Febi Bella Ervika 65 92 Cukup Baik Sangat Baik 

29. Risma Wati 83 63 Baik Kurang Baik 

30. Siti Aisyah 82 72 Baik Cukup Baik 

31. Kesa Annisa 66 62 Cukup Baik Kurang Baik 

32. Amanda Putri 73 63 Cukup Baik Cukup Baik 

33. Nazwa Safira 75 72 Baik Cukup Baik 
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34. Nabila Sari 96 73 Sangat Baik Cukup Baik 

35. Miftahul Jannah Lubis 60 90 Kurang Baik Sangat Baik 

36. Putri Sari Dewi 90 70 Sangat Baik Cukup Baik 

JUMLAH 2771 2685     

RATA-RATA 76.9722 74.5833     

STANDAR DEVIASI 10.2218 9.83688     

VARIANS 104.485 96.7643     

JUMLAH KUADRAT 216947 203643     
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Lampiran 21 

DATA DISTRIBUSI FREKUENSI 

1. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

       

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

 = 98 – 65 

 = 33 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 36 

   = 6,13 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan Panjang kelas Interval P 

  
       

            
  

  
  

    
  

       dibulatkan menjadi 6 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray        adalah 

sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 65-70 8 22.00% 22.00% 

2 71-76 4 11.00% 33.00% 

3 77-82 3 8.00% 41.00% 

4 83-88 11 31.00% 72.00% 

5 89-94 6 17.00% 89.00% 

6 95-100 4 11.00% 100% 

Jumlah 36 100.00%   

 

2. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

       

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

 = 96 – 60 

 = 36 
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b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 36 

   = 6,13 

Dibulatkan menjadi 7 

c. Menentukan Panjang kelas Interval P 

  
       

            
  

  
  

    
  

       dibulatkan menjadi 6 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing        adalah 

sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 6 17.00% 17.00% 

2 66-71 8 22.00% 39.00% 

3 72-77 3 8.00% 47.00% 

4 78-83 10 28.00% 75.00% 

5 84-89 2 5.00% 80.00% 

6 90-95 6 17.00% 97% 

7 96-100 1 3% 100% 

Jumlah 36 100.00%   

 

3. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang 

Diajar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray        

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

 = 98 – 60 

 = 38 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 36 

   = 6,13 

Dibulatkan menjadi 7 

c. Menentukan Panjang kelas Interval P 

  
       

            
  

  
  

    
  

       dibulatkan menjadi 6 
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Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat kemampuan Pemecahan Masalah matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray        

adalah sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 4 11.00% 11.00% 

2 66-71 5 14.00% 25.00% 

3 72-77 6 17.00% 42.00% 

4 78-83 9 25.00% 67.00% 

5 84-89 4 11.00% 78.00% 

6 90-95 6 17.00% 95% 

7 96-100 2 5% 100% 

Jumlah 36 100.00%   

 

4. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang 

Diajar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing        

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

 = 94 – 60 

 = 34 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 36 

   = 6,13 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan Panjang kelas Interval P 

  
       

            
  

  
  

    
  

       dibulatkan menjadi 6 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing        

adalah sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 7 19.00% 19.00% 

2 66-71 8 23.00% 42.00% 

3 72-77 7 19.00% 61.00% 

4 78-83 7 19.00% 80.00% 
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5 84-89 1 3.00% 83.00% 

6 90-95 6 17.00% 100% 

Jumlah 36 100.00%   

 

5. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa yang Diajar Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray      

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

 = 98 – 60 

 = 38 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 72 

   = 7,12 

Dibulatkan menjadi 7 

c. Menentukan Panjang kelas Interval P 

  
       

            
  

  
  

    
  

       dibulatkan menjadi 6 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray      adalah sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 6 8.00% 8.00% 

2 66-71 11 15.00% 23.00% 

3 72-77 10 14.00% 37.00% 

4 78-83 14 20.00% 57.00% 

5 84-89 13 18.00% 75.00% 

6 90-95 12 17.00% 92% 

7 96-100 6 8% 100% 

Jumlah 72 100.00%   

 

6. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa yang Diajar Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing      

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 
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 = 96 – 60 

 = 36 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 72 

   = 7,12 

Dibulatkan menjadi 7 

c. Menentukan Panjang kelas Interval P 

  
       

            
  

  
  

    
  

       dibulatkan menjadi 6 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing      adalah sebagai berikut: 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 13 18.00% 18.00% 

2 66-71 16 22.00% 40.00% 

3 72-77 10 14.00% 54.00% 

4 78-83 17 24.00% 78.00% 

5 84-89 3 4.00% 82.00% 

6 90-95 12 17.00% 99% 

7 96-100 1 1% 100% 

Jumlah 72 100.00%   

 

7. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Two Stay Two Stray dan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing      

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

 = 98 – 60 

 = 38 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 72 

   = 7,12 

Dibulatkan menjadi 7 

c. Menentukan Panjang kelas Interval P 
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       dibulatkan menjadi 6 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing      adalah sebagai 

berikut: 

No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 8 11.00% 11.00% 

2 66-71 14 19.00% 30.00% 

3 72-77 7 10.00% 40.00% 

4 78-83 15 21.00% 61.00% 

5 84-89 11 15.00% 76.00% 

6 90-95 12 17.00% 93% 

7 96-100 5 7% 100% 

Jumlah 72 100.00%   

 

8. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang 

Diajar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Two Stay Two 

Stray dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

     

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

 = 98 – 60 

 = 38 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 72 

   = 7,12 

Dibulatkan menjadi 7 

c. Menentukan Panjang kelas Interval P 

  
       

            
  

  
  

    
  

       dibulatkan menjadi 6 

Karena panjang kelas interval adalah 6, maka distribusi frekuensi untuk data 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing      adalah sebagai 

berikut: 
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No Interval Frekuensi Persentase 
Persentase 

Kumulatif 

1 60-65 11 15.00% 15.00% 

2 66-71 13 18.00% 33.00% 

3 72-77 13 18.00% 51.00% 

4 78-83 16 22.00% 73.00% 

5 84-89 5 7.00% 80.00% 

6 90-95 12 17.00% 97% 

7 96-100 2 3% 100% 

Jumlah 72 100.00%   
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Lampiran 22 

Pengujian Validitas Butir Soal Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 23 

 

Pengujian Validitas Butir Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
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Lampiran 24 

 

Pengujian Reliabilitas Butir Soal Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 25 

 

Pengujian Reliabilitas Butir Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 
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Lampiran 26 

 

Pengujian Taraf Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 27 

 

Pengujian Taraf Kesukaran Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 
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Lampiran 28 

 

Pengujian Daya Pembeda Soal Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 29 

 

 Pengujian Daya Pembeda Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
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Lampiran 30 

 

UJI NORMALITAS 

 

 Uji Normalitas      

 

 
 

Kesimpulan: Oleh karena, L-hitung < L-tabel, maka skor kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray      dinyatakan memiliki sebaran Normal. 
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 Uji Normalitas      

 

 
 

Kesimpulan: Oleh karena, L-hitung < L-tabel, maka skor kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing      dinyatakan memiliki sebaran Normal. 
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 Uji Normalitas      

 

 
 

Kesimpulan: Oleh karena, L-hitung < L-tabel, maka skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe  Two Stay Two Stray      dinyatakan memiliki sebaran Normal. 
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 Uji Normalitas      

 

 
 

Kesimpulan: Oleh karena, L-hitung < L-tabel, maka skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing      dinyatakan memiliki sebaran Normal
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 Uji Normalitas    

 

 
 

Kesimpulan: Oleh karena, L-hitung < L-tabel, maka skor kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray    dinyatakan memiliki 

sebaran Normal. 
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 Uji Normalitas    

 

 
 

Kesimpulan: Oleh karena, L-hitung < L-tabel, maka skor kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing    dinyatakan memiliki 

sebaran Normal. 
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 Uji Normalitas    

 

 
 

Kesimpulan: Oleh karena, L-hitung < L-tabel, maka skor kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray dan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

   dinyatakan memiliki sebaran Normal. 
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 Uji Normalitas    

 

 
 

Kesimpulan: Oleh karena, L-hitung < L-tabel, maka skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing    dinyatakan memiliki sebaran Normal. 
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Lampiran 31 

 

UJI HOMOGENITAS 

 

 Uji Homogenitas       ,       ,        dan        

 

      ,       ,        dan        

Var db 1/db    db.    log(  ) db.log    

     35 0.028571 100.74 3525.9 2.003202 70.11207 

     35 0.028571 107.044 3746.54 2.029562 71.03468 

     35 0.028571 104.485 3656.975 2.019054 70.66689 

     35 0.028571 96.764 3386.74 1.985714 69.49998 

  140     14316.16   281.3136 

 

Varian Gabungan 102.2583 

log (  ) 2.009698 

Nilai B 281.3578 

Nilai    hitung 0.101542 

Nilai    tabel 7.815 

Kesimpulan Homogen 

 

Kesimpulan: oleh karena itu    hitung <    tabel, maka dapat dilihat dari tabel di 

atas disimpulkan bahwa       ,       ,        dan        berasal dari 

populasi yang mempunyai varians Homogen. 

 

 Uji Homogenitas    dan    

      

Var db 1/db    db.    log(  ) db.log    

   71 0.014085 104.0845 7390 2.017386 143.2344 

   71 0.014085 100.6541 7146.441 2.002831 142.201 

              

              

  142     14536.44   285.4354 

 

Varian Gabungan 102.3693 

log (  ) 2.01017 

Nilai B 285.4441 

Nilai    hitung 0.019912 

Nilai    tabel 3.841 

Kesimpulan Homogen 
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Kesimpulan: oleh karena itu    hitung <    tabel, maka dapat dilihat dari tabel di 

atas disimpulkan bahwa   dan   berasal dari populasi yang mempunyai varians 

Homogen. 

 

 Uji Homogenitas    dan    

 

  ,    

Var db 1/db    db.    log(  ) db.log    

   71 0.014084507 107.4349 7627.878 2.031145 144.2113 

   71 0.014084507 106.3237 7548.983 2.02663 143.8907 

              

              

  142     15176.86   288.1021 

 

Varian Gabungan 106.8793 

log (  ) 2.028893601 

Nilai B 288.1028913 

Nilai    hitung 0.001916521 

Nilai    tabel 3.841 

Kesimpulan Homogen 

 

Kesimpulan: oleh karena itu    hitung <    tabel, maka dapat dilihat dari tabel di 

atas disimpulkan bahwa   dan   berasal dari populasi yang mempunyai varians 

Homogen. 
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Lampiran 32 

ANALISIS HIPOTESIS 

Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Diajar dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

No.Responden      No.Responden            
        

  

1 65 1 70 4225 4900 

2 75 2 63 5625 3969 

3 85 3 80 7225 6400 

4 80 4 79 6400 6241 

5 80 5 79 6400 6241 

6 73 6 82 5329 6724 

7 67 7 92 4489 8464 

8 75 8 65 5625 4225 

9 67 9 66 4489 4356 

10 80 10 65 6400 4225 

11 85 11 80 7225 6400 

12 70 12 67 4900 4489 

13 85 13 72 7225 5184 

14 68 14 82 4624 6724 

15 94 15 71 8836 5041 

16 92 16 92 8464 8464 

17 90 17 84 8100 7056 

18 84 18 67 7056 4489 

19 73 19 84 5329 7056 

20 88 20 90 7744 8100 

21 98 21 83 9604 6889 

22 83 22 94 6889 8836 

23 96 23 63 9216 3969 

24 90 24 90 8100 8100 

25 88 25 71 7744 5041 

26 84 26 70 7056 4900 

27 70 27 80 4900 6400 

28 84 28 65 7056 4225 

29 85 29 83 7225 6889 

30 83 30 82 6889 6724 

31 65 31 66 4225 4356 

32 98 32 73 9604 5329 

33 96 33 75 9216 5625 

34 92 34 96 8464 9216 

35 70 35 60 4900 3600 
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36 92 36 90 8464 8100 

Jumlah 2950   2771 245262 216947 

Rata-rata 81.94444   76.97222     

ST. Deviasi 10.03692   10.22179     

Varians 100.7397   104.4849     
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Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

No.Responden      No.Responden            
        

  

1 60 1 73 3600 5329 

2 71 2 78 5041 6084 

3 65 3 68 4225 4624 

4 74 4 80 5476 6400 

5 85 5 67 7225 4489 

6 81 6 66 6561 4356 

7 70 7 74 4900 5476 

8 80 8 62 6400 3844 

9 73 9 90 5329 8100 

10 74 10 78 5476 6084 

11 82 11 66 6724 4356 

12 68 12 75 4624 5625 

13 90 13 70 8100 4900 

14 82 14 92 6724 8464 

15 81 15 94 6561 8836 

16 63 16 65 3969 4225 

17 60 17 67 3600 4489 

18 92 18 81 8464 6561 

19 70 19 80 4900 6400 

20 75 20 60 5625 3600 

21 81 21 85 6561 7225 

22 96 22 90 9216 8100 

23 72 23 65 5184 4225 

24 83 24 82 6889 6724 

25 80 25 74 6400 5476 

26 88 26 68 7744 4624 

27 94 27 78 8836 6084 

28 82 28 92 6724 8464 

29 73 29 63 5329 3969 

30 88 30 72 7744 5184 

31 90 31 62 8100 3844 

32 68 32 63 4624 3969 

33 94 33 72 8836 5184 

34 90 34 73 8100 5329 

35 98 35 90 9604 8100 

36 85 36 70 7225 4900 

Jumlah 2858   2685 230640 203643 
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Rata-rata 79.38889   74.58333     

ST. Deviasi 10.34623   9.836884     

Varians 107.0444   96.76429     

 

 

RANGKUMAN HASIL ANALISIS 

Variabel           Total 1 

N 36 36 72 

Jumlah 2950 2771 5721 

Rata-rata 81,94 76,97 79,45 

ST. Deviasi 10,03 10,22 10,36 

Varians 100,74 104,48 107,43 

Jumlah Kuadrat 245262 216947 462209 

 

RANGKUMAN HASIL ANALISIS 

Variabel           Total 2 

N 36 36 72 

Jumlah 2858 2685 5543 

Rata-rata 79,38 74,58 76,98 

ST. Deviasi 10,34 9,83 10,31 

Varians 107,04 96,76 106,32 

Jumlah Kuadrat 230640 203643 434283 

 

RANGKUMAN HASIL ANALISIS 

   Total (1+2) 

N 72 72 144 

Jumlah 5808 5456 11264 

Rata-rata 80,66 75,77 78,21 

ST. Deviasi 10,20 10,03 10,37 

Varians 104,08 100,65 107,53 

Jumlah Kuadrat 475902 420590 896492 
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A. Perhitungan 

1) Jumlah kuadrat total (JKT) 

       
  

      

  
  

        
        

   
  

              

2) Jumlah kuadrat antar kelompok (JKA) 

    
       

   
 + 

       

   
 + 

       

   
 + 

       

   
 - 

      

  
  

 
       

  
 + 

       

  
 + 

       

  
 + 

       

  
 – 

        

   
 

              

3) Jumlah Kuadrat dalam Kelompok (JKD) 

    *    
   

       

   
+  [    

  
      

 

   
]  [    

  
      

 

   
]  

 [    
  

      
 

   
]  

  *       
       

  
+ + *       

       

  
+ + *       

       

  
+ + 

*       
       

  
+ 

              

4) Jumlah Kuadrat Antar Kolom [(JKA)K] 

       *
       

   
+ + *

       

   
+ - *

      

  
+ 

 *
       

  
+ +*

       

  
+ - *

        

   
+ 

             

5) Jumlah Kuadrat Antar Baris [(JKA)B] 

       *
       

   
+ + *

       

   
+ - *

      

  
+ 

 *
       

  
+ +*

       

  
+ - *

        

   
+ 

             

6) Jumlah kuadrat interaksi 
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Dk antar kolom   =  jumlah kolom – 1 = 2 – 1 = 1 

Dk antar baris  = jumlah baris – 1 = 2 -1 = 1 

Dk interaksi  = (jumlah kolom – 1 x jumlah baris – 1)  

 = 1 x 1 = 1 

Dk antar kelompok  = jumlah kelompok -  1 = 4 – 1 = 3 

Dk dalam kelompok  = [jumlah kelompok x (n - 1)] = 4(36 - 1) = 140 

Dk total   = N – 1 = 144 - 1 = 143 

7) Rata-rata jumlah kuadrat (RJK)  

 RJK antar kolom 

             

             
  

           

 
              

 RJK antar baris 

             

             
  

          

 
 =            

 RJK antar interaksi  

           

           
  

           

 
 =           

 RJK antar kelompok  

                

                
  

           

 
 =             

 RJK dalam kelompok 

                

                
  

           

   
              

8) Perhitungan Nilai F (       ) 

         antar kelompok 

                 

                 
  

           

           
 =         

         antar kolom 

              

                 
  

           

           
          

         antar baris 

              

                 
  

          

           
          

         antar interaksi 
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Rangkuman Hasil Analisis Uji ANAVA 

Sumber Varians Dk JK RJK         
       

  = 0,05 

Antar kolom (A) 1 860,444 860,444 8,414 

3,97 Antar baris (B) 1 220,028 220,028 2,151 

Interaksi (A x B) 1 0,250 0,250 0,002 

Antar kelompok A 

dan B 
3 1080,722 360,240 3,522 2,73 

Dalam kelompok 

(antar sel) 
140 14316,166 102,258 

 

Total 143 155396,889  

 

9) Perbedaan    dan    untuk    

        
  

      

  
  

         
       

  
  

           

     
       

   
  + 

       

   
  - 

      

  
  

 
       

  
 + 

       

  
 +  – 

       

  
 

           

     *    
   

       

   
+  [    

  
      

 

   
]  

  *       
       

  
+ + *       

       

  
+  

           

Sumber Varians dk JK RJK         
       

  = 0,05 

Antar Kolom (A) 1 445,014 445,014 4,398079 3,97 

Dalam kelompok 70 7082,861 101,1837     

Total 71 7527,875       

 

10) Perbedaan    dan    untuk    

        
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     
       

   
  + 

       

   
  - 

      

  
  

 
       

  
 + 

       

  
 +  – 

       

  
 

          

     *    
   

       

   
+  [    

  
      

 

   
]  

  *       
       

  
+ + *       

       

  
+  

          

Sumber Varians dk JK RJK         
       

  = 0,05 

Antar Kolom (A) 1 415,681 415,681 4,079126 3,97 

Dalam kelompok 70 7133,31 101,9044     

Total 71 7548,99       

 

B. Jawaban Hipotesis 

1. Terdapat Perbedaan antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing (ST) pada materi pokok barisan dan deret aritmatika. 

2. Terdapat Perbedaan antara pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing (ST) pada materi pokok barisan dan deret aritmatika. 

3. Terdapat Perbedaan antara kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) pada materi 

pokok barisan dan deret aritmatika. 
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Lampiran 33 

DOKUMENTASI 

 

 

Foto bersama guru matematika SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

Pembelajaran TSTS 

 

Guru mengontrol kelas 

 

Siswa berdiskusi dikelompok masing-masing 
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Perpindahan dua orang kekelompok sebelahnya dan bertukar informasi 

 

Siswa mengerjakan soal post test 

 

Pembelajaran ST 

 

Guru mengontrol kelas 
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Masing-masing ketua kelompok maju ke depan 

 

Melempar bola-bola salju kekelompok lain 

 

Siswa mengerjakan soal post test 
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Surat Telah Selesai Melaksanakan Research dan Observasi 
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